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IDENTIFIKASI MISKONSEPSI PESERTA DIDIK PADA MATERI
PERSAMAAN KEADAAN GAS DAN TEORI KINETIK GAS DI MAN
LABORATORIUM UIN DAN MA NURUL UMMAH YOGYAKARTA

DENGAN MENGGUNAKAN INSTRUMEN BERBENTUK SOAL
PILIHAN GANDA BERALASAN TERBUKA

Wildan Navisa Barra
10690026

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui persentase peserta didik dari
MAN Laboratorium UIN dan MA Nurul Ummah Yogyakarta yang mengalami
miskonsepsi pada materi persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas, (2)
mengetahui submateri dari persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas dengan
persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi lebih dari 50%.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 42
peserta didik kelas XI-IPA dari MAN Laboratorium UIN dan 14 peserta didik
kelas XI-IPA dari MA Nurul Ummah Yogyakarta. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode kuesioner. Instrumen pengumpul data dalam
penelitian ini adalah soal pilihan ganda beralasan terbuka sejumlah 21 butir soal.
Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif
kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 21 butir soal yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki validitas isi yang memadai dengan nilai koefisiensi
Aiken-V adalah 0,67-1,00. Penelitian ini memberikan informasi bahwa: (1)
miskonsepsi pada materi persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas dialami
oleh peserta didik dari MAN Laboratorium UIN Yogyakarta dengan persentase
7,14-64,29% dan peserta didik dari MA Nurul Ummah Yogyakarta dengan
persentase 7,14-50,00%. Miskonsepsi terbanyak di MAN Laboratorium UIN
Yogyakarta adalah grafik hukum Boyle digambarkan dengan garis linear dengan
gradien negatif karena hubungan antara volume dan tekanan gas dalam sistem
tertutup pada temperatur konstan adalah berbanding terbalik dengan persentase
sebesar 35,71%. Miskonsepsi terbanyak di MA Nurul Ummah Yogyakarta adalah
semakin besar energi kinetik yang dimiliki oleh partikel-partikel gas akan
mengurangi besar tekanan gas dan partikel gas ideal selalu bergerak dengan arah
yang tidak acak dengan persentase sebesar 28,57%, (2) terdapat 4 submateri dari
persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas dengan persentase peserta didik yang
mengalami miskonsepsi lebih dari 50%, yaitu: karakteristik partikel gas tidak
ideal (58,93%), bilangan Avogadro (55,36%), karakteristik partikel gas ideal
(55,36%); dan keterkaitan antara tekanan udara dan temperatur udara di suatu
dataran (51,79%).

Kata kunci: Miskonsepsi, persamaan keadaan gas, teori kinetik gas, soal pilihan
ganda beralasan terbuka
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IDENTIFICATION OF STUDENTS’ MISCONCEPTIONS ABOUT
EQUATION OF STATE FOR A GAS AND KINETIC THEORY OF GASES
AT STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF THE STATE LABORATORY
SENIOR HIGH SCHOOL AND NURUL UMMAH SENIOR HIGH SCHOOL
IN YOGYAKARTA BY USING INSTRUMENT IN FORM OPEN-ENDED
MULTIPLE CHOICE ITEMS

Wildan Navisa Barra
10690026

ABSTRACT

The purpose of this research is to: (1) find out the students’of percentage at
State Islamic University of the State Laboratory Senior High School and Nurul
Ummah Senior High School in Yogyakarta that held misconceptions about
equation of state for a gas and kinetic theory of gases, (2) find out sub chapter of
equation of state for a gas and kinetic theory of gases that have the students’ of
percentage with misconceptions more than 50.00%.

This research is a descriptive research. This research of subject is 42 of 11"
grade students for departement of Science from State Islamic University of the
State Laboratory Senior High School and 14 of 11" grade students for
departement of Science from Nurul Ummah Senior High School in Yogyakarta.
Data collected by using questionnaire method. This research of instrument is
open-ended multiple choice items amount 21 items. Data obtained were analyzed
using quantitative descriptive analysis techniques.

This research of result indicate that 21 items used in this research have
adequate content validity with Aiken-V coefficient values is 0.67-1.00. This
research giving information that is: (1) misconceptions about equation of state for
a gas and kinetic theory of gases are held by students at State Islamic University
of the State Laboratory Senior High School in Yogyakarta with percentage 7.14—
64.29% and students at Nurul Ummah Senior High School in Yogyakarta with
percentage 7.14-50.00%. Major misconception that are held by students at State
Islamic University of the State Laboratory Senior High School in Yogyakarta is
inversely proportional of relationship between gases volume and gases pressure
at Boyle law always indicated in form linear line of plot decrease with percentage
amount 35.71%. Major misconception that are held by students at Nurul Ummah
Senior High School in Yogyakarta is increase kinetic energy of gases particles
will decrease gases pressure and ideal of gases particle always moving in non-
random direction with percentage amount 28.57%, (2) contained 4 sub chapter of
equation of state for a gas and kinetic theory of gases that have the students’ of
percentage with misconceptions more than 50.00% that is: non-ideal of gases
particle characteristic (58.93%), Avogadro number (55.36%), ideal of gases
particle characteristic (55.36%), and relevance between air pressure with air
temperature at plateau (51.79%).

Key words: Misconceptions, equation of state for a gas, kinetic theory of gases,
open-ended multiple choice items
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini, pemerintah Indonesia sedang berusaha melakukan perbaikan dan
pembaharuan dalam sistem penyelenggaraan pendidikan di negara Indonesia
secara kontinu dan sistematis. Diharapkan visi, misi, dan tujuan pendidikan di
Indonesia dapat terwujud secara efektif melalui pihak-pihak yang terlibat
secara aktif, setelah diundangkannya Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional. Pembaharuan sistem penyelenggaraan
pendidikan di Indonesia menjadi lebih terarah dan jelas sejak pemerintah
melakukan amandemen untuk yang kedua kalinya atas Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 (Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 13 Tahun 2015) tentang standar nasional pendidikan yang
bermuatan 8 standar nasional, yaitu standar kompetensi lulusan, standar isi,
standar proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian
pendidikan.

Pembaharuan dalam sistem pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah
tidak terlepas dari 8 standar nasional pendidikan tersebut. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2015, yang
dimaksud dengan standar nasional pendidikan adalah kriteria minimal yang
mengatur keseluruhan komponen pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan

nasional, mulai dari tingkat sekolah dasar, menengah, bahkan sampai tingkat



perguruan tinggi. Dalam pembaharuan pendidikan, salah satu standar nasional
pendidikan yang paling penting adalah standar isi yang menjadi pedoman bagi
setiap pendidik guna mengembangkan kurikulum pada setiap tingkat
pendidikan (Das Salirawati, 2010).

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi sebagaimana
yang dikutip oleh Sutopo (2011: 2) menyatakan bahwa:

Tujuan mata pelajaran fisika, khususnya untuk pendidikan jenjang menengah
adalah agar para peserta didik dapat memiliki kemampuan-kemampuan sebagai
berikut:

1. Membentuk sikap positif terhadap fisika dengan menyadari keteraturan dan
keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.

2. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, obyektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat
bekerjasama dengan orang lain.

3. Mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskan masalah,
mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan,merancang dan
merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan
data, serta mengomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis.

4. Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis induktif dan
deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan
berbagai peristiwa alam dan menyelesaian masalah baik secara kualitatif
maupun kuantitatif.

5. Menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai keterampilan
mengembangkan pengetahuan dan sikap percaya diri sebagai bekal untuk
melanjutkan pendidikan, khususnya pada jenjang yang lebih tinggi serta
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Menguasai konsep dan prinsip-prinsip fisika seperti yang tertuang dalam
tujuan mata pelajaran fisika nomor 5 menjadi hal yang sangat penting bagi
peserta didik. fisika itu sendiri adalah proses yang membawa manusia pada
prinsip-pinsip umum yang menggambarkan gejala-gejala alam yang teramati
untuk menemukan teori fisika sehingga mampu menghubungkan gejala-gejala
alam tersebut. Hal penting dalam fisika adalah mempelajari cara menggunakan

pinsip-prinsip fisika untuk memecahkan persoalan fisika dalam kehidupan



sehari-hari (Foster, 2011: 3). Namun, Saglam dan Deveciouglu (2010) pernah
menyebutkan bahwa konsep-konsep fisika sendiri masih dianggap abstrak dan
sulit dipahami oleh sebagian peserta didik, bahkan dari yang berada di tingkat
dasar hingga tingkat perguruan tinggi (Anik Malussolikhah, 2015: 2). Perlu
disadari bahwa konsep-konsep yang abstrak dan sulit dipahami oleh peserta
didik disebabkan dari perkembangan kognitif peserta didik saat mengasimilasi
konsep. Menurut Paul Suparno (2013: 39), peserta didik yang kondisinya
masih dalam tahap operational concrete sulit untuk memahami konsep materi
fisika yang abstrak.

Menurut Muhamad Irkham Luthfi Ansori (2013: 2), salah satu materi
fisika yang mempunyai tingkat kerumitan cukup tinggi dan sulit dipahami
peserta didik adalah teori kinetik gas. Treagust, Chandrasegaran, Crowley, et al
(2010) menemukan adanya miskonsepsi peserta didik dari Brunei, Australia,
Hong Kong, dan Singapura tentang teori kinetik partikel, termasuk bahasan
tentang zat gas di dalamnya. Sementara di negara Indonesia, Amin Mustajab
(2014) menemukan adanya miskonsepsi tentang gas ideal dari peserta didik
kelas XI SMA Negeri 1 Sekayam, Pontianak pada tahun ajaran 2013/2014
sebanyak 45%. Hasil penelitian Isni R Mahmudah (2013) juga menunjukkan
bahwa sebanyak 56% peserta didik yang duduk di kelas XI SMA Negeri 7
Surakarta pada tahun ajaran 2012/2013 juga mempunyai miskonsepsi tentang
teori kinetik gas.

Survei yang dilakukan peneliti kepada peserta didik MAN Laboratorium

UIN dan MA Nurul Ummah Yogyakarta dengan menggunakan kuesioner



menunjukkan bahwa materi persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas
adalah materi fisika yang sulit mereka pahami. Peserta didik dari MAN
Laboratorium UIN Yogyakarta mengaku kesulitan memahami materi tersebut
dengan alasan di antaranya adalah:

1. kurang menguasai konsep;

2. tidak memahami konsep awal,

3. kurang latihan mengerjakan soal;

4. terlalu banyak persamaan matematis yang harus diingat.

Peserta didik dari MA Nurul Ummah Yogyakarta juga kesulitan dalam
memahami materi persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas, di antaranya
adalah:

1. teorinya sulit dipahami;
2. kurang menguasai konsep;
3. terlalu banyak menggunakan persamaan matematis.

Hasil studi pendahuluan memperlihatkan bahwa masih adanya peserta
didik yang belum paham secara lengkap akan konsep-konsep yang tertuang
dalam materi persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas. Itulah sebabnya,
perlunya dilakukan identifikasi pemahaman peserta didik tentang materi
persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas sehingga dapat diketahui secara
jelas apakah mereka itu benar-benar tidak memahami konsep atau malah
mengalami miskonsepsi.

Perlu diketahui bahwa miskonsepsi dapat menghambat peserta didik

dalam proses penerimaaan pengetahuan baru. Walaupun miskonsepsi sulit



untuk dibetulkan, namun jika dapat dideteksi secara dini, maka dapat dilakukan
tindakan pencegahan sesegera mungkin (van den Berg, 1991: 17). Bahkan,
berbagai cara telah diupayakan agar miskonsepsi peserta didik dapat terdeteksi,
yaitu dengan menggunakan: peta konsep, wawancara peserta didik, diskusi di
dalam kelas, praktikum dengan tanya jawab, soal esai, dan soal pilihan ganda
dengan alasan terbuka (Paul Suparno, 2013: 121). Beberapa peneliti juga ada
yang menggunakan soal berbentuk pilihan ganda dengan alasan yang sudah
ditentukan untuk mendeteksi miskonsepsi (Paul Suparno, 2013: 124).

Das Salirawati (dalam Indana Zulfa, 2013: 3-5) menjelaskan bahwa peta
konsep atau diskusi dalam kelas, sebenarnya mempunyai kelemahan dalam
menjaring miskonsepsi sebab: (1) tidak semua peserta didik mampu
mengungkapkan hubungan antar konsep dalam bentuk peta konsep sehingga
mengakibatkan banyaknya informasi miskonsepsi yang diharapkan dapat
teridentifikasi malah tidak terjaring; (2) semua peserta didik belum tentu aktif
berpartisipasi ketika berdiskusi.

Peneliti juga tidak menggunakan metode wawancara peserta didik untuk
menjaring miskonsepsi sebab: (1) metode wawancara akan memerlukan durasi
waktu yang relatif lama dalam mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 2013:
270); (2) pemilihan waktu yang tidak tepat bahkan dapat menjadikan
pewawancara merasa canggung dan respondenpun akan merasa enggan untuk
dimintai keterangan (Riduwan, 2012: 29); (3) respondenpun tidak akan
memberikan jawaban dengan bebas jika sulit membangun kepercayaan pada

interviewer (Gurel, Eryilmaz, & McDermott, 2015: 1001). Praktikum tanya



jawab juga memiliki kelemahan dalam menjaring miskonsepsi dari peserta
didik karena akan memakan waktu yang lebih lama dalam menjaring data.

Paul Suparno (2013: 81) mengemukakan bahwa soal pilihan ganda biasa
dinilai belum mampu dalam memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengungkapkan kemampuan dan gagasannya, terlebih dalam menjaring
miskonsepsi. Soal esai juga memiliki kekurangan yaitu, peserta didik biasanya
resisten untuk menuliskan jawaban dan alasan yang jelas sehingga membuat
tingkat responnya relatif kecil (Gurel, Eryilmaz, & McDermott, 2015: 1001).

Das Salirawati (2010) menjelaskan bahwa soal pilihan ganda dengan
alasan yang sudah ditentukan juga mempunyai kelemahan untuk menjaring
miskonsepsi peserta didik sebab terbatasnya kebebasan peserta didik dalam
mengungkapkan alasan diluar pilihan alasan yang telah disediakan dan pilihan
alasan yang dapat bersifat spekulatif atau untung-untungan. Namun, dengan
menggunakan soal pilihan ganda beralasan terbuka, maka jawaban tebakan dari
peserta didik dapat diminimalisir sehingga dapat ditentukan pula tipe-tipe
kesalahan dalam menyelesaikan soal (Depdiknas, 2007: 3).

David F. Treagust bersama dengan A. L. Chandrasegaran, Julianne
Crowley, Benny H. W. Yung, lerene P.A. Cheong, dan Jazilah Othman telah
membuktikan kalau miskonsepsi peserta didik akan konsep teori Kinetik
partikel, khususnya yang berkaitan dengan konsep pemampatan gas berhasil
terdeteksi menggunakan Kinetic Particle Theory Instrument (KPTI) yang
berbentuk soal pilihan ganda beralasan terbuka (Treagust, Chandrasegaran,

Crowley, et al, 2010).



Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memutuskan untuk mengangkat
topik penelitian tentang “ldentifikasi Miskonsepsi Peserta Didik pada
Materi Persamaan Keadaan Gas dan Teori Kinetik Gas di MAN
Laboratorium UIN dan MA Nurul Ummah Yogyakarta dengan
Menggunakan Instrumen Berbentuk Soal Pilihan Ganda Beralasan
Terbuka”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, permasalahan dalam penelitian
ini dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut.

1. Peserta didik dari MAN Laboratorium UIN Yogyakarta sulit memahami
materi persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas karena kurang
menguasai konsep, tidak memahami konsep awal, kurang latihan dalam
mengerjakan soal, dan terlalu banyak persamaan matematis yang harus
diingat.

2. Peserta didik dari MA Nurul Ummah Yogyakarta sulit memahami materi
persamaan keadaan gas dan teori Kinetik gas karena teorinya sulit dipahami,
kurang menguasai konsep, dan terlalu banyak menggunakan persamaan
matematis.

. Batasan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada permasalahan tentang
kurangnya penguasaan konsep peserta didik pada materi persamaan keadaan

gas dan teori kinetik gas.



D. Rumusan Masalah
Dengan merujuk pada batasan masalah, maka dapat diberikan rumusan
masalah sebagai berikut.

1. Berapakah persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada
materi persamaan keadaan gas dan teori Kinetik gas di MAN Laboratorium
UIN dan MA Nurul Ummah Yogyakarta?

2. Submateri apa saja dari persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas yang
terdapat lebih dari 50% peserta didik dengan miskonsepsi?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan
sebagai berikut.

1. Mengetahui persentase peserta didik MAN Laboratorium UIN dan MA
Nurul Ummah Yogyakarta yang mengalami miskonsepsi pada materi
persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas.

2. Mengetahui submateri dari persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas
dengan persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi lebih dari

50%.



F. Manfaat Penelitian
Merujuk pada tujuan penelitian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut, khususnya dalam kaitannya dengan persoalan
miskonsepsi fisika.

2. Bagi pendidik, dapat memberikan informasi mengenai miskonsepsi yang
dialami peserta didik tentang materi persamaan keadaan gas dan teori
kinetik gas sehingga pendidik diharapkan dapat segera melakukan kegiatan
remidiasi agar miskonsepsi yang terjadi pada peserta didiknya, tidak
berlanjut ke jenjang pendidikan selanjutnya.

3. Bagi peserta didik, dapat memberikan informasi mengenai pemahaman
konsep fisika yang mereka miliki tentang materi persamaan keadaan gas dan
teori kinetik gas.

4. Bagi pembaca, dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya
yang berkaitan dengan permasalahan miskonsepsi peserta didik dalam
bidang fisika, lebih khusus lagi tentang materi persamaan keadaan gas dan

teori Kinetik gas.
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G. Definisi Istilah
Peneliti menggunakan beberapa istilah untuk menghindari terjadinya
perbedaan penafsiran dalam penelitian ini.

1. Konsep adalah suatu abstraksi yang menunjukkan kesamaan pemahaman
atas ciri-ciri sesuatu yang mempermudah dalam menjalin komunikasi dan
yang memungkinkan manusia sebagai alat untuk berpikir (van den Berg,
1991: 8)

2. Prakonsep adalah konsep yang sudah dimiliki oleh peserta didik sebelum
mengikuti proses pembelajaran (van den Berg, 1991: 10)

3. Miskonsepsi peserta didik adalah konsepsi peserta didik yang tidak sesuai
atau bertentangan dengan konsep yang berlaku secara universal atau

konsepsi dari para ilmuwan (Suwarto, 2013: 76).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa miskonsepsi pada materi
persamaan keadaan gas dan teori Kinetik gas dialami oleh peserta didik dari
MAN Laboratorium UIN dengan persentase 7,14-64,29% dan peserta didik
dari MA Nurul Ummah dengan persentase 7,14-50,00%. Miskonsepsi
terbanyak di MAN Laboratorium UIN Yogyakarta adalah grafik hukum
Boyle digambarkan dengan garis linear dengan gradien negatif karena
hubungan antara volume dan tekanan gas dalam sistem tertutup pada
temperatur konstan adalah berbanding terbalik dengan persentase sebesar
35,71%. Miskonsepsi terbanyak di MA Nurul Ummah Yogyakarta adalah
semakin besar energi kinetik yang dimiliki oleh partikel-partikel gas akan
mengurangi besar tekanan gas serta partikel gas ideal selalu bergerak
dengan arah yang tidak acak dengan persentase sebesar 28,57%.

2. Terdapat 4 submateri persamaan keadaan gas dan teori Kinetik gas dengan
persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi lebih dari 50%, yaitu:
karakteristik partikel gas tidak ideal (58,93%), bilangan Avogadro
(55,36%), karakteristik partikel gas ideal (55,36%); dan keterkaitan antara

tekanan udara dan temperatur udara di suatu dataran (51,79%).
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, sebagaimana yang telah

disimpulkan, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.

Perlunya dilakukan penelitian lanjutan tentang remidiasi miskonsepsi pada
materi persamaan keadaan gas dan teori Kinetik gas.

Perlunya dilakukan identifikasi miskonsepsi untuk materi yang lain, tidak
hanya terbatas pada peserta didik saja, tetapi dapat juga dilakukan pada
pendidik atau buku fisika.

Pendidik hendaknya perlu melakukan tindakan prefentif pada peserta didik
dengan memberikan penekanan-penekanan khusus pada 4 submateri dari
pokok bahasan persamaan keadaaan gas dan teori kinetik gas yang memiliki
persentase lebih dari 50%.

Pendidik dapat menggunakan model anomali dan model pembelajaran
problem solving sebagai salah satu upaya untuk mencegah munculnya

miskonsepsi bagi peserta didik yang akan diajar.
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KISI-KISI SOAL PILIHAN GANDA BERALASAN TERBUKA

Jenis Sekolah : SMA/MA Kurikulum : KTSP
Mata Pelajaran : Fisika Durasi waktu :2 X45 menit
Standar Kompetensi : 3. Menerapkan konsep termodinamika dalam mesin kalor Jumlah Soal : 21 butir
Kompetensi Dasar  : 3.1 Mendeskripsikan sifat-sifat gas ideal monoatomik
Materi : Persamaan Keadaan Gas dan Teori Kinetik Gas
Submateri Indikator Soal Soal ! Pembahasan
Jawab
Bilangan Peserta didik 1. Dua buah tabung gas masing-masing berisi zat gas yang berbeda yaitu gas A A 1. Pada tekanan dan temperatur yang sama, jumlahl
Avogadro dapat dan gas B. Apabila kedua zat gas mempunyai tekanan dan temperatur yang molekul dalam 1 mol sama untuk semua gas, Yaity
menjelaskan sama, maka pernyataan berikut ini yang benar adalah.... 6,022 X 10% molekul/mol. Jumlah ini disebut bilangan
kesamaan A. Jumlah molekul dalam 1 mol gas A dengan 1 mol gas B adalah sama Avogadro.
antara dua zat B. Jumlah molekul dalam 1 kilogram gas A dengan 1 kilogram gas B adalah 2. Apabila kedua zat gas yang berbeda jenis mempunyai
gas yang sama tekanan gas dan temperatur yang sama, besar massa atau
berbeda ditinjau C. Jumlah massa yang dimiliki oleh 1m® gas A dengan 1 m® gas B adalah jumlah molekul-molekul gas dapat berbeda, meskipun
dari kesamaan sama berada dalam ruang dengan ukuran volume yang sama,
jumlah D. Jumlah massa yang dimiliki oleh 1 mol gas A dengan 1 mol gas B adalah Hal ini disebabkan karena setiap jenis molekul gas tidakl
molekulnya sama selalu memiliki besar massa yang sama. Itulah sebabnya,|
E. Jumlah molekul dalam 1m3gas A dengan 1m®gas B pasti selalu sama untuk menyamakan besar tekanan gas dengan temperatur
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! dan volume ruang yang sama, maka besar massa setiap
................................................................................................................. jenis gas harus dibuat berbeda. Dengan kata lain, jumlah
molekul-molekul gasnya tentu akan berbeda pula.
Tekanan Peserta didik 2. Perhatikan gambar di bawah ini! C Pengurangan volume gas dalam sistem tertutup
Gas dapat | dengan menambahkan beban di atas piston, akan
Bergantung | menjelaskan m l I mengakibatkan:
terhadap pengaruh 1. Semakin besar kerapatan gas (jumlah molekul gas per
Volume pengurangan satuan volume).
volume terhadap a 8 N 2. Frekuensi atau jumlah tumbukan baik antar partikel gas
besarnya tekanan Apabila beban pada piston semakin ditambah, maka yang akan terjadi pada maupun terhadap dinding wadah setiap detiknya
gas di dalam gas dalam sistem tertutup tersebut adalah.... semakin meningkat.
sistem tertutup A. Tekanan akan meningkat dan volume akan bertambah 3. Gaya partikel-partikel gas yang menekan dinding
B. Tekanan akan menurun dan volume akan bertambah wadah semakin besar.
C. Tekanan akan meningkat dan volume akan berkurang 4. Untuk alasan inilah, tekanan gas berbanding terbalik
D. Tekanan akan menurun dan volume akan berkurang dengan volume yang ditempatinya.
E. Tekanan dan volume tetap bernilai konstan 5. ltulah sebabnya, jika volume menurun, maka tekanan
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! gas meningkat.
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Submateri

Indikator Soal

Soal

Kunci
Jawab

Pembahasan

Tekanan Gas
Bergantung
terhadap
Volume

Peserta didik dapat
menjelaskan
hubungan tekanan
gas dengan volume
ruangnya yang
berbanding terbalik

4, Tekanan gas dalam sistem tertutup:
(1) Tidak bergantung pada laju efektif partikel gas
(2) Berbanding terbalik dengan energi kinetik partikel gas
(3) Bergantung pada massa jenis gas
(4) Berbanding terbalik dengan volume gas
Pernyataan diatas yang benar adalah....
A. (1), (2),dan (3)
B. (1) dan (3)
C. (2)dan (4)
D. (2) saja
E. (4) saja
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

. Tekanan yang ditimbulkan oleh gas, dihasilkan dari tumbukan-

. Semakin tinggi temperatur, semakin cepat partikel gas bergerak]

. Semakin tinggi temperatur, partikel-partikel gas semakin banyak|

tumbukan partikel-partikel gas terhadap dinding wadah. Laju
tumbukan, atau jumlah tumbukan partikel gas dengan dinding
setiap detik, sebanding dengan besarnya kerapatan gas (jumlah
molekul gas per satuan volume). Pengurangan volume dari
sejumlah tertentu gas meningkatkan kerapatan gas dan jug
jumlah tumbukannya. Untuk alasan inilah, tekanan ga
berbanding terbalik dengan volume yang ditempatinya; jiki
volume menurun, maka tekanan meningkat dan sebaliknya.

. Setiap jenis partikel gas memiliki besar massa yang berbeda-bed

sehingga gaya tekan dari setiap jenis partikel gas terhadap dindin
ruangnya tentu juga akan berbeda. Ini menunjukkan bahw;
tekanan gas juga bergantung pada massa jenis gas.

(kelajuan akar rata-rata kuadrat partikel gas semakin besar)
sehingga tekanan partikel-partikel gas yang mengenai dinding
ruang juga semakin besar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tekanan
gas bergantung terhadap besarnya laju efektif partikel gas.

menyerap energi panas sehingga meningkatkan energi kinetiknya
dan memberikan tekanan yang semakin besar terhadap dinding-
dinding ruang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tekanan gas dalam
sistem tertutup sebanding dengan energi kinetik partikel gas.
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Submateri Indikator Soal Soal Jawab Pembahasan
Hukum Boyle | Peserta didik dapat 3. Perhatikan gambar di bawah ini! D Pengurangan volume gas pada sistem tertutup menjadi
menentukan setengahnya melalui pemampatan isotermal (suhu dijaga konstan
besarnya tekanan dapat mengakibatkan:
gas dalam sistem [ 1. Semakin besar kerapatan gas (jumlah molekul per satuan
tertutup akibat ' volume) menjadi dua kalinya.
pengurangan 2. Meningkatnya jumlah tumbukan rata-rata partikel gas menjadi
volume pada dua kalinya.
temperatur yang 3. Bertambahnya gaya rata-rata partikel-partikel gas yang menekan
dipertahankan : dinding wadah menjadi dua kali lipat sehingga meningkatkan
konstan (isotermal) - tekanan gas menjadi dua kali lipat.
4. Tekanan gas berbanding terbalik dengan volume gas yang
Gas ditempatinya.
5. Oleh karena itu, jika volume gas pada sistem tertutup menjadi
setengah dari volume sebelumnya, maka tekanan gas di
dalamnya akan naik menjadi dua kali lipatnya.
Gas ideal dalam sistem tertutup dengan suhu yang dijaga konstan.
Apabila piston didorong ke bawah sehingga volume gas di
dalamnya menjadi setengahnya, maka....
A. Tekanan tetap tidak berubah
B. Tekanan akan menjadi sepertiganya
C. Tekanan akan menjadi setengahnya
D. Tekanan akan menjadi dua kali lipat
E. Tekanan akan menjadi tiga kali lipat
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!
Apa yang akan terjadi apabila gas ideal dengan volume 10 liter B Pengurangan volume gas menjadi seperempat dari volume

dalam sistem tertutup, dimampatkan secara isotermal sampai

volumenya menjadi 2,5 liter?

A.Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu menjadi setengahnya

B. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu tetap

C. Tekanan menjadi dua kalinya dan suhu tetap

D. Tekanan tetap dan suhu menjadi dua kalinya

E.Tekanan menjadi seperempatnya dan suhu menjadi empat
kalinya

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

semula dalam sistem tertutup melalui pemampatan isotermal (suhu

dijaga konstan) mengakibatkan:

1. Semakin besar kerapatan gas (jumlah molekul per satuan
volume) menjadi empat kalinya.

2. Meningkatnya jumlah tumbukan rata-rata partikel gas menjadi
empat kalinya.

3. Bertambahnya gaya rata-rata partikel-partikel gas yang menekan
dinding wadah menjadi dua kali lipat sehingga meningkatkan
besar tekanan gas menjadi empat kali lipat dari sebelumnya.
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Hukum Boyle

Peserta didik dapat
menunjukkan grafik
yang
menggambarkan
hubungan tekanan
gas ideal dan
volumenya pada
proses isotermal

6. Grafik yang menyatakan hubungan antara tekanan dan volume pada
gas ideal melalui proses isotermal adalah....

P (am) P (am)
|L; V(m'-') L \;."mﬂ
A B
P (atm) P (atm)
‘L; vim") ‘ v’y
c D "

P (atm)

|J_; Vim*)
E

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Robert Boyle pada tahun 1662 membuktikan bahwa pada
temperatur tetap, volume sejumlah tertentu gas berbanding
terbalik dengan tekanan gas. Hubungan antara tekanan gas dan
volume ruang pada proses isotermal digambarkan dalam bentuk
kurva hiperbola yang melandai. Grafik berupa kurva hiperbola
dalam hukum Boyle mengilustrasikan bahwa hasil kali antara
tekanan gas dengan volume ruangnya adalah tetap. Oleh karena
itu, kurva tersebut disebut isoterm (dari kata Yunani, berarti “kalor
sama”). Menurut hukum Boyle, isoterm gas-gas membentuk
hiperbola (kurva yang memenuhi xy = tetap).

Jadi, hasil kali antara tekanan gas dengan volume ruang sama
dengan suatu konstanta, selama temperatur gas dijaga konstan dan
jumlah gas tidak berubah.
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Submateri Indikator Soal Soal Jawab Pembahasan

Hukum Peserta didik 16. Jika volume udara dalam sistem tertutup termampatkan menjadi A 1. Pengurangan volume dari sejumlah tertentu gas akan meningkatkan

Boyle dapat setengahnya pada suhu yang dijaga konstan, maka akan kerapatan gas. Dengan pendekatan yang sama, apabila volume udara
menjelaskan mengakibatkan terjadinya perubahan tekanan udara di dalamnya. dalam sistem tertutup dimampatkan sampai menjadi setengahnya pada
hubungan Hal ini disebabkan karena .... temperatur konstan akan mengakibatkan kerapatan udara (jumlah
kerapatan gas A. Kerapatan partikel udara menjadi dua kalinya partikel-partikel udara tiap satuan volume) menjadi dua kalinya juga.
terhadap tekanan B. Partikel udara bergetar dua kali lebih cepat 2. Energi vibrasi partikel gas tentunya juga dipengaruhi oleh faktor
gas di dalam C. Partikel udara bergerak dua kali lebih lambat temperatur. Apabila terjadi kenaikan temperatur, maka partikel gas
sistem tertutup D. Jumlah partikel-partikel udara menjadi dua kali lipat menyerap energi panas sehingga energi vibrasinya juga akan naik.
apabila gas E. Energi kinetik partikel udara menjadi setengahnya Namun, dalam pokok soal dijelaskan bahwa temperatur dipertahankan
dimampatkan Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! konstan, maka energi yang diserap oleh partikel-partikel udra tidak
SECANA ISOIEIMAl | oo akan mengalami kenaikan sehingga energi vibrasinya juga tidak akan

bertambah dan partikel udara tidak mungkin bergetar lebih cepat.

3. Semakin tinggi temperatur suatu gas, semakin besar energi kinetik
sehingga partikel-partikel gas bergerak semakin cepat. Sebaliknya,
semakin rendah temperatur, semakin kecil energi yang akan diserap
partikel-partikel gas sehingga semakin lambat pula geraknya. Namun,
dalam pokok soal dijelaskan bahwa temperatur dipertahankan konstan,
maka kelajuan partikel udara juga tetap konstan.

4. Jumlah partikel udara tidak akan bertambah sebab udara menempati
sistem tertutup dan berusaha untuk dimampatkan pada massa yang
konstan dan temperatur yang konstan pula.

5. Besar energi kinetik dari partikel-partikel udara dalam sistem tertutup
tidak berubah sebab temperaturnya konstan.

Keterkaitan | Peserta didik 7. Mengapa udara di dataran tinggi terasa lebih dingin dibandingkan B Pada dasarnya, dataran tinggi terletak lebih jauh dari pusat bumi

Tekanan
Udara dan
Temperatur
Udara di
Suatu
Dataran

dapat
menjelaskan
hubungan antara
temperatur
dengan tekanan
udara di suatu
dataran

udara di dataran rendah?

A. Udara di dataran tinggi lebih mampat daripada udara di dataran
rendah

B. Tekanan udara di dataran rendah lebih besar daripada di dataran
tinggi

C. Suhu didataran tinggi lebih tinggi daripada di dataran rendah

D. Jumlah partikel udara di dataran rendah lebih sedikit daripada di
dataran tinggi

E. Partikel udara di dataran tinggi lebih banyak menyerap energi
radiasi matahari daripada di dataran rendah

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

daripada dataran rendahnya. Akibatnya, gaya gravitasi bumi di dataran
tinggi tentu lebih kecil. Gaya gravitasi bumi menyebabkan partikel-
partikel udara di dataran tinggi tertarik ke permukaan bumi sehingga
udara di dataran tinggi lebih sedikit daripada di dataran rendah.

Selain itu, udara juga memiliki berat dan mempunyai kecenderungan
untuk menekan udara yang ada di bawahnya. Oleh karena itu, udara di
dataran rendah cenderung lebih mampat sehingga panas radiasi matahari
yang terserap tentu jauh lebih banyak. Sebaliknya, panas radiasi matahari
yang terserap oleh udara di dataran tinggi tentu lebih sedikit sebab jumlah
udara di dataran tinggi lebih sedikit. Akibatnya, semakin jarang partikel-
partikel udara yang bertumbukan sehingga panas yang dihasilkan dari
gesekan antar partikel udara juga lebih sedikit. Itulah, sebabnya di dataran
tinggi udaranya terasa lebih dingin. Sedangkan di dataran rendah,
udaranya lebih panas.
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Submateri Indikator Soal Soal Jawab Pembahasan
Hukum Gay- Peserta didik dapat Jika gas ideal dalam sistem tertutup dipanaskan dari temperatur C Apabila temperatur pada gas ideal dalam sistem tertutup
Lussac menjelaskan pengaruh 273K menjadi 546K, sedangkan volume gas dipertahankan tetap dinaikkan menjadi dua kali lipat, maka:
perubahan temperatur sehingga tekanan gas dalam sistem tertutup akan menjadi.... 1. semakin besarnya energi panas yang diserap partikel-partikel
terhadap tekanan gas A. Seperempat dari tekanan semula gas dan energi kinetik partikel gas menjadi dua kalinya
ideal pada volume B. Setengah dari tekanan semula 2. besar kelajuan dari partikel gas juga menjadi dua kalinya,
konstan C. Dua kali dari tekanan semula 3. frekuensi tumbukan partikel-partikel gas dengan dinding wadah
D. Empat kali dari tekanan semula menjadi lebih banyak dua kali lipat dan pengaruhnya juga lebih
E. Enam kali dari tekanan semula kuat,
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 4. akibatnya gaya rata-rata partikel gas yang bekerja pada dinding
....................................................................................................... ruang menjadi dua kali lipat dari sebelumnya,
5. itulah sebabnya, besar tekanan gas ideal dalam sistem tertutup
menjadi dua kalinya.
Persamaan Peserta didik dapat C Ketika nyala api dimatikan, maka temperaturnya akan

Keadaan Gas

menganalisis
pengaruh penurunan
temperatur terhadap
perubahan volume
udara dalam sistem
tertutup

Tekanan (atm) Temperatur (K]
Udara dalam sistem tertutup bersuhu 300K memiliki tekanan
sebesar 1 atm pada volume 4 liter. Apabila tekanan terhadap udara
dari piston dijaga konstan, maka apa yang akan terjadi ketika nyala
api dimatikan?
. Suhu udara di dalamnya akan meningkat
. Partikel udara akan bergerak lebih cepat
. Piston akan bergerak menuju ke bawah
. Piston akan bergerak menuju ke atas
. Energi kinetik partikel udara akan meningkat
erikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

mooOw>

oy)

menurun. Kemudian yang terjadi adalah

1. Partikel-partikel udara akan menyerap energi panas dengan
jumlah yang lebih sedikit sehingga energi Kinetik translasi rata-
rata partikelnya akan menurun.

. Gerak partikel-partikel udara menjadi lebih lambat.

3. Frekuensi tumbukan partikel-partikel udara dengan dinding
wadah dan dinding piston juga akan semakin berkurang.

4. Gaya rata-rata partikel-partikel gas yang menekan dinding

piston, tentunya juga semakin kecil.

. Tekanan gas pada dinding piston semakin kecil.

6. Mengingat piston juga mempunyai berat ditambah dua beban di
atasnya. Artinya, tekanan yang diberikan oleh piston terhadap
udara dalam wadah menjadi lebih besar daripada tekanan yang
diberikan oleh partikel-partikel udara kepada dinding pistonnya.

7. Akibatnya, piston akan terdorong menuju ke bawah.

N
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Submateri Indikator Soal Soal Jawab Pembahasan
Persamaan Peserta didik dapat 10. Perhatikan gambar di bawah ini! C Balon yang ditiup tidak sampai dalam kondisi maksimum
Keadaan Gas menganalisis (volume balonnya) dan kemudian diikatkan dipagar pada siang hari
perubahan volume yang cerah selama dua jam, maka yang akan terjadi adalah sebagai
balon akibat berikut.
terjadinya kenaikan 1. Udara di dalam balon akan mengembang karena temperatur
temperatur udara di dalamnya meningkat akibat panas matahari.
2. Akibatnya, partikel-partikel udara akan menyerap energi panas.
3. Partikel-partikel udara di dalam balon akan bergerak lebih cepat.
4. Frekuensi tumbukan partikel-partikel udara dengan dinding balon
menjadi lebih banyak setiap detiknya.
Balon udara diikatkan ke pagar pada siang hari. Jika sebelumnya, B gi)é?nratgzlrg;a_gagapkzrgllgggglz:irglgilsgrdara yang bekerja terhadap
balon ditiup tidak sampai dalam kondisi maksimum, maka apa 6. Oleh Earena JitS tekanan udara_di .dalam balon iuoa ikut
yang akan terjadi pada balon apabila didiamkan selama dua jam? ' . ' Jug
meningkat.
A. Balon akan menyusut : :
7. Karena balon terbuat dari bahan elastis, maka balon akan
B. Balon akan langsung meletus mengembang
C.  Balon akan mengembang 8. Perlu diingat bahwa sebelumnya balon ditiup tidak sampai
D. Balon tetap konstan volumenya . . - . -
- ; dalam kondisi maksimum sehingga pada saat ditempatkan di
E. Balon akan mengalami perQpngiiEkaR=joestidalariig bawah radiasi matahari selama dua jam khususnya pada saat
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! . - ! ya paca
siang hari, maka balon hanya akan mengembang, namun tidak
....................................................................................................... sampai meletus.
Karakteristik Peserta didik dapat 11. Pernyataan berikut ini yang menunjukkan ciri gas tidak ideal B Jika gas sempurna dikenal sebagai gas ideal. Maka, gas yang

Gas ldeal dan
Gas Tidak
Ideal (Sejati)

menjelaskan ciri
partikel gas tidak
ideal (sejati) ditinjau
dari interaksi antar
partikel gas

adalah....

Partikel gasnya bergerak tidak bebas

Gaya tarik-menarik antar partikel sangat kuat
Gaya tolak-menolak antar partikel diabaikan
Partikel-partikel gas terdistribusi secara merata
Partikel gasnya selalu dalam keadaan diam
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

moowp»

bersifat tidak sempurna (gas sejati) dikenal dengan istilah gas tidak
ideal. Ciri-ciri partikel gas tidak ideal (gas sejati), yaitu:
1.

2.

. Gaya tolak-menolak antar partikel gas tidak ideal itu membantu

. Gas tidak ideal terdistribusi secara tidak merata dalam menempati

Partikel gas tidak ideal bergerak secara bebas dengan gerakan
yang acak tiada henti.
Gaya tarik antara partikel gas tidak ideal itu sangat kuat (relatif
besar), terlebih ketika gas dikompresi pada temperatur di bawah
temperatur kritis dan gas tidak akan lagi berperilaku ideal. Gaya
tarik-menarik inilah yang membuat partikel gas berdekatan satu
sama lain sehingga semakin kuat gaya tariknya, membuat gag
menanggapinya dengan cara mengembun.

proses pemuaian, sebaliknya gaya tarik-menariknya membantu
proses pemampatan. Itu artinya, gaya tolak-menolak antar partikel
gas tidak ideal tidak boleh diabaikan.

ruang.

00¢
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Submateri Indikator Soal Soal Jawab Pembahasan
Karakteristik Peserta didik dapat 12. Pernyataan berikut ini yang sesuai dengan ciri gas ideal adalah.... C Ciri-ciri partikel gas ideal antara lain:
Gas ldeal dan | menjelaskan ciri A. Partikel gasnya bergerak bebas dan teratur 1. terdiri atas partikel yang banyak sekali,
Gas Tidak partikel gas ideal ) . . 2. partikel-partikel gas ideal bergerak secara sembarang dan tersebar|
Ideal (Sejati) | (sempurna) ditinjau B. Gaya tarik-menarik antar partikel sangat kuat secara merata dalam menempati ruang,
dari interaksi antar C. Gaya tarik-menarik antar partikel dianggap bernilai nol 3. gaya tarik-menarik atau gaya tolak-menolak antar partikel ga
partikel gas D. Gaya tolak-menolak antar partikel tidak dapat diabaikan ideal dianggap bernilai nol karena besar energi potensial yang
. . . berhubungan dengan gaya interaksi tersebut jauh lebih kecil jik;
E. Partikel-partikel gas kadang diam dan kadang bergerak dibandingkan dengan energi kinetiknya, dan partikel-partikelny.
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! diperlakukan sebagai titik-titik massa.
Tumbukan Peserta didik dapat 13. Perhatikan gambar di bawah ini! C Ketika udara dalam sistem tertutup berusaha dimampatkan,
E?jr:rlge(;alam g;r;gaz:rl]ilms gaya tarik-menarik antar partikel-partikel udara akan meningkat,
Sistem pemampatan udara o [|. s e O H:."° Kemudian, partikel-partikel udara akan ditarik saling berdekatan
Tertutup terhadap perubahan st o

jumlah tumbukan
partikel-partikel udara

Udara yang berada dalam sistem tertutup jika dimampatkan

(ditekan) sampai volume udaranya berkurang menjadi
setengahnya. Akibatnya, partikel-partikel udara di dalamnya akan
mengalami....

A. Penurunan kelajuan partikel

B. Penurunan temperatur

C. Peningkatan jumlah tumbukan

D. Peningkatan jumlah partikel

E. Penurunan jumlah partikel

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

sehingga semakin banyak pula tumbukan yang terjadi.
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Submateri Indikator Soal Soal Jawab Pembahasan
Tumbukan Peserta didik dapat 14. Perhatikan gambar di bawah ini! D Apabila udara di dalam sistem tertutup dimampatkan secara
Partikel menganalisis perlahan-lahan, maka temperaturnya juga dipertahankan konstan.
Udara dalam pengaruh € ;’ Ketika udara dalam sistem tertutup dimampatkan pada temperatur
Sistem pemampatan udara ¥ o J" konstan, maka yang akan terjadi adalah:
Tertutup terhadap perubahan " o2 :" 1. partikel-partikel udara akan ditarik saling berdekatan,
jumlah tumbukan b S2 ey 2. gaya tarik-menarik antar partikel udara di dalamnya juga akan
partikel-partikel udara * meningkat,
A B 3. semakin besar pula kerapatan udara,
Apabila udara dalam sistem tertutup dengan jumlah partikel tetap 4. semakin banyak pula jumlah tumbukan partikel-partikel udara
dimampatkan pada suhu yang dijaga konstan, maka partikel- untuk setiap detiknya.
partikel udara itu akan ....
A. Bergerak lebih cepat
B. Bergerak lebih lambat
C. Momentum menjadi lebih kecil
D. Lebih sering bertumbukan
E. Mengalami penurunan energi kinetik
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!
15. Tuas pompa sepeda didorong ke bawah secara perlahan-lahan A Tuas pompa sepeda didorong ke bawah secara perlahan-lahan,

sehingga udara dalam tabung pompa termampatkan. Apa yang
akan terjadi pada partikel-partikel udara di dalam pompa?

A. Lebih sering bertumbukan

B. Semakin jarang bertumbukan

C. Jumlah partikel semakin berkurang

D. Energi kinetiknya semakin berkurang

E. Bergerak semakin lambat

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

sehingga temperaturnya dipertahankan konstan. Ketika udara di

dalam tabung pompa berusaha dimampatkan pada temperatur yang

dipertahankan konstan, maka yang terjadi adalah

1. Partikel-partikel udara yang ada dalam tabung pompa akan saling
berdekatan yang artinya semakin banyak pula jumlah partikel-
partikel udara tiap satuan volume.

2. Akibatnya, semakin banyak pula frekuensi tumbukan partikel-
partikel udara dengan dinding tabung pompa untuk setiap

detiknya (lebihs ering bertumbukan).

c0¢
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Submateri Indikator Soal Soal Jawab Pembahasan
Impuls Peserta didik dapat 17. Perhatikan gambar di bawah ini! C Impuls dari gaya total selama selang waktu tertentu sama
Partikel menentukan z ¥ dengan besarnya perubahan momentum dari partikel tersebut.
Udara pada perubahan momentum Partikel udara dengan kecepatan tertentu dalam arah sumbu x
Sistem partikel udara positif (+v,) akan menumbuk dinding. Kemudian, setelah
Tertutup (impuls) dalam sistem X- menumbuk dinding ruang, maka komponen x dari kecepatan
tertutup selama N partikel udara itu akan berubah dari +v, menjadi —v, . Begitupula,
tumbukan dengan v - . . ~
dindina wadah | komponen momentum partikel juga berubah dari +mvy
g . - . menjadi _my, . Jadi, dapat disimpulkan bahwa besar impuls dari
Sebuah partikel udara dengan massa m, melaju dengan searah . .
. N - gaya total (perubahan komponen-x momentum) partikel udara itu
sumbu-x dengan kelajuan (v) ke arah dinding wadahnya. Jika .
4 . sama dengan dua kali besar momentum awal dan berada dalam
tumbukan antara partikel udara dengan dinding wadah adalah - .
- ; n : : arah sumbu x negatif. Adapun persamaan matematisnya yang dapat
tumbukan lenting sempurna, maka impuls yang dialami partikel e Ay
dituliskan sebagai berikut:
udara akan.... ) - - -
A. Bernilai nol J=Ap=—-mvx —(Mvx) =-2mvx
B. Bernilai satu kali momentumnya Keterangan:
C. Bernilai dua kali momentumnya 3 =impuls dari total partikel udara (kg.m/
D. Bernilai tiga kali momentumnya J_ impus darl gaya fotal partiel r_;1ra( g.m/s)
E. Bernilai empat kali momentumnya Ap = perubahan besar momentum partikel udara (kg.m/s)
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! M = massa partikel (kg)
------------------------------------------------------------------------------------------------------------ Vx = kecepatan partikel pada komponen x (m/s)
Kelajuan Peserta didik dapat 18. Apabila zat gas X dalam sistem tertutup dipanaskan, maka yang B Ketika gas dalam sistem tertutup dipanaskan, maka semakin
Efektif menjelaskan pengaruh akan terjadi pada partikel gas X adalah.... besar energi panas yang diserap oleh partikel-partikel gas di
Partikel Gas perubahan ter_nperatur A. Partikel gas X menjadi semakin kecil dalamnya sehingga menyebabkan partikel gas bergerak semakin
Ideal terhadap kelajuan

efektif partikel gas
ideal

B. Partikel gas X bergerak lebih cepat

C. Partikel gas X bergerak lebih lambat

D. Partikel gas X bertambah jumlahnya

E. Partikel gas X berkurang jumlahnya

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

cepat. Tentunya, hal ini juga berlaku untuk partikel gas X.
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Submateri Indikator Soal Soal Jawab Pembahasan
Energi Peserta didik dapat 19. Dua zat gas yang berbeda dengan temperatur yang sama masing- D 1. Pada suatu temperatur tertentu, semua partikel gas ideal, tak
Kinetik menjelaskan masing berada di dalam sistem tertutup. Apabila kedua zat gas peduli berapa besar massanya, mempunyai energi kinetik
Translasi kesamaan antara dua tersebut dianggap sebagai gas ideal, maka keduanya akan translasi rata-rata yang sama. Ketika kita mengukur temperatur
Rata-Rata zat gas yang berbeda memiliki nilai yang sama pada.... suatu gas, kita juga sedang mengukur energi kinetik translasi
Partikel Gas ditinjau berdasarkan A. Kecepatan rata-ratanya rata-rata partikel gas Jadi, kesimpulannya adalah apabila dua zat
energi kinetik B. Momentum rata-ratanya gas yang berbeda memiliki temperatur yang sama, tentunya
translasi rata-rata C. Gaya rata-ratanya akan menyerap sejumlah besar energi panas yang sama,
partikel gas D. Energi kinetik rata-ratanya sehingga energi kinetik translasi rata-rata yang dimiliki juga
E. Tekanan partikel gasnya akan sama.
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 2. Perbedaan massa partikel gas, tentu akan membuat perbedaan
............................................................................................................ terhadap besarnya kecepatan, momentum, gaya rata-rata, dan
tekanan dari partikel gas, walaupun temperaturnya adalah sama.
Energi Peserta didik dapat 20. Udara di dalam sistem tertutup dijaga pada temperatur 273K. B Semakin tinggi temperatur, semakin cepat gerak partikel-
Kinetik menentukan besar Apabila udara didalamnya dipanaskan sampai pada temperatur partikel udara dalam sistem tertutup karena energi panas yang
Translasi energi kinetik 546K, maka energi kinetik rata-rata partikel udara menjadi.... diserap juga lebih besar sehingga semakin besar energi kinetik dari
Rata-Rata translasi rata-rata A. Tiga kalinya partikel-partikel udara itu. Perlu diingat bahwa saat mengukur
Partikel Gas partikel udara akibat B. Dua kalinya temperatur suatu gas, berarti juga sedang mengukur energi Kinetik

adanya perubahan
temperatur

C. Tetap konstan

D. Setengahnya

E. Seperempatnya

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

rata-rata dari partikel-partikel gas. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
temperatur sebanding dengan energi kinetik rata-rata partikel gas
(udara).
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Submateri Indikator Soal Soal Jawab Pembahasan
Derajat Peserta didik dapat 21. Energi kinetik rata-rata partikel gas monoatomik dinyatakan C — 3
Kebebasan menentukan jenis dengan persamaan : Persamaan Ex =—KT merupakan bentuk persamaan energi
Partikel Gas gerak partikel gas — 3 2
Monoatomik monoatomik ditinjau Ex :EkT kinetik dari gerak translasi partikel gas monoatomik. Sedangkan,

dari persamaan energi
kinetik translasi rata-
rata partikelnya

angka 3 dalam persamaan itu, menunjukkan jumlah...partikel gas
monoatomik.

A. Gerak vertikal

B. Gerak rotasi

C. Gerak translasi

D. Gerak vibrasi

E. Gerak horizontal

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

jumlah komponen untuk gerak translasi partikel gas monoatomik]
adalah tiga, yaitu koordinat sumbu x, y dan z sehingga dapat
dikatakan kalau partikel gas monoatomik memiliki tiga derajaf
kebebasan. Sekarang sudah  jelas bahwa angka tiga dalam
persamaan di atas menunjuk pada gerak translasi partikel gag
monoatomik.

Perlu diingat juga bahwa partikel gas monoatomik tidak
mempunyai energi vibrasi ataupun energi rotasi sehingga partikel
gas monoatomik tidak melakukan gerak vibrasi atau gerak rotasi.
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Lampiran: 2
SOAL PILIHAN GANDA BERALASAN TERBUKA

Nama : Waktu: 90 menit
Kelas

Nama Sekolah
Petunjuk Tes

a. Tulislah nama, kelas, dan nama sekolah pada lembar yang tersedia!

b. Pilih jawaban yang Anda anggap paling benar dengan menyilang pilihan jawaban A, B, C, D atau E!
c¢. Tulislah alasan Anda, setelah memilih pilihan jawaban yang Anda anggap paling benar!

d. Selamat mengerjakan

1. Dua buah tabung gas masing-masing berisi zat gas yang berbeda yaitu gas A dan gas
B. Apabila kedua zat gas mempunyai tekanan dan temperatur yang sama, maka
pernyataan berikut ini yang benar adalah....

A. Jumlah molekul dalam 1 mol gas A dengan 1 mol gas B adalah sama

B. Jumlah molekul dalam 1 kilogram gas A dengan 1 kilogram gas B adalah sama
C. Jumlah massa yang dimiliki oleh 1m®gas A dengan 1 m® gas B adalah sama

D. Jumlah massa yang dimiliki oleh 1 mol gas A dengan 1 mol gas B adalah sama
E. Jumlah molekul dalam 1m3gas A dengan 1m®gas B pasti selalu sama

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

2. Perhatikan gambar di bawah ini!

M=l

Apabila beban pada piston semakin ditambah, maka yang akan terjadi pada gas

dalam sistem tertutup tersebut adalah....

206
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A. Tekanan akan meningkat dan volume akan bertambah
B. Tekanan akan menurun dan volume akan bertambah
C. Tekanan akan meningkat dan volume akan berkurang
D. Tekanan akan menurun dan volume akan berkurang
E. Tekanan dan volume tetap bernilai konstan

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

3. Perhatikan gambar di bawah ini!

Piston

Gas ideal dalam sistem tertutup dengan suhu yang dijaga konstan. Apabila piston
didorong ke bawah sehingga volume gas di dalamnya menjadi setengahnya, maka....
A. Tekanan tetap tidak berubah

B. Tekanan akan menjadi sepertiganya

C. Tekanan akan menjadi setengahnya

D. Tekanan akan menjadi dua kali lipat

E. Tekanan akan menjadi tiga kali lipat

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!
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4. Tekanan gas dalam sistem tertutup:
(1) Tidak bergantung pada laju efektif partikel gas
(2) Berbanding terbalik dengan energi kinetik partikel gas
(3) Bergantung pada massa jenis gas
(4) Berbanding terbalik dengan volume gas
Pernyataan diatas yang benar adalah....
A. (1), (2), dan (3) C. (2) dan (4) E. (4) saja
B. (1) dan (3) D. (2) saja

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

5. Apa yang akan terjadi apabila gas ideal dengan volume 10 liter dalam sistem tertutup,
dimampatkan secara isotermal sampai volumenya menjadi 2,5 liter?
A. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu menjadi setengahnya
B. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu tetap
C. Tekanan menjadi dua kalinya dan suhu tetap
D. Tekanan tetap dan suhu menjadi dua kalinya
E. Tekanan menjadi seperempatnya dan suhu menjadi empat kalinya

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!
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6. Grafik yang menyatakan hubungan antara tekanan dan volume pada gas ideal melalui

proses isotermal adalah....

P (atm)

P (atm)
r 3

\»'(m"')

V(m®)

P (atm)

V(m?)

P (aun)

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

V(m")

P (atm)
A

S V(m®)

7. Mengapa udara di dataran tinggi terasa lebih dingin dibandingkan udara di dataran

rendah?

A. Udara di dataran tinggi lebih mampat daripada udara di dataran rendah

B. Tekanan udara di dataran rendah lebih besar daripada di dataran tinggi

C. Suhu didataran tinggi lebih tinggi daripada di dataran rendah

D. Jumlah partikel udara di dataran rendah lebih sedikit daripada di dataran tinggi

E. Partikel udara di dataran tinggi lebih banyak menyerap energi sinar matahari

daripada di dataran rendah

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!
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8. Jika gas ideal dalam sistem tertutup dipanaskan dari temperatur 273K menjadi 546K,
sedangkan volume gas dipertahankan tetap sehingga tekanan gas dalam sistem
tertutup akan menjadi....

A. Seperempat dari tekanan semula
B. Setengah dari tekanan semula
C. Dua kali dari tekanan semula

D. Empat kali dari tekanan semula
E. Enam kali dari tekanan semula

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Udara dalam sistem tertutup bersuhu 300K memiliki tekanan sebesar 1 atm pada

volume 4 liter. Apabila tekanan dari piston tetap dijaga konstan, maka apa yang
akan terjadi ketika nyala api dimatikan?
A. Suhu udara di dalamnya akan meningkat

B. Partikel udara akan bergerak lebih cepat

o

Piston akan bergerak menuju ke bawah

©

Piston akan bergerak menuju ke atas

m

Energi kinetik partikel udara akan meningkat
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Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

10. Perhatikan gambar di bawah ini!

Balon udara diikatkan ke pagar pada siang hari. Jika sebelumnya, balon ditiup tidak
sampai dalam kondisi maksimum, maka apa yang akan terjadi pada balon udara
apabila didiamkan selama 2 jam?

A. Balon akan menyusut

B. Balon akan langsung meletus

C. Balon akan mengembang

D. Balon tetap konstan volumenya

E. Balon akan mengalami penurunan tekanan gas didalamnya

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!
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11. Pernyataan berikut ini yang menunjukkan ciri gas tidak ideal adalah....
A. Partikel gasnya bergerak tidak bebas
B. Gaya tarik-menarik antar partikel sangat kuat
C. Gaya tolak-menolak antar partikel diabaikan
D. Partikel-partikel gas terdistribusi secara merata
E. Partikel gasnya selalu dalam keadaan diam

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

12. Pernyataan berikut ini yang sesuai dengan ciri gas ideal adalah....
A. Partikel gasnya bergerak bebas dan teratur
B. Gaya tarik-menarik antar partikel sangat kuat
C. Gaya tarik-menarik antar partikel dianggap bernilai nol
D. Gaya tolak-menolak antar partikel tidak dapat diabaikan
E. Partikel-partikel gas kadang diam dan kadang bergerak
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!
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13. Perhatikan gambar di bawabh ini!

o— ... O——=

Udara yang berada dalam sistem tertutup jika dimampatkan (ditekan) sampai
volume udaranya berkurang menjadi setengahnya. Akibatnya, partikel-partikel
udara di dalamnya akan mengalami....

A. Penurunan kelajuan partikel

B. Penurunan temperatur

C. Peningkatan jumlah tumbukan

D. Peningkatan jumlah partikel

E. Penurunan jumlah partikel

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

o
y @ 2 L &
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A B

Apabila udara dalam sistem tertutup dengan jumlah partikel tetap dimampatkan
pada suhu yang dijaga konstan, maka partikel-partikel udara itu akan ....

A. Bergerak lebih cepat

B. Bergerak lebih lambat

C. Momentum menjadi lebih kecil

D. Lebih sering bertumbukan
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E. Mengalami penurunan energi kinetik

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

15. Tuas pompa sepeda didorong ke bawah secara perlahan-lahan sehingga udara dalam
tabung pompa termampatkan. Apa yang akan terjadi pada partikel-partikel udara di
dalam pompa?

A. Lebih sering bertumbukan

B. Semakin jarang bertumbukan

C. Jumlah partikel semakin berkurang
D. Energi kinetiknya semakin berkurang
E. Bergerak semakin lambat

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

16. Jika volume udara dalam sistem tertutup termampatkan menjadi setengahnya pada
suhu yang dijaga konstan, maka akan mengakibatkan terjadinya perubahan tekanan
udara di dalamnya. Hal ini disebabkan karena ....

A. Kerapatan partikel udara menjadi dua kalinya

B. Partikel udara bergetar dua kali lebih cepat

C. Partikel udara bergerak dua kali lebih lambat

D. Jumlah partikel-partikel udara menjadi dua kali lipat
E. Energi kinetik partikel udara menjadi setengahnya

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!
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17. Perhatikan gambar di bawah ini!

-Z

Sebuah partikel udara dengan massa m, melaju dengan searah sumbu X dengan
kelajuan (v) ke arah dinding wadahnya. Jika tumbukan antara partikel udara dengan
dinding wadah adalah tumbukan lenting sempurna, maka impuls yang dialami
partikel udara akan....

A. Bernilai nol

B. Bernilai satu kali momentumnya

C. Bernilai dua kali momentumnya

D. Bernilai tiga kali momentumnya

E. Bernilai empat kali momentumnya

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

18. Apabila zat gas X dalam sistem tertutup dipanaskan, maka yang akan terjadi pada
partikel gas X adalah....
A. Partikel gas X menjadi semakin kecil
B. Partikel gas X bergerak lebih cepat
C. Partikel gas X bergerak lebih lambat
D. Partikel gas X bertambah jumlahnya
E. Partikel gas X berkurang jumlahnya
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!
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Dua zat gas yang berbeda dengan temperatur yang sama masing-masing berada di
dalam sistem tertutup. Apabila kedua zat gas tersebut dianggap sebagai gas ideal,
maka keduanya akan memiliki nilai yang sama pada....

A. Kecepatan rata-ratanya

B. Momentum rata-ratanya

C. Gaya rata-ratanya

D. Energi kinetik rata-ratanya

E. Tekanan partikel gasnya

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Udara di dalam sistem tertutup dijaga pada temperatur 273K. Apabila udara
didalamnya dipanaskan sampai pada temperatur 546K, maka energi kinetik rata-
rata partikel udara menjadi....

A. Tiga kalinya

B. Dua kalinya

C. Tetap konstan

D. Setengahnya

E. Seperempatnya

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!
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21. Energi kinetik rata-rata partikel gas monoatomik dinyatakan dengan persamaan

E :ng. Angka tiga dalam persamaan tersebut menunjukkan jumlah...partikel

gas monoatomik.
A. Gerak vertikal
B. Gerak rotasi

C. Gerak translasi
D. Gerak vibrasi

E. Gerak horizontal

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!
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REKAPITULASI VALIDASI AHLI SOAL PILIHAN GANDA BERALASAN TERBUKA

Keterangan:
a. Validator 1 adalah Cecilia Yanuarief, M.Si (diberikan tanda ceklis ['] pada kolom validasi dengan konten warna &)
b. Validator 2 adalah Sudarlin, M.Si (diberikan tanda ceklis [v] pada kolom validasi dengan konten warna [fifel)

c. Validator 3 adalah Norma Sidik Risdianto, M.Sc (diberikan tanda ceklis [v'] pada kolom validasi dengan konten warna [{iSen)

Menjelaskan 1. Dua buah tabung gas masing-masing berisi zat gas yang Buti I dibuat ;
kesamaan antara berbeda yaitu gas A dan gas B. Pernyataan dibawah ini yang | e’ 00 Togiel 1 ageoue! \/ \/
. dengan indikator soal i
dua zat gas yang benar terkait dengan kedua gas tersebut adalah.... Validator 2
berbeda ditinjau A.  Jumlah molekul dalam 1 mol gas A dengan 1 mol gas B | 2. Kesesuaian konsep dalam
dari kesamaan adalah sama butir soal dengan konsep yang \/ \/ \/ Mas, soalnya ditambah
jumlah B. Jumlah molekul dalam 1 kilogram gas A dengan 1 dikemukakan oleh para ahli keterangan  temperatur
molekulnya kilogram gas B : - & tekanan yang sama,
3. Butir soal dibuat untuk ya...

adalah sama menemukan miskonsepsi dari | v v v/

C. Jumlah massa yang dimiliki oleh 1m® gas A dengan 1 m® peserta didik Soalnya kalau T dan P
gas B adalah 4. Menggunakan bahasa yang nya beda, bisa saja
sama sesuai dengan kaidah bahasa \/ \/ \/ massanya dibuat sama

D. Jumlah massa yang dimiliki oleh 1 mol gas A dengan 1 Indonesia ! pada volume yang sama.
mol gas B adalah sama 5. Kalimat yang digunakan )

E. Jumlah molekul dalam 1m3gas A 1m? B pasti dalam butir soal tidak “dibawah” (X)
urlnla Tr? ekul dalam 1m3gas A dengan 1m® gas B pasti menimbulkan penafsiran v ‘/ v A
selalu sama .

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 6. Bahasa yang digunakan

............................................................................... mudah dimengerti 0|eh peserta / / /

didik

Kunci Jawab: A 7. Pilihan jawaban homogen dan

logis ditinjau dari segi materi ‘/ ‘/ \/
8. Hanya ada satu kunci jawaban \/ \/ \/
9. Pokok soal tidak memberikan

petunjuk ke arah jawaban \/ \/ \/

yang benar
10.Panjang pilihan jawaban

relatif sama ‘/ ‘/ ‘/
11.Pilihan jawaban tidak

menggunakan pernyataan

“Semua jawaban diatas \/ \/ \/

benar” atau “Semua jawaban
diatas salah"

¢ :uedidwe



Memilih
pernyataan
tentang ciri-ciri
gas nyata

2. Pernyataan yang menunjukkan ciri-ciri gas nyata adalah....

A. Molekul gas bergerak tidak bebas
Gaya tarik-menarik antar molekul sangat kuat

Gaya tolak-menolak antar molekul diabaikan

O 0w

Molekul-molekul gas terdistribusi secara merata
E. Molekul gas selalu dalam keadaan diam

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: C

1. Butir soal yang dibuat sesuai
dengan indikator soal

v v

2. Kesesuaian konsep dalam butir
soal dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli

v v

3. Butir soal dibuat untuk
menemukan miskonsepsi dari
peserta didik

v v

4. Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

v v

5. Kalimat yang digunakan dalam
butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

v v

6. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik

v v

7. Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

v v

8. Hanya ada satu kunci jawaban

v v

9. Pokok soal tidak memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang
benar

v v

10. Panjang pilihan jawaban
relatif sama

v v

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas
benar” atau “Semua jawaban
diatas salah"

v v

NN NI AN BN N NN

Validator 3

“Gas nyata” > “Gas
tidak ideal”
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Menunjukkan ciri
molekul gas ideal

3. Peryataan dibawabh ini yang sesuai dengan ciri dari molekul gas

ideal adalah....

A
B.

C.
D.
E.

Molekul gas bergerak bebas dan teratur

Molekul-molekul gas memiliki gaya tarik-menarik yang
sangat kuat apabila letaknya sangat dekat
Gaya tarik -menarik antar molekul gas di anggap bernilai nol
Molekul-molekul gas kadang diam dan kadang bergerak
Gaya tolak-menolak antar molekul gas tidak dapat diabaikan

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: C

1. Butir soal yang dibuat sesuai
dengan indikator soal

<

2. Kesesuaian konsep dalam butir
soal dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli

<

3. Butir soal dibuat untuk
menemukan miskonsepsi dari
peserta didik

<

4. Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

5. Kalimat yang digunakan dalam
butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

6. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik

7. Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

8. Hanya ada satu kunci jawaban

9. Pokok soal tidak memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang
benar

10. Panjang pilihan jawaban
relatif sama

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas
benar” atau “Semua jawaban
diatas salah"

SR N ISESEN S S NS

AN I N B NI NN N RN

AN NN NN AN NI NI B NI R NI BN

Validator 2

“dianggap” (X)
“dianggap” (¥')

“dibawah” (X)
“di bawah” ()

0¢¢



Menunjukkan
hukum fisika
yang berlaku
pada pompa
sepeda

4. Perhatikan gambar dibawah ini!

Pada saat menggunakan pompa sepeda untuk memompa ban
sepeda berlaku hukum....

A. Boyle-Gay Lussac  B. Boyle C. Gay Lussac

D. Charles E. Charles-Gay Lussac

Tuliskan persamaannya dan berikan alasan Anda memilih
jawaban tersebut!

Kunci Jawab: A

1. Butir soal yang dibuat sesuai
dengan indikator soal

v v

2. Kesesuaian konsep dalam butir
soal dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli

v v

3. Butir soal dibuat untuk
menemukan miskonsepsi dari
peserta didik

v v

4.Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

v v

5. Kalimat yang digunakan dalam
butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

v v

6. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik

v v

7.Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

v v

8. Hanya ada satu kunci jawaban

v v

9. Pokok soal tidak memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang
benar

v v

10. Panjang pilihan jawaban
relatif sama

v v

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas
benar” atau “Semua jawaban
diatas salah"

v v

SIS ISISISTEX TS

12. Gambar disajikan dengan
jelas dan berfungsi

v v

S

Validator 2

“dibawah” (X)
“di bawah” (¥")

Validator 3

Ganti soal
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Mengaitkan
hubungan
tekanan dan
volume gas
terhadap
penambahan
beban pada
piston

5. Perhatikan gambar dibawah ini!

b

Apabila beban pada piston semakin ditambah, maka yang akan

c

terjadi pada gas dalam sistem tertutup adalah....

A. Tekanan akan meningkat dan volume akan bertambah
B. Tekanan akan menurun dan volume akan bertambah
C. Tekanan akan meningkat dan volume akan berkurang
D. Tekanan akan menurun dan volume akan berkurang
E. Tekanan dan volume tetap bernilai konstan

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: C

1

Butir soal yang dibuat sesuai
dengan indikator soal

2.

Kesesuaian konsep dalam
butir soal dengan konsep
yang dikemukakan oleh para
ahli

. Butir soal dibuat untuk

menemukan miskonsepsi
dari peserta didik

. Menggunakan bahasa yang

sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

. Kalimat yang digunakan

dalam butir soal tidak
menimbulkan penafsiran
ganda

. Bahasa yang digunakan

mudah dimengerti oleh
peserta didik

. Pilihan jawaban homogen

dan logis ditinjau dari segi
materi

8.

Hanya ada satu kunci
jawaban

. Pokok soal tidak

memberikan petunjuk ke
arah jawaban yang benar

10. Panjang pilihan jawaban

relatif sama

11. Pilihan jawaban tidak

menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas
benar” atau “Semua
jawaban diatas salah"

B | N N PSS LN AN NS

DN I NI N N AN AN N W B N N N

A NN AN N NN N N NN

12. Gambar disajikan dengan

jelas dan berfungsi

AN
<
S

Validator 2

“dibawah” (X)
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Menentukan
tekanan gas
menggunakan
prinsip hukum
Boyle

6. Perhatikan gambar dibawah ini!

Gas ideal dalam sistem tertutup mempunyai suhu yang
konstan. Apabila gas didorong kebawah dan volume

gas didalamnya menjadi setengahnya, maka....

A. Tekanan tetap tidak berubah

B. Tekanan akan menjadi sepertiganya
C. Tekanan akan menjadi setengahnya
D. Tekanan akan menjadi dua kali lipat

E. Tekanan akan menjadi tiga kali lipat

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: D

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan
indikator soal

Validator 2

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal
dengan konsep yang dikemukakan oleh
para ahli

AN

“kebawah” (X)
“didalamnya” (X)

3. Butir soal dibuat untuk menemukan
miskonsepsi dari peserta didik

<

4. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia

5. Kalimat yang digunakan dalam butir
soal tidak menimbulkan penafsiran
ganda

6. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik

7.Pilihan jawaban homogen dan logis
ditinjau dari segi materi

8. Hanya ada satu kunci jawaban

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk
ke arah jawaban yang benar

10. Panjang pilihan jawaban relatif
sama

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan
pernyataan “Semua jawaban diatas
benar” atau “Semua jawaban diatas
salah"

12.  Gambar disajikan dengan jelas dan
berfungsi

13.  Pilihan jawaban dalam bentuk
kuantitatif disusun secara urut

ANIRNE SRNER RV R LAY [ N IR N

AN NI N NN AN N N

NN BN NN AN RN NI

Validator 3

Kata “Mempunyai
suhu yag konstan”
diganti dengan
kata “dijaga

suhunya konstan”

€cc



Memilih
pernyataan yang
berkaitan dengan
tekanan gas
dalam ruang
tertutup

7. Tekanan gas dalam sistem tertutup:

(1) Tidak bergantung pada laju efektif molekul gas

(2) Berbanding terbalik dengan energi kinetik molekul gas

(3) Tidak bergantung pada massa jenis gas

(4) Berbanding terbalik dengan volume gas

Pernyataan yang benar adalah....

A. (1), (2), dan (3) C. (2) dan (4) E. (4) saja
B. (1) dan (3) D. (2) saja

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: E

1. Butir soal yang dibuat sesuai
dengan indikator soal

2. Kesesuaian konsep dalam butir
soal dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli

3. Butir soal dibuat untuk
menemukan miskonsepsi dari
peserta didik

4. Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

5. Kalimat yang digunakan dalam
butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

6. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik

7.Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

8. Hanya ada satu kunci jawaban

9. Pokok soal tidak memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang
benar

10. Panjang pilihan jawaban
relatif sama

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas
benar” atau “Semua jawaban
diatas salah"

R B A AN Ea e U I NE IR

AN NI NEE Y N N N N B N N BN

DN NS N I N NI NS N N

12. Pilihan jawaban dalam
bentuk kuantitatif disusun
secara urut

AN
<
AN

Validator 3

Massa jenis gas

mempengaruhi
tekanan

1444



Mengaitkan
hubungan antara
suhu dan tekanan
udara

8. Mengapa hawa udara di dataran tinggi terasa lebih dingin

dibandingkan hawa udara di dataran rendah?

A. Tekanan udara di dataran tinggi lebih besar daripada tekanan
udara di dataran rendah

B. Tekanan udara di dataran rendah lebih kecil daripada tekanan
udara di dataran tinggi

C. Udara di dataran tinggi lebih mampat daripada udara di
dataran rendah

D. Jumlah partikel udara di dataran rendah lebih banyak daripada
jumlah partikel udara di dataran tinggi

E. Jumlah partikel udara di dataran rendah lebih sedikit daripada
jumlah partikel udara di dataran tinggi

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: D

1. Butir soal yang dibuat sesuai
dengan indikator soal

v v

2. Kesesuaian konsep dalam butir
soal dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli

v v

\

3. Butir soal dibuat untuk
menemukan miskonsepsi dari
peserta didik

v v

4. Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

v v

5. Kalimat yang digunakan dalam
butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

v v

6. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik

v v

7.Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

v v

8. Hanya ada satu kunci jawaban

v v

9. Pokok soal tidak memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang
benar

v v

10. Panjang pilihan jawaban
relatif sama

v v

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas
benar” atau “Semua jawaban
diatas salah"

v v

OIS IS NN TS

Validator 3

Piliham jawaban D :
tidak sepenuhnya salah

sebenarnya.

Pilihan jawaban A dan
B hanya dibolak balik.

Cek lagi Indikator soal.

Gec



Menunjukkan
bahwa suhu
mempengaruhi
perbedaan
tekanan gas

9. Jika gas ideal dalam sistem tertutup dipanaskan dari
temperatur 273K menjadi 546K, sedangkan volume gas
dipertahankan tetap sehingga tekanan gas dalam sistem
tertutup akan menjadi....

. Seperempat dari tekanan semula

. Setengah dari tekanan semula

. Dua kali dari tekanan semula

. Empat kali dari tekanan semula

m oo w >

. Enam kali dari tekanan semula
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawabh: C

1. Butir soal yang dibuat sesuai
dengan indikator soal

2. Kesesuaian konsep dalam butir
soal dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli

3. Butir soal dibuat untuk
menemukan miskonsepsi dari
peserta didik

4. Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

5. Kalimat yang digunakan dalam
butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

6. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik

7. Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

8. Hanya ada satu kunci jawaban

9. Pokok soal tidak memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang
benar

10. Panjang pilihan jawaban
relatif sama

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas
benar” atau “Semua jawaban
diatas salah"

"R BTN AN NN

 ERNER AN S N S L U N I N

A NN AN N NN N N NI

12. Pilihan jawaban dalam
bentuk kuantitatif disusun
secara urut

AN
<
AN
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Menganalisis
pengaruh
penurunan suhu
terhadap
perubahan
volume gas

10. Perhatikan gambar berikut!

Tekanan (atm) Temperatur (K)

Udara dalam piston bersuhu 300K memiliki tekanan sebesar 1
atm pada volume 4 liter. Apabila tekanan dari piston tetap dijaga
konstan, maka apa yang akan terjadi ketika nyala api dimatikan?
A. Volume udara akan naik

B. Molekul udara akan bergerak lebih cepat

C. Piston akan bergerak menuju kebawah

D. Piston akan bergerak keatas

E. Energi kinetik molekul udara akan meningkat

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: C

1. Butir soal yang dibuat sesuai
dengan indikator soal

2. Kesesuaian konsep dalam butir
soal dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli

3. Butir soal dibuat untuk
menemukan miskonsepsi dari
peserta didik

4. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia

5. Kalimat yang digunakan dalam
butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

6. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik

7.Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

8. Hanya ada satu kunci jawaban

9. Pokok soal tidak memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang
benar

10. Panjang pilihan jawaban
relatif sama

DN N I N N I N N R N N RN
DN N N N I U N N A N NN

SES TN ISISES TN S

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas benar”
atau “Semua jawaban diatas
salah”

\
AN
AN

12. Gambar disajikan dengan jelas
dan berfungsi

Validator 3

Pilihan jawaban A
dan D isinya sama.

Lec



Menunjukkan
hubungan antara
volume dan
tekanan gas
dalam ruang
tertutup

11. Apa yang akan terjadi apabila gas ideal dengan volume 10

liter dalam sistem tertutup, dimampatkan secara isotermal

sampai volumenya menjadi 2,5 liter?

A. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu menjadi
setengahnya

B. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu tetap

C. Tekanan menjadi dua kalinya dan suhu tetap

D. Tekanan tetap dan suhu menjadi dua kalinya

E. Tekanan menjadi seperempatnya dan suhu menjadi empat
kalinya

Tunjukkan cara Anda mendapatkan jawaban tersebut!

Kunci Jawab: B

1. Butir soal yang dibuat sesuai
dengan indikator soal

2. Kesesuaian konsep dalam butir
soal dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli

3. Butir soal dibuat untuk
menemukan miskonsepsi dari
peserta didik

4. Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

5. Kalimat yang digunakan dalam
butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

6. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik

7. Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

8. Hanya ada satu kunci jawaban

9. Pokok soal tidak memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang
benar

10. Panjang pilihan jawaban
relatif sama

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas
benar” atau “Semua jawaban
diatas salah"

"R BTN AN P EL U N BN

AN N NN AN AN U W R N AN

AN NI AN AN NN N N NN

12. Pilihan jawaban dalam
bentuk kuantitatif disusun
secara urut

AN
<
AN
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Menganalisis
perubahan
volume udara
didalam balon
akibat kenaikan
suhu

12. Perhatikan gambar di bawah ini!

3

9

Balon udara diikatkan ke pagar pada siang hari. Apa yang akan
terjadi pada balon apabila balon didiamkan selama 2 jam?

A. Balon akan menyusut

B. Balon akan meletus

C. Balon akan mengembang

D. Balon tetap konstan volumenya

E. Balon akan mengalami penurunan tekanan gas didalamnya

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: C

1. Butir soal yang dibuat sesuai
dengan indikator soal

2. Kesesuaian konsep dalam
butir soal dengan konsep
yang dikemukakan oleh para
ahli

3. Butir soal dibuat untuk
menemukan miskonsepsi
dari peserta didik

4. Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

5. Kalimat yang digunakan
dalam butir soal tidak
menimbulkan penafsiran
ganda

6. Bahasa yang digunakan
mudah dimengerti oleh
peserta didik

7.Pilihan jawaban homogen
dan logis ditinjau dari segi
materi

8. Hanya ada satu kunci
jawaban

9. Pokok soal tidak
memberikan petunjuk ke
arah jawaban yang benar

10. Panjang pilihan jawaban
relatif sama

11.  Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas
benar” atau “Semua
jawaban diatas salah"

B | N N PSS LN AN NS

DN I NI N N AN AN N W B N N N
AN NS . N N . N N I NS O N N

12. Gambar disajikan dengan
jelas dan berfungsi

<
AN
AN

Validator 3

Pilihan jawaban B juga
dapat dipakai, terlebih
jika balon sudah pada
keadaan maksimum.

Maka volume tidak akan
bertambah.

Dalam soal ditambah
kata-kata: “Jika balon
ditiup tidak dalam
kondisi maksimum”

6¢¢



Menganalisis
pengaruh
pemampatan
piston terhadap
perubahan
tumbukan yang
terjadi pada
molekul-molekul
udara didalamnya
terhadap dinding
wadah

13. Perhatikan gambar dibawah ini!

o——f o——

A B

Udara yang berada dalam sistem tertutup jika dimampatkan
(ditekan) sampai volume udaranya berkurang menjadi
setengahnya. Akibatnya, partikel-partikel udara didalamnya akan
mengalami....
A. Penurunan laju molekul

B. Penurunan suhu
C. Peningkatan tumbukan

D. Peningkatan jumlah molekul udara

E. Penurunan jumlah molekul udara

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: C

1. Butir soal yang dibuat sesuai
dengan indikator soal

2. Kesesuaian konsep dalam butir
soal dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli

3. Butir soal dibuat untuk
menemukan miskonsepsi dari
peserta didik

4.Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

5. Kalimat yang digunakan dalam
butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

6. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik

7.Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

8. Hanya ada satu kunci jawaban

9. Pokok soal tidak memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang
benar

10. Panjang pilihan jawaban
relatif sama

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas
benar” atau “Semua jawaban
diatas salah"

R BY A AN s e I NI
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12. Gambar disajikan dengan
jelas dan berfungsi

AN
<
S

Validator 2

“didalamnya” (X)
“di dalamnya” (¥)

Validator 3

“Peningkatan
tumbukan”

“Peningkatan jumlah
tumbukan”

(0] %4



Menunjukkan
pengaruh
perubahan
tekanan terhadap
interaksi moleku-
molekul udara
didalam piston
dengan
dindingnya

14. Perhatikan gambar dibawah ini!

—
o
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A B

Apbila udara dalam sistem tertutup dengan jumlah partikel tetap

dimampatkan pada suhu konstan, maka partikel-partikel udara itu

akan ....

A. Bergerak lebih cepat berakibat energi kinetik menjadi lebih
kecil

B. Bergerak lebih lambat sehingga perubahan energi kinetik
lebih besar

C. Mempunyai momentum yang lebih besar

D. Lebih sering menumbuk ke dinding piston

E. Mengalami penurunan energi kinetik

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: D

1. Butir soal yang dibuat sesuai
dengan indikator soal

2. Kesesuaian konsep dalam butir
soal dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli

AN

3. Butir soal dibuat untuk
menemukan miskonsepsi dari
peserta didik

AN

4.Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

5. Kalimat yang digunakan dalam
butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

6. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik

7.Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

8. Hanya ada satu kunci jawaban

9. Pokok soal tidak memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang
benar

10. Panjang pilihan jawaban
relatif sama

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas
benar” atau “Semua jawaban
diatas salah"

RN A A e SN T N NI
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12. Gambar disajikan dengan
jelas dan berfungsi

AN
<
AN

Validator 2

“dibawah” (X)
“di bawah™ (¥)

“Apbila” (X)
“Apabila” (¥)

“dipetahankan” (X)
“dipertahankan” (¥")

Validator 3

Pilihan jawaban A dan
B itu maknanya sama.

Kunci jawab: dapat
pilihan jawab C atau D
atau bahkan keduanya.

T€C



Menunjukkan
perubahan

keadaan gerak
molekul udara

15. Tuas pompa sepeda didorong ke bawah dengan tiba-tiba

sehingga udara dalam tabung pompa dimampatkan. Apa yang
akan terjadi pada molekul-molekul udara dalam pompa?

1. Butir soal yang dibuat sesuai

dengan indikator soal

Validator 3

akibat ] ) ) o 2. Kesesuaian konsep dalam butir
pemampatan A. Partikel udara akan lebih sering menumbuk ke dinding pompa soal dengan konsep yang

volume udara dikemukakan oleh para ahli

dimampatkan >
termampatkan

B. Partikel udara akan bergerak semakin lambat sehingga energi

3. Butir soal dibuat untuk
menemukan miskonsepsi dari
peserta didik

pilihan jawab A dan B
(benar)

kinetiknya lebih besar
C. Gerak partikel-partikel udara di dalam pompa sepeda akan

semakin cepat 4. Menggunakan bahasa yang

sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

D. Tekanan udara di dalam pompa sepeda menjadi semakin kecil

E. Tekanan udara di dalam pompa sepeda menjadi semakin kecil

5. Kalimat yang digunakan dalam
butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

disertai dengan pergerakan partikel-partikel udara yang
semakin cepat

Berikan al And ilih jawaban tersebut! -
erikan alasan Anda memilih jawaban tersebu CNE R yang (aotnakeNmudah

dimengerti oleh peserta didik

7.Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

Kunci Jawab: A

8. Hanya ada satu kunci jawaban

9. Pokok soal tidak memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang
benar

10. Panjang pilihan jawaban
relatif sama

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas
benar” atau “Semua jawaban
diatas salah"

D N I NI N I N N B NU B N A NE N RN
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Menjelaskan 16. Jika volume udara dalam piston yang memenuhi persamaan

keadaan molekul- 1. Butir soal yang dibuat sesuai

pada hukum Boyle dijadikan menjadi setengahnya, menunjukkan dengan indikator soal

molekul udara Validator 3

akibat peningkatan tekanan udara menjadi dua kalinya. Hal ini - -

pemampatan . 2. Kesesuaian konsep dalam butir Pilihan jawab A dan D -
piston dalam disebabkan karena .... soal dengan konsep yang \/ Benar ’

dikemukakan oleh para ahli

kondisi suhu A. Kerapatan molekul udara menjadi dua kali.
yang dijaga B. Molekul-molekul udara bergetar dua kali lebih cepat 3.Butir soal dibuat untuk
konstan o ] menemukan miskonsepsi dari
C. Banyaknya molekul udara menjadi dua kali peserta didik
D. Energi kinetik molekul-molekul udara menjadi dua kali 4. Menggunakan bahasa yang
E. Molekul-molekul udara bergerak dua kali lebih lambat sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

5. Kalimat yang digunakan dalam
butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Kunci Jawab: A

6. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik

7.Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

8. Hanya ada satu kunci jawaban

9. Pokok soal tidak memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang
benar

10. Panjang pilihan jawaban
relatif sama

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas
benar” atau “Semua jawaban
diatas salah"

AN NI U Y N N N N B N N BN
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Menunjukkan
grafik yang
menggambarkan
hubungan
tekanan gas dan
volume gas pada
proses isotermal

17. Grafik yang menyatakan hubungan antara tekanan dan
volume pada gas ideal melalui proses isotermal adalah....

P (atm) P (am)
» Vim") » Vim')
A B
P (atm) P (am)
» Vim') » V(m’)
C D
P (am)

- » V(m')
E

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: B

1. Butir soal yang dibuat sesuai
dengan indikator soal

S

2. Kesesuaian konsep dalam butir
soal dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli

3. Butir soal dibuat untuk
menemukan miskonsepsi dari
peserta didik

4.Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

5. Kalimat yang digunakan dalam
butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

6. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik

7.Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

8. Hanya ada satu kunci jawaban

9. Pokok soal tidak memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang
benar

10. Panjang pilihan jawaban
relatif sama

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas
benar” atau “Semua jawaban
diatas salah"

SN PSRSSES| 8= N NS

AN NI NN NN AN N Y N N

12. Grafik disajikan dengan
jelas, terbaca dan berfungsi

<
AN

SS S ISININIS TN TS

Validator 3

P (amn)

D

Kalau proses
Isotermal kunci
jawab:

seharusnya pilihan
jawab D

1444



Menunjukkan
grafik yang
menggambarkan
hubungan
tekanan gas ideal
dan suhu pada
proses isokhorik

18. Suatu gas ideal dengan jumlah partikel tetap dipanaskan pada
volume konstan. Manakah grafik berikut ini yang paling sesuai

untuk menunjukkan hubungan antara tekanan (P)terhadap suhu

(0) ? suhu dalam grafik dinyatakan dalam derajat Celcius (°c)-

"L T

(o) (wc) J.

N

(oc)

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut !

Kunci Jawab: B

1. Butir soal yang dibuat sesuai
dengan indikator soal

2. Kesesuaian konsep dalam butir
soal dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli

3. Butir soal dibuat untuk
menemukan miskonsepsi dari
peserta didik

4. Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

5. Kalimat yang digunakan dalam
butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

6. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik

7. Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

8. Hanya ada satu kunci jawaban

9. Pokok soal tidak memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang
benar

10. Panjang pilihan jawaban
relatif sama

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas
benar” atau “Semua jawaban
diatas salah"

SO TN NPT (BN PSS S TS

AN N B NI A NI BN I NI R N BN

12. Grafik disajikan dengan
jelas, terbaca dan berfungsi

AN

N N N N B N N N N A N N N B N

S

Validator 2

“suhu” (X)
“Suhu” (V')

Validator 3
Ganti Soal

seharusnya pilihan
jawab D

GeC



Mengidentifikasi
penyebab gerak
acak molekul-
molekul zat gas
berdasarkan
pengamatan asap
rokok melalui
mikroskop

19. Perhatikan gambar dibawah ini!

Doni memperhatikan asap rokok melalui sebuah mikroskop. la

melihat sesuatu yang menyerupai titik-titik cahaya yang tampak

bergerak secara acak. Hal ini disebabkan karena....

A. Molekul-molekul udara saling bertumbukan satu sama lain

B. Molekul-molekul udara saling bertumbukan dengan dinding
wadah

C. Molekul-molekul asap rokok bertumbukan dengan molekul-
molekul udara

D. Molekul-molekul asap rokok bertumbukan dengan dinding

wadahnya

E. Molekul-molekul asap rokok saling bertumbukan dengan

partikel cahaya

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: D

1. Butir soal yang dibuat sesuai
dengan indikator soal

2. Kesesuaian konsep dalam butir
soal dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli

3. Butir soal dibuat untuk
menemukan miskonsepsi dari
peserta didik

4. Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

[$2]

. Kalimat yang digunakan dalam
butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

6. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik

7. Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

8. Hanya ada satu kunci jawaban

9. Pokok soal tidak memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang
benar

10. Panjang pilihan jawaban
relatif sama

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas
benar” atau “Semua jawaban
diatas salah"

12. Gambar disajikan dengan
jelas dan berfungsi

DN/ N I N I N I N N U N A N O NI D N RN
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Validator 2

Untuk soal ini, saya
tidak tahu.

Validator 3

Soal diganti

Mikroskop tidak dapat
mendeteksi sampai level
itu

9¢g¢



Menentukan 20. Perhatikan gambar dibawah ini!

1. Butir soal yang dibuat sesuai
bah , o
E:(;umeitzr:n ¥ R dengan indikator soal ‘/ \/ _
molekul udara - - Validator 2
(impuls) 2. Kesesuaian konsep dalam butir

soal dengan konsep yang \/ \/
dikemukakan oleh para ahli

“di bawah” (v)

3. Butir soal dibuat untuk bukan

menemukan miskonsepsi dari \/ \/
peserta didik

“dibawah” (X)

4. Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa \/ \/
Indonesia

Sebuah molekul udara dengan massa m, melaju dengan searah

sumbu X dengan kelajuan (v) ke arah dinding wadahnya. Jika 5. Kalimat yang digunakan dalam

tumbukan antara molekul udara dengan dinding wadah adalah butir soal tidak menimbulkan \/ \/

tumbukan lenting sempurna, maka impuls yang dialami molekul penafsiran ganda

udara akan.... 6. Bahasa yang digunakan mudah \/ ‘/
dimengerti oleh peserta didik

A. Bernilai nol

B. Bernilai satu kali momentumnya 7.Pilihan jawaban homogen dan \/ \/
C. Bernilai dua kali momentumnya logis ditinjau dari segi materi

D. Bernilai tiga kali momentumnya 8. Hanya ada satu kunci jawaban ‘/ ‘/

E. Bernilai empat kali momentumnya

9. Pokok soal tidak memberikan

SESISISISTSISIES TSNS

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! petunjuk ke arah jawaban yang \/ ‘/
benar

""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""" 10. Panjang pilihan jawaban

Kunci Jawab: C relatif sama ‘/ \/

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan

“Semua jawaban diatas
benar” atau “Semua jawaban \/ ‘/ ‘/
diatas salah"

12. Gambar disajikan dengan ‘/ ‘/ ‘/

jelas dan berfungsi

13. Pilihan jawaban dalam
bentuk kuantitatif disusun \/ \/
secara urut

LEC



Menjelaskan
keadaan molekul
zat gas akibat
terjadinya
perubahan suhu

21. Sebuah zat gas X dipanaskan diikuti dengan meningkatnya
suhu. Apa yang terjadi pada molekul gas X ?

A. Molekul gas X akan menjadi lebih besar

B. Molekul gas X akan bergerak lebih cepat

C. Molekul gas X akan bergerak lebih lambat

D. Molekul gas X akan bertambah jumlahnya

E. Molekul gas X akan berkurang jumlahnya

Berikan Alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: B

1. Butir soal yang dibuat sesuai
dengan indikator soal

2. Kesesuaian konsep dalam butir
soal dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli

3. Butir soal dibuat untuk
menemukan miskonsepsi dari
peserta didik

4.Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

5. Kalimat yang digunakan dalam
butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

D N N D NI BN

6. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik

7.Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

8. Hanya ada satu kunci jawaban

9. Pokok soal tidak memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang
benar

10. Panjang pilihan jawaban
relatif sama

SIER RPN 8 SN NS

D N Y A N N N N N R N BN

NSNS

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas
benar” atau “Semua jawaban
diatas salah"

AN
i
S

Validator 2

Sebuah zat gas X
dipanaskan diikuti
dengan meningkatnya
suhu (X)

Gas X dipanaskan
sehingga suhunya
meningkat (¥")
“Sebuah gas”? (X)
Sebaiknya “molekul”
diganti dengan
“partikel”

Gas CO, > molekul
(dianggap partikel)
Gas He > molekul
(dianggap partikel)

Validator 3

Ralat bahasa

“Molekul gas X
dipanaskan”

8€¢



Mengidentifikasi | 22. Dua buah sistem tertut da suh , ing- . . .
baﬁr\]\?all sm' asi ua buah sistem tertutup pada suhu yang sama, masing 1. Butir soal yang dibuat sesuai \/
masing berisi dua zat gas yang berbeda. Apabila kedua zat gas dengan indikator soal

AN
<

sebagai faktor
yang tersebut dianggap sebagai gas ideal, maka keduanya akan
mempengaruhi iliki nilai 2. Kesesuaian konsep dalam butir
nilai energi memiliki nilai yang sama pada.... soal dengan konsep yang \/ \/
kinetik gas A. Kecepatan rata-ratanya dikemukakan oleh para ahli

B. Momentum rata-ratanya

C. Gaya rata-ratanya 3. Butir soal dibuat untuk

D. Enerai Kinetik menemukan miskonsepsi dari

. Energi kinetik rata-ratanya peserta didik
E. Tekanan molekul gasnya
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 4. Menggunakan bahasa yang sesuai

dengan kaidah bahasa Indonesia

5. Kalimat yang digunakan dalam
butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Kunci Jawab: D

6. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik

7.Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

8. Hanya ada satu kunci jawaban

9. Pokok soal tidak memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang
benar

N SEHRN (PNIEERES PaSE
NSNS NN S
SESTSISISIEN IS S

10. Panjang pilihan jawaban
relatif sama

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas benar”
atau “Semua jawaban diatas
salah"

AN
AN
AN
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Menyatakan
bahwa suhu
mempengaruhi
energi kinetik
molekul gas

tersebut dipanaskan maka energi kinetik molekul gas tersebut

berubah. Faktor yang mempengaruhi perubahan energi kinetik

molekul gas adalah....

A. Jumlah molekul gas

B. Suhu gas

C. Volume gas

D. Jenis gas

E. Massa gas

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: B

23. Gas dalam ruang tertutup memiliki energi kinetik. Jika gas

1. Butir soal yang dibuat sesuai
dengan indikator soal

AN

2. Kesesuaian konsep dalam butir
soal dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli

3. Butir soal dibuat untuk
menemukan miskonsepsi dari
peserta didik

4. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia

5. Kalimat yang digunakan dalam
butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

6. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik

7.Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

8. Hanya ada satu kunci jawaban

9. Pokok soal tidak memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang
benar

10. Panjang pilihan jawaban
relatif sama

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas benar”
atau “Semua jawaban diatas
salah"
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Validator 2

Kalau gas diatomik &
monoatomik, derajat
kebebasan (f) kan beda,
sementara Ek = (f) %
kT

Berarti yang pengaruh f
dan T, sementara f
dipengaruhi oleh

jenis gas (monoatomik,
diatomik, poliatomik).

Validator 3

Kalimat pertama
diganti, diganti!
“Disediakan gas dalam
ruang tertutup”

Soal diganti!

Pilihan jawaban A, B. C
benar atau

“Kecuali”, tapi

pilihan jawab D atau E
diganti.
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Menunjukkan
bahwa suhu
mempengaruhi
energi kinetik
molekul udara

24. Udara didalam tabung memiliki suhu 40° C. Apabila suhu
udara dalam tabung dinaikkan menjadi 80° C, maka....

A. Energi kinetik partikel udara menjadi tiga kalinya

B. Energi kinetik partikel udara menjadi dua kalinya

C. Energi kinetik partikel udara tetap konstan

D. Energi kinetik partikel udara menjadi setengahnya

E. Energi kinetik partikel udara menjadi seperempatnya
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: A

1. Butir soal yang dibuat sesuai
dengan indikator soal

2. Kesesuaian konsep dalam butir
soal dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli

3. Butir soal dibuat untuk
menemukan miskonsepsi dari
peserta didik

4. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia

5. Kalimat yang digunakan dalam
butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

6. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik

7.Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

8. Hanya ada satu kunci jawaban

9. Pokok soal tidak memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang
benar

10. Panjang pilihan jawaban
relatif sama

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas benar”
atau “Semua jawaban diatas
salah"
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12. Pilihan jawaban dalam bentuk
kuantitatif disusun secara urut

AN
<
AN

Validator 3

Jawaban salah

40°-80° bukan 2 kali
lipat!

e



Mengenali faktor
yang tidak
mempengaruhi
kelajuan efektif
molekul gas

25. Kelajuan efektif molekul gas dalam ruang tertutup tidak

bergantung pada....

A. Temperatur gas

B. Ukuran molekul gas

C. Massa relatif molekul gas
D. Volume gas

E. Tekanan gas

Tuliskan persamaannya dan berikan alasan Anda
memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: B

1. Butir soal yang dibuat sesuai
dengan indikator soal

2. Kesesuaian konsep dalam butir
soal dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli

3. Butir soal dibuat untuk
menemukan miskonsepsi dari
peserta didik

4. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia

5. Kalimat yang digunakan dalam
butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

6. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik

7.Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

8. Hanya ada satu kunci jawaban

9. Pokok soal tidak memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang
benar

10. Panjang pilihan jawaban
relatif sama

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas benar”
atau “Semua jawaban diatas
salah"
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Validator 3

Kunci jawab: salah

Ukuran molekul
gas sebanding
dengan massanya.
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Menganalis
kelajuan efektif
ditinjau
berdasarkan
temperatur dua
zat gas yang
berbeda

26. Dua buah tabung gas masing-masing berisikan gas Argon
dan gas Helium. Massa atom gas Argon adalah 0,04 g/mol dan
massa atom gas Helium adalah 0,004 g/mol. Dengan
menganggap keduanya sebagai gas ideal, maka pernyataan
dibawah ini yang paling sesuai terkait dengan kedua gas dalam
tabung tersebut adalah....

A. Gas Argon akan memiliki kelajuan efektif yang lebih besar
daripada gas Helium apabila keduanya berada pada
temperatur yang sama

B. Gas Helium akan memiliki kelajuan efektif lebih besar
daripada gas Argon apabila keduanya berada pada
temperatur yang sama

C. Kelajuan efektif gas Argon dan gas Helium akan bernilai
sama apabila temperatur gas Helium lebih tinggi daripada
temperatur gas Argon

D. Kelajuan efektif gas Argon dan gas Helium akan bernilai
sama apabila temperatur gas Argon lebih tinggi daripada
temperatur gas Helium

E. Kelajuan efektif gas Argon akan lebih besar daripada

kelajuan efektif gas Helium apabila temperatur gas

Helium lebih tinggi daripada temperatur gas Argon

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: D

1. Butir soal yang dibuat sesuai
dengan indikator soal

2. Kesesuaian konsep dalam butir
soal dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli

3. Butir soal dibuat untuk
menemukan miskonsepsi dari
peserta didik

4. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia

5. Kalimat yang digunakan dalam
butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

6. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik

7.Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

8. Hanya ada satu kunci jawaban

9. Pokok soal tidak memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang
benar

10. Panjang pilihan jawaban
relatif sama

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas benar”
atau “Semua jawaban diatas
salah"
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Validator 3

“Lebih tingginya” tidak

jelas.

eve



Menyatakan jenis
gerak molekul
gas monoatomik
berdasarkan
persamaan energi
kinetik rata-rata
molekul gas

27. Energi kinetik rata-rata molekul gas monoatomik

3
dinyatakan dengan persamaan E =§-k-T . Angka tiga

yang ditunjukkan oleh persamaan tersebut menunjukkan....
A. Jumlah arah gerak vertikal

B. Jumlah arah gerak rotasi

C. Jumlah arah gerak translasi

D. Jumlah arah gerak vibrasi

E. Jumlah arah gerak horizontal

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: C

1. Butir soal yang dibuat sesuai
dengan indikator soal

2. Kesesuaian konsep dalam butir
soal dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli

3. Butir soal dibuat untuk
menemukan miskonsepsi dari
peserta didik

4. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia

5. Kalimat yang digunakan dalam
butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

6. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik

7.Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

8. Hanya ada satu kunci jawaban

9. Pokok soal tidak memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang
benar

10. Panjang pilihan jawaban relatif
sama

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas benar”
atau “Semua jawaban diatas
salah"
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Validator 3

Jangan diberi “dot”

C. derajat kebebasan
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Menentukan
derajat kebebasan
molekul gas
diatomik ditinjau
berdasarkan
suhunya

28. Sebuah tabung gas berisi gas nitrogen (N;) yang
molekulnya merupakan molekul gas diatomik berada pada suhu
130° C. Berapakah derajat kebebasan yang dimiliki oleh
molekul gas nitrogen (N,) ?

A.3 B.4 C.5 D.6 E.7

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut !

Kunci Jawab: C

1. Butir soal yang dibuat sesuai
dengan indikator soal

2. Kesesuaian konsep dalam butir
soal dengan konsep yang
dikemukakan oleh para ahli

3. Butir soal dibuat untuk
menemukan miskonsepsi dari
peserta didik

4. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia

5. Kalimat yang digunakan dalam
butir soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

6. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti oleh peserta didik

7.Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

8. Hanya ada satu kunci jawaban

9. Pokok soal tidak memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang
benar

10. Panjang pilihan jawaban
relatif sama

11. Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
“Semua jawaban diatas benar”
atau “Semua jawaban diatas
salah”

- EEENER AN A AN LS e R R

AN NI N Y N N N N B N N BN

NI NS I N D N B NI B NS N N

12. Pilihan jawaban dalam bentuk
kuantitatif disusun secara urut

AN
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Validator 3

Gas diganti.

Minta sumber
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KESIMPULAN AKHIR

INSTRUMEN DAPAT

INSTRUMEN DAPAT | INSTRUMEN DAPAT

INSTRUMEN TIDAK
DAPAT DIGUNAKAN

CATATAN

DIGUNAKAN DIGUNAKAN SEHINGGA PERLU
DIGUNQEK\'?‘I'\SIITANPA DENGAN SEDIKIT DENGAN BANYAK DILAKUKAN
REVISI REVISI KONSULTASI DENGAN
VALIDATOR
_ A\
Validator 2
Beberapa penggunaan kata depan dan imbuhan belum sesuai
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
v v v Validator 3

Banyak soal dan jawaban yang salah. Mohon direvisi!
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AL

Analisis Validitas Isi Soal Pilihan Ganda Beralasan Terbuka dengan Aiken-V

Nomor Validator Koefisien Judgment
- Indikator Soal Indikator Validasi Validator 1 ~ Validator 2 5 Validitas Isi Validitas Isi
Indikator
1 Menunjukkan persamaan 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai
antara dua zat gas yang 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 3 1,00 Memadai
berbeda, ditinjau berdasarkan 3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai
jumlah molekul atau massa zat 4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 2 3 0,83 Memadai
gas 5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai
6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai
7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai
8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 2 3 0,83 Memadai
9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai
10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai
11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau .
“Semua jawaban diatas salah" ’ : : 100 Mermadai
2 Memilih pernyataan tentang 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 1 0,67 Memadai
ciri-ciri gas nyata 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 8 1 0,67 Memadai
3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai
4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai
5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai
6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai
7.Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 8 3 1,00 Memadai
8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai
9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 8 3 1,00 Memadai
10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai
11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau
3 8 3 1,00 Memadai

“Semua jawaban diatas salah™

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi”

(2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi”

(3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi”
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Menunjukkan ciri molekul gas 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai
ideal 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 3 1,00 Memadai
3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 2 3 0,83 Memadai

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai

6.Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai

7.Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau .

“Semua jawaban diatas salah" : : s 100 Mermadai

4 Menunjukkan hukum fisika 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 1 0,67 Memadai
yang berlaku pada pompa 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 5 1 0,67 Memadai
sepeda 3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik & 3 1 0,67 Memadai
4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda & 3 8 1,00 Memadai

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai

7.Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 5 8 1,00 Memadai

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama & 3 8 1,00 Memadai

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau .

“Semua jawaban diatas salah" : : : e Mermadai

12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 3 3 3 1,00 Memadai

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi”
(2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi”

(3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi”
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Mengaitkan hubungan tekanan
dan volume gas terhadap

penambahan beban pada piston

Menentukan tekanan gas
menggunakan prinsip hukum

Boyle

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli

3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi

8. Hanya ada satu kunci jawaban

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau
“Semua jawaban diatas salah"

12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli

3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik

4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik

7.Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi

8. Hanya ada satu kunci jawaban

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau
“Semua jawaban diatas salah"

12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi

13. Pilihan jawaban dalam bentuk kuantitatif disusun secara urut

W W W W W W W wWw W w w

W W W W W W W W w w w

W W W W W W W W W w w

W W W W wWwwWwNWWw W W

W W W W W W W W W w w

W W W W W W W N W N W

1,00
1,00
1,00
1,00
1,00
1,00
1,00
1,00
1,00
1,00

1,00

1,00
0,83
1,00
0,83
0,83
1,00
1,00
1,00
1,00
1,00
1,00

1,00

1,00
1,00

Memadai

Memadai

Memadai
Memadai
Memadai
Memadai
Memadai
Memadai
Memadai

Memadai

Memadai

Memadai
Memadai
Memadai
Memadai
Memadai
Memadai
Memadai
Memadai
Memadai
Memadai
Memadai

Memadai

Memadai
Memadai

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi”

(2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi”

(3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi”
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Judgment

Nomor . . L Validator Validator Validator Koefisien . .
- Indikator Soal Indikator Validasi ) 9 . R Validitas Isi

Indikator

7 Memilih pernyataan yang 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai

berkaitan dengan tekanan gas 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai

dalam ruang tertutup 3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 2 0,83 Memadai

4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai

7.Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau .

“Semua jawaban diatas salah" : : : 100 Mermadai

12. Pilihan jawaban dalam bentuk kuantitatif disusun secara urut 3 3 3 1,00 Memadai

8 Mengaitkan hubungan antara 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 8 8 2 0,83 Memadai

suhu dan tekanan udara 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai

3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 8 8 2 0,83 Memadai

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai

7.Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai

8. Hanya ada satu kunci jawaban 8 8 3 1,00 Memadai

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau .

8 3 3 1,00 Memadai

“Semua jawaban diatas salah"

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi”

(2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi”

(3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi”
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Judgment

Nomor . . . Validator ~ Validator Validator Koefisien . .
- Indikator Soal Indikator Validasi ! 2 . B Validitas Isi

Indikator

9 Menunjukkan bahwa suhu 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai

mempengaruhi perbedaan 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 3 1,00 Memadai

tekanan gas 3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau “Semua .

jawaban diatas salah" : : 3 100 Memadal

12. Pilihan jawaban dalam bentuk kuantitatif disusun secara urut 3 3 3 1,00 Memadai

10 Menganalisis pengaruh 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai

penurunan suhu terhadap 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai

perubahan volume gas 3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 8 1,00 Memadai

4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 8 1,00 Memadai

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai

7.Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 8 1,00 Memadai

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 8 1,00 Memadai

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 8 1,00 Memadai

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau “Semua .

jawaban diatas salah" ’ : : 100 Mermadai

12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 3 3 3 1,00 Memadai

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi”
(2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi”

(3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi”
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Nomor . . . Validator Validator Validator Koe.fifien JuT:lg.ment.
- Indikator Soal Indikator Validasi ) 9 Validitas Validitas Isi

Isi Indikator

11 Menunjukkan hubungan 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai

antara volume dan tekanan 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 3 1,00 Memadai

gas dalam ruang tertutup 3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau )

“Semua jawaban diatas salah" : : 3 1.00 Memada

12. Pilihan jawaban dalam bentuk kuantitatif disusun secara urut 3 3 3 1,00 Memadai

12 Menganalisis perubahan 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai

volume udara didalam balon 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai

akibat kenaikan suhu 3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai

4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai

7.Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai

8. Hanya ada satu kunci jawaban 8 8 3 1,00 Memadai

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 8 8 3 1,00 Memadai

11.  Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau .

“Semua jawaban diatas salah" : : ’ 100 Mermadal

12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 3 3 3 1,00 Memadai

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi”

(2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi”

(3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi”
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Judgment

Nomor . . L Validator Validator Validator Koefisien o .
- Indikator Soal Indikator Validasi ) 9 . il < Vallc?ltas Isi
Indikator
13 Menganalisis pengaruh 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai
pemampatan piston terhadap 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai
perubahan tumbukan yang 3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai
terjadi pada molekul-molekul 4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai
udara didalamnya terhadap 5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai
dinding wadah 6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai
7.Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai
8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai
9.Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai
10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai
11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau .
“Semua jawaban diatas salah" : : 3 1.00 Memadal
12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 3 3 3 1,00 Memadai
14 Menunjukkan pengaruh 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai
perubahan tekanan terhadap 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai
interaksi moleku-molekul 3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai
udara didalam piston dengan 4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 2 3 0,83 Memadai
dindingnya 5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai
6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai
7.Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai
8. Hanya ada satu kunci jawaban 8 8 3 1,00 Memadai
9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai
10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 8 8 3 1,00 Memadai
11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau .
“Semua jawaban diatas salah" : : ’ 100 Mermadai
12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 3 3 3 1,00 Memadai

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi”

(2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi”

(3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi”
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Nomor . . . Validator Validator Validator Koe.fifien JuT:lg.ment.
- Indikator Soal Indikator Validasi ) 9 Validitas Validitas Isi

Isi Indikator

15 Menunjukkan perubahan 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai

keadaan gerak molekul udara 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai

akibat pemampatan volume 3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai

udara 4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai

7.Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai

9.Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau )

“Semua jawaban diatas salah" : : 3 1.00 Memada

16 Menjelaskan keadaan molekul- 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai

molekul udara akibat 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 8 3 2 0,83 Memadai

pemampatan piston dalam 3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai

kondisi suhu yang dijaga 4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai

konstan 5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai

7.Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai

9.Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 8 8 3 1,00 Memadai

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau .

3 3 3 1,00 Memadai

“Semua jawaban diatas salah"

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi”

(2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi”

(3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi”
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Judgment

Nomor . . L Validator Validator Validator Koefisien . .
- Indikator Soal Indikator Validasi ! 2 . B Validitas Isi

Indikator

17 Menunjukkan grafik yang 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai

menggambarkan hubungan 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai

tekanan gas dan volume gas 3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai

pada proses isotermal 4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai

7.Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai

9.Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau )

“Semua jawaban diatas salah" ¢ : 3 100 Memada

12. Grafik disajikan dengan jelas, terbaca dan berfungsi 3 3 3 1,00 Memadai

18 Menunjukkan grafik yang 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 1 0,67 Memadai

menggambarkan hubungan 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 1 0,67 Memadai

tekanan gas ideal dan suhu 3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 1 0,67 Memadai

pada proses isokhorik 4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 8 1,00 Memadai

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 8 1,00 Memadai

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 8 1,00 Memadai

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 8 1,00 Memadai

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau .

“Semua jawaban diatas salah" ’ : : 100 Mermadal

12. Grafik disajikan dengan jelas, terbaca dan berfungsi 3 3 3 1,00 Memadai

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi”

(2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi”

(3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi”
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. . . Koefisien Judgment
Nomor . . . Valida  Validator Validator L L .
- Indikator Soal Indikator Validasi - 2 Valld-ltas Vallc?ltas Isi
Isi Indikator
19 Mengidentifikasi 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 - 1 0,50 Memadai
penyebab gerak acak 2 Kegesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 - 1 0,50 Memadai
molekul-molekul zat 3 gytir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 - 1 0,50 Memadai
gas berdasarkan 4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 - 3 1,00 Memadai
pengamatan asap 5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 - 3 1,00 Memadai
rokok melalui 6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 - 3 1,00 Memadai
mikroskop 7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 - 3 1,00 Memadai
8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 - 3 1,00 Memadai
9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 - 3 1,00 Memadai
10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 - 3 1,00 Memadai
11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau “Semua jawaban 3 i 3 1,00 Memadai
diatas salah"
12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 3 - 3 1,00 Memadai
20 Menentukan 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai
perubahan momentum 5 yesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 3 1,00 Memadai
molekul udara 3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai
() 4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai
5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai
6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai
7.Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai
8.Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai
9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai
10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai
11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau “Semua jawaban .
diatas salah" 3 3 3 1,00 Memadai
12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 3 3 3 1,00 Memadai
8 3 8 1,00 Memadai

13. Pilihan jawaban dalam bentuk kuantitatif disusun secara urut

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi”

(2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi”

(3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi”
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Nomor . . . Validator Validator Validator Koe.fifien JuT:lg.ment.
- Indikator Soal Indikator Validasi ) 9 Validitas Validitas Isi
Isi Indikator
21 Menjelaskan keadaan 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai
molekul zat gas akibat 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 3 1,00 Memadai
terjadinya perubahan suhu 3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai
5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai
6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 2 0,83 Memadai
7.Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai
8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai
9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai
10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai
11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau )
“Semua jawaban diatas salah" : : 3 1.00 Memada
22 Menunjukkan bahwa suhu 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai
sebagai faktor yang 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 8 3 3 1,00 Memadai
mempengaruhi nilai energi 3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai
kinetik gas 4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai
5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai
6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai
7.Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai
8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai
9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 8 8 3 1,00 Memadai
10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai
11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau .
3 3 3 1,00 Memadai

“Semua jawaban diatas salah"

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi”

(2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi”

(3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi”
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Judgment

Nomor . . . Validator Validator Validator Koefisien . .
- Indikator Soal Indikator Validasi ! 2 . B Validitas Isi
Indikator
23 Menyatakan bahwa suhu 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai
mempengaruhi energi 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai
kinetik molekul gas 3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai
5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai
6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai
7.Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai
8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai
9.Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai
10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai
11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau )
“Semua jawaban diatas salah" ¢ : 3 100 Memada
24 Menunjukkan bahwa suhu 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 8 1,00 Memadai
mempengaruhi energi 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai
kinetik molekul udara 3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 2 0,83 Memadai
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 8 1,00 Memadai
5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai
6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 8 1,00 Memadai
7.Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai
8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 8 1,00 Memadai
9.Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 8 1,00 Memadai
10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai
11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau .
“Semua jawaban diatas salah" ’ : : 1'00 Mermadai
12. Pilihan jawaban dalam bentuk kuantitatif disusun secara urut 3 3 8 1,00 Memadai

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi”
(2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi”

(3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi”
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Nomor . . . Validator ~ Validator Validator Koe.fi%ien JUfig.ment.
- Indikator Soal Indikator Validasi ! 2 Validitas Validitas Isi
Isi Indikator
25 Mengenali faktor yang tidak 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai
mempengaruhi kelajuan efektif 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai
molekul gas 3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 2 0,83 Memadai
4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai
5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai
6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai
7.Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai
8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai
9.Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai
10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai
11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau .
“Semua jawaban diatas salah" : : 3 100 Memadal
26 Menganalis kelajuan efektif 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 1 0,67 Memadai
ditinjau berdasarkan 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 1 0,67 Memadai
temperatur dua zat gas yang 3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 1 0,67 Memadai
berbeda 4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 8 1,00 Memadai
5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai
6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 8 1,00 Memadai
7.Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai
8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 8 1,00 Memadai
9.Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 8 1,00 Memadai
10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai
11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau .
3 3 3 1,00 Memadai

“Semua jawaban diatas salah"

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi”

(2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi”

(3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi”
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Judgment

Nomor . . . Validator Validator Validator Koefisien o .
- Indikator Soal Indikator Validasi ) 9 . il < Vallc?ltas Isi
Indikator
27 Menyatakan jenis gerak 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai
molekul gas monoatomik 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 1 0,67 Memadai
berdasarkan persamaan 3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 1 0,67 Memadai
energi kinetik rata-rata 4.Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai
molekul gas 5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai
6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai
7.Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai
8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai
9.Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai
10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai
11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau “Semua .
jawaban diatas salah" : : 3 1.00 Memadal
28 Menentukan derajat 1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai
kebebasan molekul gas 2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 8 3 2 0,83 Memadai
diatomik ditinjau 3. Butir soal dibuat untuk menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai
berdasarkan suhunya 4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai
5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai
6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai
7.Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 8 8 3 1,00 Memadai
8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai
9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai
10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai
11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau “Semua .
jawaban diatas salah" : : 3 S Memadal
12. Pilihan jawaban dalam bentuk kuantitatif disusun secara urut 3 3 3 1,00 Memadai

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi”

(2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi”

(3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi”
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. . o ) - Koefisien Validitas Isi Judgement Validitas Isi
No Nama Validator Penilaian Validitas Isi Keseluruhan ltem Kuantifikasi
Keseluruhan Item Keseluruhan Item
1 | C. Yanuarief, M.Si Instrumen dapat digunakan tanpa revisi 4
2 | Sudarlin, S.Si., M.Si Instrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi 3 0,66 Memadai
3 | Norma Sidik Risdianto, M.Sc Instrumen dapat digunakan dengan banyak revisi 2

Keterangan: (1) 4 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “Instrumen dapat digunakan tanpa revisi”
(2) 3 =Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “Instrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi”

(3) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “Instrumen dapat digunakan dengan banyak revisi”
(4) 1=Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “Instrumen tidak dapat digunakan sehingga perlu dilakukan konsultasi dengan validator”
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CONTOH ANALISIS JAWABAN DAN ALASAN PESERTA DIDIK SETIAP BUTIR SOAL

Nama Peserta | Jawaban N JEwEREs
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ g Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi
Peserta Didik
(Asal Kelas) Salah)
1. Dua buah tabung gas masing-masing berisi zat gas yang | Evi Nur B Karena Peserta didik memahami 1. Jumlah molekul zat gas| Misconception
berbeda yaitu gas A dan gas B. Apabila kedua zat gas | Khasanah temperatur bahwa: tidak bergantung pada
mempunyai tekanan dan temperatur yang sama, maka (Salah) berbanding lurus 1. Jumlah molekul suatu gas temperaturnya.
pernyataan berikut ini yang benar adalah.... (XI-IPA 2 dengan jumlah sebanding dengan Contohnya, gas dalam
MAN molekul. temperaturnya. Itu artinya, ruang (sistem) tertutup,

A

B.

Jumlah molekul dalam 1 mol gas A dengan 1 mol
gas B adalah sama

Jumlah molekul dalam 1 kilogram gas A dengan 1
kilogram gas B adalah sama

Jumlah massa yang dimiliki oleh 1m®gas A dengan 1
m? gas B adalah sama

Jumlah massa yang dimiliki oleh 1 mol gas A dengan
1 mol gas B adalah sama

Jumlah molekul dalam 1m®gas A dengan 1m® gas B
pasti selalu sama

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: A. Jumlah molekul dalam 1 mol gas dengan

1 mol gas B adalah sama

Laboratorium
UIN
Yogyakarta)

semakin tinggi temperatur
gas, semakib bertambah
pula jumlah molekul gas.
Sebaliknya, semakin rendah
temperatur gas, maka
jumlah molekul gas akan
semakin berkurang.

2.0leh sebab itu, walaupun
kedua zat gas berbeda jenis,
asalkan kondisi
temperaturnya sama, maka
jumlah molekul kedua gas
tentu juga sama.

. Dapat diambil kesimpulan
bahwa apabila gas A dan gas
B memiliki temperatur yang
sama, maka bisa dipastikan
bahwa jumlah molekul
dalam 1 kg gas A pasti sama
dengan jumlah molekul
dalam 1 kg gas B.

w

walaupun kondisinya
dipanaskan, jumlah
molekulnya tetap sama,
namun yang mengalami
perubahan adalah besar
kecepatan molekul gas.

2. Perlu diingat bahwa zat
gas A berbeda jenis
dengan zat gas B. Itu
artinya, massa molar
dari gas A pasti akan
memiliki nilai yang
berbeda pula dengan
massa molar gas B.

3. Walaupun kedua zat gag
memiliki temperatur
yang sama, bukan
berarti jumlah molekul
gas akan sama pula.

4. Jadi, jumlah molekul
gas dalam 1 kg gas A
pasti berbeda dengan
jumlah molekul gas

dalam 1 kg gas B.

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama Peserta

Jawaban

Alasan Jawaban

Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ Peserta Didik Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi
(Asal Kelas) Salah)
1. Dua buah tabung gas masing-masing berisi zat gas yang | Ningrum D Ya karena apabila | Peserta didik memahami 1. Perlu diingat bahwa zat | Misconception
berbeda yaitu gas A dan gas B. Apabila kedua zat gas | Purnama Adhi berada pada bahwa: gas A berbeda jenis
mempunyai tekanan dan temperatur yang sama, maka (Salah) tekanan dan 1. pada tekanan gas dan dengan zat gas B. Itu
pernyataan berikut ini yang benar adalah.... (XI-1PA temperatur yang temperatur yang sama, artinya, massa molar
MA Nurul sama pasti maka massa gas A pasti gas A juga berbeda
A. Jumlah molekul dalam 1 mol gas A dengan 1 mol | Ummah massanya juga sama dengan massa gas B, dengan massa molar gag
gas B adalah sama Yogyakarta) sama. walaupun keduanya B.
B. Jumlah molekul dalam 1 kilogram gas A dengan 1 merupakan zat gas yang 2. Mengingat massa molar
kilogram gas B adalah sama berbeda jenis, gas A berbeda dengan
C. Jumlah massa yang dimiliki oleh 1m®gas A dengan 1 2. ltulah sebabnya, besar massa massa molar gas B,
m® gas B adalah sama dari 1 mol gas A pasti sama maka massa gas
D. Jumlah massa yang dimiliki oleh 1 mol gas A dengan dengan besar massa dari 1 keduanya pasti juga
1 mol gas B adalah sama mol gas B. akan berbeda, terlebih
E. Jumlah molekul dalam 1m>gas A dengan 1m® gas B keduanya berada dalam

pasti selalu sama

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: A. Jumlah molekul dalam 1 mol gas dengan

1 mol gas B adalah sama

kondisi (tekanan gas
dan temperatur) yang
sama pula.

3. Pada tekanan gas dan
temperatur yang sama
dan dengan jumlah
molekul gas yang sama
pada setiap molnya,
yaitu
6,022 X 10%
[molekul/mol] serta
dengan massa molar
yang berbeda-beda
untuk setiap jenis
gasnya, maka besar
massa dari 1 mol gas A
pasti berbeda dengan
besar massa dalam 1

mol gas B.

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama Peserta | Jawaban Alasan .
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ Jawaban AnzllsnlsAJlawa:qban Analisis Pembenaran Teridentifkasi
(Asal Kelas) Salah) Peserta Didik an Alasa
2. Perhatikan gambar di bawah ini! Anisa C Karena tekanan | Peserta didik hanya Jika gas di dalam sistem Partial Understanding
Nismayanti berbanding memahami bahwa tertutup,volumenya diperkecil,
(Benar) terbalik dengan | tekanan gas maka:
l (XI-IPA 1 volume. berbanding terbalik 1. semakin besar kerapatan
MAN dengan volumenya. gasnya,
Laboratorium Semakin kecil 2. semakin banyak jumlah
UIN volumenya, semakin tumbukan partikel-partikel
A B c Yogyakarta) besar pula tekanan gas dengan dinding wadah,
Apabila beban pada piston semakin ditambah, maka yang gasnya. 8. sem_akm besar gaya partikel-
akan terjadi pada gas dalam sistem tertutup tersebut pgrtl!(el gas yang menekan
adalah.... Filndlng wadah,
4. itulah sebabnya, tekanan gas
: di dalamnya akan meningkat,
g Ig::g:g ::::2 Qgrq:;gﬁaéa%a?/(;llﬁﬁ?zkaaﬁagebrf;ﬁ?abi? h Aribatul Tafawi A Karena gaya Peserta did_ik 1.Jika gaya tekan (_jari piston _ PgrtiaI_Understa_nding
C. Tekanan akan meningkat dan volume akan berkurang N tekannya besar. memahan_n bahwa: semakin besar, tidak mungkin | with Misconception
(Salah) 1.semakin besar volume gasnya akan

D. Tekanan akan menurun dan volume akan berkurang
E. Tekanan dan volume tetap bernilai konstan

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab:
C. Tekanan akan meningkat dan volume akan berkurang

(XI-IPA 1
MAN
Laboratorium
UIN
Yogyakarta)

gaya tekan dari
dinding piston
pada gas dalam
sistem tertutup,
maka semakin
besar volume
gas,

2.dan jika gaya
tekan piston
semakin besar,
maka semakin
besar pula
tekanan gasnya.

bertambah.
2.Semakin besar tekanan yang

diberikan piston terhadap gas

di dalamnya (sistem tertutup),

berarti:

a. semakin kecil volumenya,

b. semakin besar kerapatan
gas,

¢. semakin banyak jumlah
tumbukan partikel-partikel
gas dengan dinding
wadah,

d.semakin besar gaya tekan
dari partikel-partikel gas
yang menekan dinding
wadah,

e. sehingga tekanan gas di
dalamnya juga meningkat.

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama Peserta | Jawaban Alasan .
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ Jawaban AnzllsnlsAJlawa:qban Analisis Pembenaran Teridentifkasi
(Asal Kelas) Salah) Peserta Didik an Alasa
2. Perhatikan gambar di bawah ini! Fani Tri Saputra C Karena semakin | Peserta didik Jika gas di dalam sistem tertutup,| Partial Understanding
tekanannya memahami bahwa volumenya diperkecil, maka:
(XI-1PA (Benar) meningkat maka | semakin besar tekanan| a. semakin besar kerapatan
l MA Nurul semakin yang diberikan oleh gasnya,
Ummah berkurang piston pada partikel- | b. semakin banyak jumlah
Yogyakarta) volumenya. partikel gas di tumbukan partikel-partikel gas
dalamnya, semakin dengan dinding wadah,
A B c kecil volumenya c¢. semakin besar gaya partikel-
Apabila beban pada piston semakin ditambah, maka yang sehingga tek_anan pgrtl!(el gas yang menekan
akan terjadi pada gas dalam sistem tertutup tersebut gasnya meningkat. Filndlng wadah,
adalah.... d. |t_ulah sebabnya, tekane_\n gas
di dalamnya akan meningkat.
A. Tekanan akan meningkat dan volume akan bertambah Ningrum E Semakin 1. Peserta didik 1. Pesera didik menganggap Misconception
B. Tekanan akan menurun dan volume akan bertambah Purnama Adhi ditambahnya memahami bahwa b_ahwa volume gas di dalam
C. Tekanan akan meningkat dan volume akan berkurang (Salah) beban mqka walaupun tekanan sistem tertutup sama seperti
D. Tekanan akan menurun dan volume akan berkurang (XI-IPA V(_JIume didalam yang d_iberikan massa gasnya se_hmgga
E. Tekanan dan volume tetap bernilai konstan MA Nurul piston akan oleh piston tekanan gasnya juga konstan.
Ummah konstan sama terhadap gas di Padahal, volume gas adalah
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! Yogyakarta) dengan dalamnya _ ukuran ruang yang ditempati
tekanannya. semakin besar, itu oleh gas.
tidak akan 2.Bila beban ditambah, maka:
memberikan a. semakin kecil volume gas,
perubahan b. semakin besar kerapatan

Kunci Jawab:
D. Tekanan akan meningkat dan volume akan berkurang

apapun pada
volume dan besar
tekanan gasnya.
2. Peserta didik
memberikan
kesimpulan bahwa
sekalipun beban
pada piston
semakin
ditambah,
tekanan gas dan
volume gas pada
sistem tertutup,
keduanya bernilai

konstan.

gas.

¢. semakin banyak jumlah
tumbukan partikel-partikel
gas dengan dinding wadah.

d. semakin besar gaya partikel-

partikel gas yang menekan
dinding wadah,

e. skhirnya, tekanan gas di
dalamnya meningkat.

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama Peserta

Jawaban

Alasan Jawaban

Analisis Jawaban

Soal dan Kunci Jawab (Asla?ll?(llglas) (gaﬁgi;/ Peserta Didik ok Aesar Analisis Pembenaran Teridentifkasi
3. Perhatikan gambar di bawah ini! Nurotunnabilah A Karena tidak ada Peserta didik 1. Pada temperatur yang dijaga Misconception
(XI-1PA 2 yang memahami bahwa konstan, maka:
MAN (Salah) mempengaruhi, tekanan gas dalam a. semakin kecil volume gas,
Laboratorium maka tekanannya | sistem tertutup tidak b. semakin besar kerapatan gas,
UIN tidak berubah. mengalami c. semakin banyak jumlah
Yogyakarta) perubahan tumbukan partikel-partikel gas
st (konstan), sekalipun dengan dinding wadah,
volumenya d. semakin besar gaya partikel-
3 berkurang menjadi partikel gas yang menekan
setengahnya karena dinding wadabh,
tidak ada yang e. akhirnya, tekanan gas di
. . mempengaruhi gas dalamnya meningkat,
Gas ideal dalam sistem tertutup dengan suhu yang di dalamnya f. kesimpulannya, ketika volume
dijaga konstan. Apabila piston didorong ke bawah (temperatur gasnya gas menjadi setengahnya,
sehingga volume gas di dalamnya menjadi tidak berubah atau tekanan gas menjadi dua kali
setengahnya, maka.... konstan). lipatnya.
) 2.Yang perlu diingat adalah
A. Tekanan tetap tidak berubah tekanan gas di dalamnya jelas
B. Tekanan akan menjadi sepertiganya berubah karena dipengaruhi oleh
C. Tekanan akan menjadi setengahnya perubahan volumenya.
E' ISEZQZE ::::2 222}:3; 3;: ::::: ::E:: Baharudin C Tidak diisi Peserta didik Tekanan gas berbanding terbalik No
' Syahfril Ahdat memberikan dengan volume gas. Semakin kecil Understanding
(Salah) jawaban yang volumenya maka semakin besar

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: D. Tekanan akan menjadi dua kali lipat

(XI-1PA 2
MAN
Laboratorium
UIN
Yogyakarta)

dinyatakan “salah”
dan tidak ada
penjelasan apapun
yang diberikan
olehnya.

tekanannya.

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama Peserta

Jawaban

Alasan Jawaban

Analisis Jawaban

Soal dan Kunci Jawab (Asla?ll?(llglas) (gaﬁgi;/ Peserta Didik ok Aesar Analisis Pembenaran Teridentifkasi
3. Perhatikan gambar di bawah ini! Darmawan D Ya, karena Peseta didik Akan lebih tepat jika ditambah Partial
Alisaputra tumbukan yang memahami bahwa: dengan keterangan “besarnya Understanding
(Benar) terjadi akan a. semakin kecil kerapatan gas meningkat dan gaya
(XI-1PA semakin sering volume gas rata-rata partikel gas yang bekerja
MA Nurul (menjadi dua kali (volume gas pada dinding wadah menjadi dua kali
Ummah lipat) karena ruang menjadi ¥ nya), lipat dari sebelumnya”.
st Yogyakarta) geraknya semakin b. semakin banyak
sempit (menjadi jumlah tumbukan
3 setengah), maka partikel-partikel
gerakan partikel gas dengan
gas ke segala arah dinding wadah
juga semakin menjadi dua
Gas ideal dalam sistem tertutup dengan suhu yang banyak (menjadi kalinya,
dijaga konstan. Apabila piston didorong ke bawah dua kalinya) c. tekanan gas di
sehingga volume gas di dalamnya menjadi sehingga dalamnya akan
setengahnya, maka.... tekanannya semakin|  mengalami
) bertambah (menjadi peningkatan
A. Tekanan tetap tidak berubah dua kalinya) menjadi dua kali
B. Tekanan akan menjadi sepertiganya lipatnya.
C. Tekanan akan menjadi setengahnya
D. Tekanan akan menjadi dua kali lipat Dian D Jika volume Peserta didik hanya | Akan lebih tepat jika ditambah Partial
E. Tekanan akan menjadi tiga kali lipat Nurmawaddah berkurang, maka | memahami bahwa keterangan: Understanding
. . (Benar) tekanan naik. ketika volume gas 1. Kerapatan gas menjadi dua
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! (XI-IPA menjadi setengah kalinya.
MA Nurul dari volume 2.Jumlah rata-rata tumbukan partikel
Ummah sebelumnya, maka gas dengan dinding wadah akan
--------------------------------------------------------------------------- Yogyakarta) tekanan gasnya menjadi dua kali lipat dari

Kunci Jawab: D. Tekanan akan menjadi dua kali lipat

menjadi dua kali
lipatnya.

sebelumnya.

3. Gaya rata-rata partikel gas yang
bekerja terhadap dinding wadah
menjadi dua kalinya.

4.lItulah sebanya, tekanan gas di
dalam sistem tertutup akan
menjadi dua kali lipat.
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Nama Peserta Jawaban -
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ Alljaessaer;t\;a&zli)zn Ana“S'SAJIE;\:;ban BT Analisis Pembenaran Teridentifkasi
(Asal Kelas) Salah)
4. Tekanan gas dalam sistem tertutup: Shania Yustiana o Karena, jika Peserta didik memahami 1. Apabila Partial

(1) Tidak bergantung pada laju efektif partikel gas tekanan naik, bahwa: temperaturnya Understanding

(2) Berbanding terbalik dengan energi kinetik partikel gas | (XI-1PA 2 (Salah) maka volume 1. Tekanan gas berbanding semakin tinggi, maka| with

(3) Bergantung pada massa jenis gas MAN berkurang. terbalik dengan volume semakin besar energi| (Misconception

(4) Berbanding terbalik dengan volume gas Laboratorium Tekanan gas dalam sistem tertutup. kinetik translasi yang| and

Pernyataan diatas yang benar adalah.... UIN Yogyakarta) berbanding Semakin kecil volume, dimiliki oleh partikel | Misinterpreted

A. (1), (2), dan (3)
B. (1) dan (3)
C.(2) dan (4)
D. (2) saja
E. (4) saja
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: E. (4) saja

terbalik dengan
volume.

Ek =% mv?
karena v, berarti
Ek berbanding
terbalik juga
dengan tekanan.

semakin besar tekanan
yang diberikan oleh
partike-partikel gas
terhadap dinding wadah.

2. Peserta didik beranggapan

bahwa

dalam rumus Ek = 72 mv?,
v menyatakan volume
gasnya.

3. Oleh karenaiitu, la

beranggapan bahwa
tekanan gas dalam
sistem tertutup
berbanding terbalik
dengan energi kinetik
translasi partikel gas. Itu
artinya, semakin kecil
energi kinetik yang
dimiliki oleh partikel-
partikel gas dalam
sistem tertutup akan
mengakibatkan semakin
besarnya tekanan gas.

gas sehingga semakin
cepat gerak
partikelnya, semakin
banyak pula jumlah
tumbukannya,
semakin besar gaya
partikel gas yang
menekan dinding
wadah sehingga
semakin besar
tekanan gas di
dalamnya. Ini artinya
energi kinetik
translasi partikel gas
berbanding lurus
dengan tekanan
gasnya.

2. Peserta didik keliru
menganggap
variabel v sebagai
besaran volume,
padahal itu adalah
besaran kecepatan.

Symbol Physics)

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama Peserta

Jawaban

Alasan Jawaban

Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ Peserta Didik Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi
(Asal Kelas) Salah)
4. Tekanan gas dalam sistem tertutup: Ahmad Khoirudin Tidak Tidak diisi. Peserta didik tidak memberikan - Non Response

(1) Tidak bergantung pada laju efektif | (XI-IPA dijawab jawaban dan penjelasan

partikel gas MA Nurul Ummah apapun.
(2) Berbanding terbalik dengan energi | Yogyakarta)

kinetik partikel gas Darmawan C _ n Peserta didik memahami 1. Peserta seharusnya Partial
(3) Bergantung pada massa jenis gas Alisaputra p= bahwa: menggunakan persamaan yang | Understanding
(4) Berbanding terbalik dengan volume gas (Salah) 3V(EK) 1.Massa jenis gas (kerapatan benar yaitu with
Pernyataan diatas yang benar adalah.... (XI-1PA gas) tidak mempengaruhi -~ 2N(EK) Misconception
A. (1), (2), dan (3) MA Nurul Ummah = 1 tekanan gas di dalamnya. p=——
B. (1) dan (3) Yogyakarta) p~ v 2.Tekanan gas bergantung ) 3V_
C.(2) dan (4) pada kelajuan efektif partikel sehingga dapat disimpulkan
D. (2) saja & 1 gas, karena semakin besar bahwa tekanan gas sebanding
E. (4) saja p~— kelajuan partikel-partikel dengan energi kinetik yang
Berikan alasan Anda memilih jawaban Ek gas, semakin banyak jumlah dimiliki oleh partikel-

tersebut!

Kunci Jawab: E. (4) saja

Semakin besar
laju efektif
partikel, maka
semakin banyak
partikel yang
bertumbukan dan
bergerak ke
segala arah,
artinya tekanan
semakin tinggi
dan massa jenis
gas tidak
berpengaruh pada
tekanan gasnya.

tumbukan partikel-partikel
gas terhadap dinding
wadahnya sehingga tekanan
yang dihasilkannya akan
semakin besar.

3.Tekanan gas berbanding
terbalik dengan volume gas,
semakin kecil volume maka
semakin besar tekanan
gasnya.

4.Tekanan gas juga
berbanding terbalik
dengan energi kinetik
translasi rata-rata partikel
gas. Seperti yang dilansir
dalam rumus:

2n

b=
3V(EK)
ini artinya, semakin besar
tekanan gas berarti semakin
kecil energi kinetik translasi
rata-rata dari partikel gas.

partikelnya. Semakin besar
energi kinetik rata-rata
translasi yang dimiliki oleh
partikel gas, semakin cepat
gerak partikelnya, semakin
banyak jumlah tumbukannya,
semakin besar gaya rata-rata
partikel gas yang menekan
dinding wadah sehingga
semakin besar tekanan gas di
dalamnya.

2. Tekanan gas bergantung pada
massa jenis gas juga. Semakin
besar massa jenis gasnya
tentunya semakin besar gaya
rata-rata yang diberikan
partikel-partikel gas terhadap
dinding. Itulah sebabnya
tekanan gas akan meningkat.

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama

Jawaban -
- Peserta Alasan Jawaban Analisis Jawaban dan - . . .
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ Peserta Didik - Analisis Pembenaran | Teridentifkasi
(Asal Kelas) )
5. Apa yang akan terjadi apabila gas ideal | Muchtar C - - 1. Peserta didik sudah benar | 1.Perlu diingat dalam | Partial
dengan volume 10 liter dalam sistem tertutup, | Firdaus p1Vl - p2V2 dalam memilih rumus pokok soal sudah Understanding
dimampatkan  secara isotermal sampai | Bahtiar (Salah) T = T yang digunakan untuk ditegaskan bahwa with
volumenya menjadi 2,5 liter? 1 2 menyelesaikan soal, yaitu gas dimampatkan (Miscalculation
A Teka_tna_n menjadi empat kalinya dan suhu | (XI-IPA - 51\/1 E’sz Qalam kondi_si an_d N
menjadi setengahnya MA Nurul 1-10 p2 0 2, ) B = T isotermal artinya Misprecision)
B. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu | Ummah gl — 12 temperatur gasnya
tetap Yogyakarta) 2 T2 Peserta didik juga kurangl dipertahankan
C. Tekanan menjadi dua kalinya dan suhu = teliti dalam memahami konstan. Hal ini
tetap p, 2,5 pokok soal sehingga la dapat dilakukan
D. Tekanan tetap dan suhu menjadi dua 5= T Eg;k“ﬁ:g?g?nizl'bahwa dengan cara
kalinya mendorong piston
2 ; -
E. Tekanan menjadi seperempatnya dan suhu 5.T Zfi';l;':#u';k?g r;r(eln_;;.m i secara perlahan-
_menjadl empat kallnyg_ _ = o, oT iocal hy ) X g lahan. Walaupun
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! P, = =cl, esalahaan saat volume berubah,
2,5 melakukan perhitungan temperatur gas

Kunci Jawab: B. Tekanan menjadi empat
kalinya dan suhu tetap

TZ T2
(p.=5)
(T =tetap)

sehingga hasil dari

(—plvl -5 Nm/K]
=

1
la kalikan dengan
bilangan yang
menunjukkan volume gas
ketika sudah
dimampatkan yaitu,
V, =25 liter. Kemudian,
ia mendapatkan hasilnya
bahwa tekanan gas dalam
sistem tertutup saat gas
dimampatkan pada
volume 2,5 liter bernilai
lima kali dari tekanan
sebelumnya saat belum
dimampatkan (V =10
liter).

masih dapat dijaga
konstan. Jadi saat
pemampatan gas,
temperaturnya tidak
mengalami
perubahan.
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Lanjutan....

Nama
Peserta Jawaban -
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ lea Ja\A{al_Jan ISR EET Analisis Pembenaran | Teridentifkasi
Peserta Didik Alasan
(Asal Salah)
Kelas)

5. Apa yang akan terjadi apabila gas ideal | Muchtar C - 2 Lanjutan...| Lanjutan.... | Partial
dengan volume 10 liter dalam sistem tertutup, | Firdaus p1Vl & DZVZ Understanding
dimampatkan  secara isotermal sampai | Bahtiar (Salah) i Kemudian, la 2.Seharusnya dalam with
volumenya menjadi 2,5 liter? T1 Tz beranggapan bahwa: perhitungan peserta | (Miscalculation
A. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu | (XI-IPA - 5 V. 2.T..25 didik menuliskan: and

menjadi setengahnya MA Nurul 1-10 p,- 2,5 2 2 2% g FAVAIERY, Misprecision)
B. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu | Ummah ——— = T, T, S 1_r2 2
tetap Yogyakarta) 2 T2 l l T T,
C. Tekanan menjadi dua kalinya dan suhu - - ~ [3V [—) Vv
tetap pz : 21 S p,V, p.Vy e
D. Tekanan tetap dan suhu menjadi dua b=~ — - — =5 T, T,
kalinya T2 T_Z T FRVARTRY;
E. Tekanan menjadi seperempatnya dan suhu Akhirnya, la PiVi =P, V,
_menjadi empat kalinya I 5-T2 _oT menyimpulkan bahwa 1.10 =4-2,5
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! P, = =21, temperatur gasnya tetap .
2,5 dan tekanan gas menjadi Sehingga dapat

Kunci Jawab: B. Tekanan menjadi empat
kalinya dan suhu tetap

TZ TZ
-9
(T = tetap)

N

lima kali dari tekanan gas
semula.

.Namun, karena tidak ada
pilihan jawab yang
menyatakan bahwa
“Tekanan gas akan
meningkat (lima kalinya)
dengan suhu tetap”,
dengan sangat terpaksa, Ia|
memilih pilihan jawab
yang menyatakan
“Tekanan gas meningkat
(dua kalinya) dan
suhunya tetap”.

disimpulkan bahwa
ketika volume gas
semakin kecil (%2
dari ovlume awal),
maka tekanan gas di
dalamnya akan
meningkat (empat
kali dari tekanan
awal). Ini
membuktikan kalau
pemampatan gas
secara isotermal
menunjukkan
bahwa volume gas
berbanding terbalik
dengan tekanan
gas.
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Nama

Jawaban -
Soal dan Kunci Jawab PS?S:F (Benar/ Alljaessaer;t\;a&zli)zn AnaI|S|sAJ|gS\A$]ban BT Analisis Pembenaran Teridentifkasi
Salah)
(Asal Kelas)
5. Apa yang akan terjadi apabila gas ideal | Ningrum A Suhu akan bertambah dan 1. Peserta didik memahami | Perlu diingat dalam pokok Partial
dengan volume 10 liter dalam sistem tertutup, | Purnama tekanan untuk bahwa semakin besar soal sudah ditegaskan Understanding
dimampatkan  secara isotermal  sampai | Adhi (Salah) memampatkan akan tekanan yang diberikan bahwa gas dimampatkan with
volumenya menjadi 2,5 liter? bertambah. oleh piston terhadap gas | dalam kondisi isotermal Misconception
A. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu | (XI-IPA di dalamnya, berarti artinya temperatur gasnya
menjadi setengahnya MA Nurul volume gasnya dipertahankan konstan. Hal

B. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu | Ummah berkurang (¥4 dari ini dapat dilakukan dengan
tetap Yogyakarta) volume sebelumnya) cara mendorong piston

C. Tekanan menjadi dua kalinya dan suhu dan tekanan gasnya secara perlahan-lahan.
tetap akan meningkat (4 X Walaupun volume

D. Tekanan tetap dan suhu menjadi dua dari tekanan gas berubah, temperatur gas
kalinya sebelum dimampatkan). | masih dapat dijaga

E. Tekanan menjadi seperempatnya dan suhy konstan. Jadi saat

menjadi empat kalinya
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: B. Tekanan menjadi empat
kalinya dan suhu tetap

. Peserta didik juga

memahami bahwa
pengurangan volume
gas (saat gas
dimampatkan) secara
isotermal akan diikuti
dengan meningkatnya
temperatur gas di
dalamnya.

. Namun, karena tidak

ada pilihan jawab yang
menyatakan bahwa
“Tekanan gas akan
meningkat (empat
kalinya) dan suhunya
juga bertambah”.
Dengan sangat terpaksa,
peserta didik memilih
pilihan jawab yang
menyatakan “Tekanan
gas meningkat (empat
kalinya) dengan
suhunya menjadi
setengahnya”.

pemampatan gas,
temperaturnya tidak
mengalami perubahan.

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama

Jawaban -
- Peserta Alasan Jawaban Analisis Jawaban dan - . . .
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ Peserta Didik e Analisis Pembenaran Teridentifkasi
Salah)
(Asal Kelas)
5. Apa yang akan terjadi apabila gas ideal dengan volume | Fikri A Karena isotermal . Peserta didik memahami Pemampatan isotermal Partial
10 liter dalam sistem tertutup, dimampatkan secara | Abdullah B maka suhu bahwa tekanan gas artinya memampatkan Understanding with
isotermal sampai volumenya menjadi 2,5 liter? (Salah) menjadi berbanding terbalik volume gas dengan Misconception
A. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu menjadi | (XI-IPA 1 setengahnya dan dengan volumenya. Bila kondisi temperatur yang
setengahnya MAN semakin volume gas berkurang dipertahankan konstan,

B. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu tetap

C. Tekanan menjadi dua kalinya dan suhu tetap

D. Tekanan tetap dan suhu menjadi dua kalinya

E.Tekanan menjadi seperempatnya dan suhu menjadi
empat kalinya

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: B. Tekanan menjadi empat kalinya
dan suhu tetap

Laboratorium
UIN
Yogyakarta)

dipadatkan,
tekanannya akan
bertambah.

menjadi seperempat dari
volume sebelumnya, maka
tekanan gasnya akan
meningkat menjadi empat
kali lipat dari sebelumnya.

. Peserta didik juga

memahami bahwa ketika
gas dimampatkan secara
isotermal berarti
temperatur gas akan
mengalami perubahan dan
bernilai ¥ dari temperatur
gas sebelumnya (semakin
dimampatkan, maka
semakin rendah temperatur|

gas).

bisa dilakukan dengan
cara mendorong piston
secara perlahan-lahan.
Walaupun volumenya
berkurang, temperatur
gas di dalamnya masih
bisa dipertahankan
konstan. Jadi selama
pemampatan gas ,
temperaturnya tidak
mengalami perubahan.

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama

. Peserta L Alasan Jawaban o - . o
Soal dan Kunci Jawab g (Benar/ Py Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi
Didik Peserta Didik
Salah)
(Asal Kelas)
5. Apa yang akan terjadi apabila gas ideal | Dian Witriani E Karena, Vi =10L | 1. Peserta didik sudah 1.Pemampatan isotermal Partial

dengan volume 10 liter dalam sistem tertutup, dan memahami kalau volume gas artinya memampatkan Understanding
dimampatkan  secara isotermal  sampai (Salah) V,=25L yang 2,5 liter sama dengan Y4 volume gas dengan with
volumenya menjadi 2,5 liter? (XI-1PA 2 dari volume gas yang bernilai kondisi temperatur yang (Misconception
A. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu | MAN Maka, ¥ dikali 10 liter. dipertahankan konstan. and

menjadi setengahnya Laboratorium 2,5 sama dengan 2. Namun, peserta didik 2.Tekanan gas berbanding Miscalculation)
B. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu | UIN 10. menganggap bahwa semakin terbalik dengan

tetap Yogyakarta) kecil volume gas, maka volumenya pada
C. Tekanan menjadi dua kalinya dan suhu tekanan gasnya juga semakin temperatur konstan.

tetap kecil sehingga juga bernilai % Apabila volume berkurang
D. Tekanan tetap dan suhu menjadi dua dari tekanan sebelumnya. menjadi seperampatnya,

kalinya Sesuai dengan persamaan: maka:
E. Tekanan menjadi seperempatnya dan suhy = i -3 \/ a. Kerapatan gas akan naik

menjadi empat kalinya PV = P,V, menjadi empat kalinya.
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 1 b. Jumlah tumbukan

1.10=-—-2,5 partikel-partikel gas
4 dengan dinding wadah
10 =10 juga meningkat menjadi

Kunci Jawab: B. Tekanan menjadi empat
kalinya dan suhu tetap

3. Selain itu, la juga memahami

bahwa ketika gas
dimampatkan dan volume
gasnya menjadi semakin
kecil, artinya juga merubah
temperatur gas di dalamnya
sehingga bernilai empat kali
dari temperatur sebelumnya.

empat kali lipat.

c. Gaya rata-rata partikel
gas yang menekan
dinding wadah akan
bertambah menjadi
empat kali lipat.

d. Itu sebabnya, tekanan
gas di dalamnya
meningkat menjadi
empat kalinya.

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama

Peserta Jawaban Alasan -
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ Jawaban AnaI|S|sA]Ia\A§1ban gelt Analisis Pembenaran Teridentifkasi
(Asal Salah) Peserta Didik a
Kelas)
6. Grafik yang menyatakan hubungan antara tekanan dan | Nofi B Karena tekanan | 1.Peserta didik 1. Tekanan yang dimaksud dalam | Partial
volume pada gas ideal melalui proses isotermal adalah.... Zuliana dan volume menafasirkan kata pokok soal adalah tekanan Understanding
P (atm) P (am) P (atm) (Salah) pada gas ideal "tekanan" itu sebagai gasnya, bukan tekanan dari with
(XI-IPA 1 semakin besar tekanan dari piston pistonnya. (Misconception
MAN tekanan yang terhadap gas di dalam 2.Grafik berbentuk garis lurus and
Laboratori diberikan, maka sistem tertutup. Padahal melandai (menurun) Misinterpreted
um UIN volumenya akan yang dimaksud dalam mempunyai persamaan Word)
V') » Vim') V(') Yogyakarta semakin pokok soal merupakan _vy = _
A B C ) berkurang. tekanan gas dalam ] Y= h ] _m(x2 Xi)
P (atm) P (atm) wadah, bukan tekanan dimana kemiringan garisnya
dari pistonnya. selalu bernilai konstan,
2. Peserta didik juga Y, — Y,
memahami jika tekanan {m X% selalu konstan}
- V) » V(') S:;;Jk'?;og etS(;rrha:g:Eagas 3.Sementara, hukum Boyle yang
D E ' menggambarkan hubungan

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab:
P (atm)

Vim'y

D

volumenya tentu
semakin berkurang.

. Itulah sebabnya, peserta
didik menyimpulkan
bahwa grafik yang
menggambarkan
hubungan volume dan
tekanan pada gas ideal
melalui proses

w

isotermal adalah grafik

yang berupa garis
linear dengan gradien
negatif.

tekanan gas dan volume gas
pada temperatur konstan
mempunyai persamaan:
V,-p, =V, p, =konstan

4.ltu artinya, bentuk grafik yang
tepat untuk menggambarkan
hubungan tekanan gas dan
volume gasnya dalam kondisi
temperatur konstan adalah
kurva hiperbola yang melandai
(semakin turun) mengingat
tekanan gas berbanding terbalik
dengan volumenya. Hal ini
dikarenakan, dalam kurva
hiperbola yang justru bernilai
konstan adalah hasil kali
variabel x dan y sama seperti
dalam persamaan hukum
Boyle.

X - Y, =X, Y, =konstan

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama Alasan
- Peserta L Jawaban - -~ . o
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ Peserta Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi
(Asal Kelas) | S Didik
Grafik yang menyatakan hubungan antara tekanan dan volume | Chotim D Karena 1. Peserta didik menafasirkan 1. Tekanan yang dimaksud Partial
pada gas ideal melalui proses isotermal adalah.... Oktaviana tekanan yang kata "tekanan" itu sebagai dalam pokok soal adalah Understanding
P (atm) P (atm) P (aum) (Benar) diberikan tekanan dari piston terhadap tekanan gasnya, bukan with
(XI-IPA 1 terhadap gas di dalam sistem tertutup. tekanan dari pistonnya. Misinterpreted
MAN volume lebih Padahal yang dimaksud 2. Akan lebih tepat jika Word
Laboratorium besar. dalam pokok soal ditambah keterangan
UIN merupakan tekanan gas bahwa "grafik berbentuk
V) Vim') v(m') Yogyakarta) yang ada di dalam kurva hiperbola memenuhi
i 'A B c wadahnya, bukan tekanan persamaan:
e E (4m) dari pistonnya. " Vi =%y, = konstan "
2.eserta d'd.'l.(. Juga .| yang identik dengan
"?emaham' Jika tekanan dqu persamaan pada hukum Boyle,
piston terhadap gas semakin yaitu:
besar, maka volumenya tentu - -
Vim') . Vim') akan menjadi semakin kecil V1 Py :VZ P, = konstan
D £ dan grafik yang
menggambarkan hubungan
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! Lﬁﬁ;%ﬁ:iﬂﬁg rkr1uerl\;?1dai
" (semakin turun).
Diani Fahrul D —p _ —p +h 1. Peserta didik salah 1.Persamaan yang benar Partial
Roji S 2 menuliskan rumus tekanan untuk tekanan fluida (zat Understanding
(Benar) fluida (gas) yang gas) yang berhubungan with Miswriting
Kunci Jawab: (XI-1PA - 1 berhubungan dengan dengan kedalaman fluida Physics
S ) MA Nurul p~— kedalaman fluidanya. adalah Equation
Ummah V 2.Namun, la memahami bahwa B _ —p + pgh
Yogyakarta) tekanan gas berbanding 0

L Vim')
D

terbalik terhadap volume
gasnya sehingga menurutnya
grafik yang paling pantas
untuk menggambarkan
hubungan tekanan gas dan
volume gas dalam kondisi
isotermal adalah kurva
hiperbola yang melandai
(semakin turun).

2. Lebih baik jika
ditambahkan keterangan
bahwa grafik berbentuk
kurva hiperbola memenuhi
persamaan:

X - Y, =X, -y, = konstan
yang identik dengan
persamaan pada hukum
Boyle, yaitu

V,-p, =V,- p, = konstan

9/¢



Nama Peserta | Jawaban -
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ Alljaessael:t\;al\;%ti)zn Analisis Jawaban dan Alasan Peﬁgilrlzﬁan Teridentifkasi
(Asal Kelas) Salah)
6. Grafik yang menyatakan hubungan antara tekanan dan | Qurotun A’yun D 1. Peserta didik sudah memahami Scientific

volume pada gas ideal melalui proses isotermal adalah....

P (am) P (am) P (atm)

|L‘ Vim’') L V(m') v(m®)
A

B C

P (amm) P (atm)

k » Vim') ‘
D

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

» V(m')
E

Kunci Jawab:
P (atm)

V(m?*)

(XI-IPA

MA Nurul
Ummah
Yogyakarta)

(Benar)

pV=C-pV,=p,V,

Sebab, p~ i
Vv
Dengan T tetap.

bahwa tekanan gas dan volume
gas pada temperatur konstan
mempunyai hubungan yang
berbanding terbalik. Itu artinya
grafiknya harus melandai atau
menurun.

2. Selain itu, hasil kali tekanan gas
dan volume gas pada temperatur
konstan selalu bernilai konstan.

V,-p, =V, p, =konstan
Jadi, grafik yang cocok untuk
memenuhi persamaan:

X, - Y, =X, -y, = konstan
adalah grafik dengan bentuk
kurva hiperbola.

3. ltu sebabnya, grafik yang paling
tepat untuk menggambarkan
kondisi tersebut adalah kurva
hiperbola yang melandai seperti
pada pilihan jawab “D”.

Understanding

LlZ



Alasan

Nama Peserta | Jawaban -
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ JEMEET (T[S ST Analisis Pembenaran Teridentifkasi
Peserta dan Alasan
(Asal Kelas) Salah) Didik
7.Mengapa udara di dataran tinggi terasa lebih dingin | Nurotunnabilah Cc Karena Peserta didik . Sebagian besar radiasi matahari lebih Misconception
dibandingkan udara di dataran rendah? dataran memahami banyak di absorpsi untuk pertumbuhan
A. Udara di dataran tinggi lebih mampat daripada udara (Salah) | tinggi bahwa: tanaman di dataran tinggi dan digunakan
di dataran rendah (XI-1PA 2 biasanya 1. banyaknya untuk proses transportasi (pelepasan
. . . MAN masih pepohonan di molekul air oleh tanaman ke atmosfer).
B. Tekanan udara di dataran rendah lebih besar daripada | | ahoratorium ASRI dataran tinggi, Inilah juga yang menyebabkan temperatur
di dataran tinggi UIN Jadi, berarti udara jadi lebih rendah karena transfer
C. Suhu didataran tinggi lebih tinggi daripada di dataran | Yogyakarta) suhunya temperatur di energi yang digunakan untuk
rendah tinggi dataran tinggi meningkatkan temperatur jumlahnya lebih
D. Jumlah partikel udara di dataran rendah lebih sedikit karena semakin banyak digunakan untuk transportasi dan
daripada di dataran tinggi masih tinggi, elaborasi (pengaliran air dari tanah dan
. . TR banyak 2.semakin tinggi badan-badan air seperti: danau atau
E. Partikel udara di dataran tinggi lebih banyak menyerap N ;
i radiasi hari darioada di d dah pohon temperatur sungai).
energi radiasi matahari daripada di dataran rendal pohon. udara di suatu . Semakin tinggi temperatur udara artinya
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! wilayah, semakin panas udaranya. Sebaliknya,
semakin semakin rendah temperatur udara artinya
dingin udara semakin dingin udaranya. Semakin tinggi
di wilayah itu. temperatur udara artinya semakin panas

Kunci Jawab:

B.Tekanan udara di dataran rendah lebih besar daripada
di dataran tinggi

udaranya.

. Dataran rendah lebih dekat dengan pusat

bumi sehingga partikel-partikel udara
yang ada di dataran tinggi akan di tarik
oleh gaya gravitasi bumi menuju dataran
rendah. Jadi, jumlah partikel udara di
dataran tinggi lebih sedikit tiap satuan
volume bila dibandingkan di dataran
rendah. Akibatnya, seluruh partikel udara
yang ada di dataran tinggi lebih sedikit
menyerap energi panas dari radiasi
matahari dan semakin jarang bertumbukan
sehingga panas yang dihasilkan dari
gesekan-gesekan antar partikelnya juga
semakin berkurang bila di bandingkan di
dataran rendahnya. Itu sebabnya, udara di
dataran tinggi cenderung lebih dingin
karena temperaturnya lebih rendah.

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama

Jawaban -
- Peserta Alasan Jawaban Analisis Jawaban - . . .
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ Peserta Didik ok Aeser Analisis Pembenaran Teridentifkasi
Salah)
(Asal Kelas)
7.Mengapa udara di dataran tinggi terasa lebih dingin | Qurotun A Karena tekanan Peserta didik . Dataran rendah lebih dekat Partial
dibandingkan udara di dataran rendah? A'yun udara semakin memahami bahwa : dengan pusat bumi sehingga Understanding
A. Udara di dataran tinggi lebih mampat daripada udara (Salah) | tinggi semakin 1.udara di dataran partikel-partikel udara yang | ith
di dataran rendah e tinggi lebih adg di dataran tinggi ak_am di Misconception
. . . mampat daripada tarik oleh gaya gravitasi
B. Te!<anan udal_ra d_| dataran rendah lebih besar daripada udara di dataran bumi menuju dataran rendah.
di dataran tinggi (XI-IPA rendah, Jadi, jumlah partikel udara di
C. Suhu didataran tinggi lebih tinggi daripada di dataran | MA Nurul 2.semakin mampat dataran rendah menjadi lebih
rendah Ummah udara di suatu banyak tiap satuan volume
D. Jumlah partikel udara di dataran rendah lebih sedikit | Yogyakarta) wilayah, semakin bila dibandingkan di dataran

daripada di dataran tinggi

E. Partikel udara di dataran tinggi lebih banyak menyerap
energi radiasi matahari daripada di dataran rendah

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab:

B.Tekanan udara di dataran rendah lebih besar daripada
di dataran tinggi

besar pula tekanan
udara di wilayah
itu,

3.semakin besar
tekanan udara di
suatu wilayah
berarti temperatur
udara di wilayah
itu semakin
rendah (udaranya
lebih dingin).

tinggi.Selain itu, ini juga
menunjukkan bahwa udara
di dataran rendahlah yang
lebih mampat dan udara di
dataran tinggilah yang lebih
renggang.

. Semakin mampat udara di

suatu wilayah, berarti
semakin besar pula tekanan
udaranya.

. Semakin besar tekanan udara

di suatu wilayah artinya
menunjukkan kalau jumlah
tumbukannya juga lebih
banyak sehingga gesekan
antar partikelnya juga lebih
banyak. Akibatnya, panas
yang dihasilkan dari gesekan
antar partikel udara juga
semakin banyak dan semakin
tinggi pula temperatur udara di
wilayah itu.

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama

Jawaban Alasan -
Soal dan Kunci Jawab A (Benar/ Jawaban (T[S ST Analisis Pembenaran Teridentifkasi
Didik e dan Alasan
Salah) Peserta Didik
(Asal Kelas)
8.Jika gas ideal dalam sistem tertutup dipanaskan dari | Siti A Karena suhunya | 1. Peserta didik 1. Seharusnya tekanan gas naik satu | Misconception
temperatur 273K menjadi 546K, sedangkan volume gas Nasrivatun semakin tinggi memahami bahwa kali lipat dari tekanan gas with
dipertahankan tetap sehingga tekanan gas dalam sistem Y (Salah) dan tekanan gas semakin tinggi sebelumnya, karena temperatur Miscalculation
tertutup akan menjadi.... - temperatur gas gas di dalamnya juga mengalami
menjadi h A kenaik Kali li
A. Seperempat dari tekanan semula . ideal di dalam enaikan satu kali lipat.
B. Set h dari tek | ' sistem tertutup, 2. Pada volume gas yang
. OF enga. ar.l ekanan semula (Xl'IPA 1 mal.(a semakin dipertahankan konstan, semakin
C. Duakali dari tekanan semula VAN kecil tekanan gas tinggi temperatur, semakin besar
D. Empat kali dari tekanan semula Laboratorium glegglllakrg;ga energi panas yang diserap oleh
E )

. Enam kali dari tekanan semula
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: C. Tekanan gas dalam sistem tertutup
menjadi dua kali dari tekanan gas
semula

UIN
Yogyakarta)

N

tekanan gas akan
meningkat bila
temperatur gasnya
semakin rendah.

. Selain itu, peserta

didik juga
melakukan
kesalahan
perhitungan, yaitu :
546K : 273K = 4.

Jadi, la memahami
tekanan gas menjadi
Y, kali dari tekanan
sebelumnya..

partikel gas sehingga gerakannya
semakin cepat dan jumlah
tumbukannya semakin banyak.
Akibatnya, gaya rata-rata partikel
gas yang bekerja pada dinding
wadah juga semakin besar. Itulah
sebabnya, tekanan gas
meningkat.

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama

: Peserta Jawaban Alasan » » : -
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ Jawaban Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi
Salah) Peserta Didik
(Asal Kelas)
8Jika gas ideal dalam sistem tertutup dipanaskan dari | Ghaniyu B Karena semakin | 1. Peserta didik kurang cermat 1.Dalam pokok soal sudah | Misconception
temperatur 273K menjadi 546K, sedangkan volume gas Safitri temperaturnya dalam memahami kalimat dijelaskan bahwa with
dipertahankan tetap sehingga tekanan gas dalam sistem (Salah) meningkat maka dalam pokok soal sehingga la volume gas Misprecision
tertutup akan menjadi.... volume gas menganggap bahwa semakin dipertahankan konstan
A. Seperempat dari tekanan semula (XI-IPA 2 didalam jL_Jga tinggi temperatur, maka V\{alaupun saat gas
MAN akan meningkat semakin besar volume gas. dipanaskan. Jadi,

. Setengah dari tekanan semula

. Dua kali dari tekanan semula

. Empat kali dari tekanan semula

. Enam Kali dari tekanan semula

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

mo O ®

Kunci Jawab: C. Tekanan gas dalam sistem tertutup
menjadi dua kali dari tekanan gas
semula

Laboratorium
UIN
Yogyakarta)

Y. dari
temperaturnya.
273K menjadi
546K

. Peserta didik memahami

bahwa 273 : 546 = %2
sehingga la menganggap
bahwa hasil pembagian
tersebut juga menunjukkan
besarnya perubahan volume
gas yaitu menjadi %2 dari
volume gas sebelumnya.

. Peserta didik memahami

bahwa semakin besar
temperatur gas, semakin
bertambah volume gas,
semakin kecil tekanan gas
di dalamnya. Ini artinya bila
temperatur gas mengalami
kenaikan dari 273K
menjadi 546K, maka
volume gas akan bertambah
sebesar setengahnya dan
tekanan gas di dalamnya
justru akan turun sebesar
setengah dari tekanan gas
semula.

volume gas tidak akan
berubah. Sepertinya,
peserta didik kurang
teliti dalam memahami
maksud soal.

2.Hasil bagi temperatur
awal terhadap
temperatur akhir belum
tentu menunjukkan
besarnya kenaikan
volume gasnya.

3. Semakin tinggi
temperaturnya, semakin
besar energi panas yang
diserap oleh partikel gas
sehingga gerakannya
semakin cepat dan
jumlah tumbukannya
semakin banyak.
Akibatnya, gaya rata-
rata partikel gas yang
bekerja pada dinding
wadah juga semakin
besar. Ini artinya,
tekanan gas di dalamnya
justru akan mengalami
peningkatan.

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama

Peserta Jawaban Alasan
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ Jawaban Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi
(Asal Salah) Peserta Didik
Kelas)
8.Jika gas ideal dalam sistem tertutup dipanaskan dari | Dian B Karena, 546 — 1. Peserta didik mengalami 1. Seharusnya,bilangan No
temperatur 273K menjadi 546K, sedangkan volume gas Witriani 273 =272 kesalahan perhitungan 546 dikurangi dengan Understanding
dipertahankan tetap sehingga tekanan gas dalam sistem (Salah) dalam melakukan bilangan 273 adalah with
tertutup akan menjadi.... Ek = ¥ mv? pengurangan bilangan, yaitu 273, bukan 272. Miscalculation
A. Seperempat dari tekanan semula (XI-IPA 2 dan 546 - 273 = 272. 2. Variabel v dalam
. Ek=%m (273 - | 2.Peserta didik hanya persamaan energi
B. Setengah dari tekanan semula E/Ie{?grator' 546) mengetahui rumus energi kinetik: Ek = % mv?
C. Dua kali dari tekanan semula um UIN : Ek =% m 272 kinetik yaitu Ek = % mv? . menyatakan kecepatan
D. Empat kali dari tekanan semula Yogyakarta Ek=m.136 T_erlebih, h_asil pengurangan gerak_ pa_rtik_el gas.
R bilangan dimasukkan ke 3. Apabila ingin
E. Enam kali dari tekanan semula )

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: C. Tekanan gas dalam sistem tertutup
menjadi dua kali dari tekanan gas
semula

dalam variabel v dalam
rumus energi kinetik.
3.Pada akhirnya, penjelasan
yang ingin diberikan oleh
peserta didik melalui
perhitungan rumus menjadi
tidak relevan terhadap
jawaban yang dipilihnya
dalam menyelesaikan soal.

menyelesaikan soal
dengan menggunakan
rumus, akan lebih
mudah bila
menggunakan
persamaan:

P
T1
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Nama

Jawaban Alasan -
Soal dan Kunci Jawab e (Benar/ Jawaban (0T[5 I G Analisis Pembenaran Teridentifkasi
Didik e Alasan
Salah) Peserta Didik
(Asal Kelas)
8Jika gas ideal dalam sistem tertutup dipanaskan dari | Diani Fahrul B Karena pada . Peserta didik sebenarnya 1. Perubahan temperatur Partial
temperatur 273K menjadi 546K, sedangkan volume gas Roii saat pemanasan sudah memahami bahwa dari 273 K menjadi 546 Understanding
dipertahankan tetap sehingga tekanan gas dalam sistem ) (Salah) terjadi semakin tinggi temperatur K artinya mengalami with Misprecision
tertutup akan menjadi.... perubahan dari gasnya, semakin besar kenaikan sebesar satu
A. Seperempat dari tekanan semula (XI-IPA 273K - 546K, pula tekanan gas di kali lipat. Ini_ artinya_t
. MA Nurul menandakan dalamnya. tekanan gas juga r_1a|k
B. Setengah dari tekanan semula Uramah tekananpun . Namun, karena peserta sebesar satu kali lipat
C. Dua kali dari tekanan semula Yommaakarta) meningkat didik kurang cermat juga. Ini menunjukkan
D. Empat kali dari tekanan semula 9y setengah. dalam membaca kalau tekanan gas di
R pernyataan “tekanan gas dalam sistem tertutup
E. Enam kali dari tekanan semula akan menjadi” yang menjadi dua kali dari
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! tertera dalam pokok soal tekanan gas semula..
dan la juga kurang cermat | 2. Lagi pula dalam dalam
dalam membaca pokok soal sudah
perubahan temperatur dari dijelaskan “Tekanan gas
273K menjadi 546K. akan menjadi” Ini
. Akibatnya, la artinya jika menjawab
Kunci Jawab: C. Tekanan gas dalam sistem tertutup menganggap bahwa dalam pilihan jawab B, berarti
menjadi dua kali dari tekanan gas soal tekanan gas akan menunjukkan kalau
semula mengalami peningkatan tekanan gas akan
sebesar ¥ dari tekanan menjadi %2 dari tekanan
semula. semula. Artinya,
. Pada akhirnya, la tekanannya justru
menjawab bahwa tekanan berkurang %2 nya, bukan
gas menjadi ¥z dari naik %2 nya.
tekanan semula
(sebelumnya).
Muchtar Tidak Tidak diisi. Peserta didik tidak Non Response
. dijawab memberikan respon dan
Firdaus -
penjelasan apapun terhadap
Bahtiar soal tersebut.
(XI-IPA
MA Nurul
Ummah
Yogyakarta)

€8¢



Nama Peserta

Alasan

Analisis Jawaban dan

Soal dan Kunci Jawab Didik Jawaban Jawaban - Analisis Pembenaran Teridentifkasi
Peserta Didik
9. Perhatikan gambar berikut! Dara Ayu A Karena jika Peserta didik memahami 1. Saat api dimatikan, Misconception
7 Rozaliana suhu semakin bahwa_: _ otomati_s temperatu_r
(Salah) | pesar maka 1.ketika nyala api udara di dalamnya juga
: dimatikan, temperatur akan semakin turun
(XI-1PA 2 E:;?S il udara di dalamnya akan (semakin rendah
MAN ' meningkat, temperatur udara di
Laboratorium 2.semakin tinggi dalam wadah).
UIN Yogyakarta) temperatur, justru 2. Semakin tinggi
semakin kecil panas temperatur udara,
yang dimiliki oleh semakin besa_r energi
tikel-partikel panas yang dlse_rap oleh
Tekanan (atm) Temperatur (K) par P pamke_lnya Sehmgga
. _— udaranya. semakin besar panas
Udara dalam sistem tertutup bersuhu 300K memiliki yang dimiliki oleh
tekanan sebesar 1 atm pada volume 4 liter. Apabila partikel-partikel
tekanan terhadap udara dari piston dijaga konstan, maka udaranya
apa yang akan terjadi ketika nyala api dimatikan? _ i . A _
. . Chotim Oktaviana B Tidak diisi. Walaupun jawaban yang Saat api dimatikan, No Understanding
- Suhu udara di dalamnya akan meningkat dipilih oleh peserta didik | temperaturnya akan semakin
. Partikel udara akan bergerak lebih cepat (Salah) dinyatakan “Salah” yaitu turun dan membuat energi

moow>

Kunci Jawab: C. Piston akan bergerak menuju ke bawah

. Piston akan bergerak menuju ke bawah
. Piston akan bergerak menuju ke atas

. Energi kinetik partikel udara akan meningkat
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

(XI-IPA 1

MAN
Laboratorium
UIN Yogyakarta)

“partikel udara bergerak
lebih cepat” saat api
dimatikan. Sayangnya, la
tidak memberikan
penjelasan apapun terkait
dengan jawaban yang
telah dipilihnya.

panas yang terserap oleh
partikel juga semakin
berkurang. Akibatnya, gerak
partikel udara menjadi lebih
lambat dari sebelumnya.

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama

- Peserta JENELET (UIEEETT Analisis Jawaban - . . .
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi
Salah) Peserta Didik
(Asal Kelas)
9. Perhatikan gambar berikut! Qurotun Cc Karena tidak ada| Peserta didik Ketika nyala api dimatikan, maka: No
_ A'yun yang memberikan 1. temperaturnya akan menurun (semakin Understanding
(Benar) | menghalangi, penjelasan yang rendah). ) )
karena nyala api | kurang relevan 2 Energi panas yang diserap O.IEh partikel-
(XI-1PA ti tersebut o S W partlke_l udara di dalamnya juga akan
MA Nurul MatfleSeUus erng gp.J.awa an semakin berkurang.
Ummah yang dipilihnya, 3. gerak partikel udara menjadi lebih
Yogyakarta) yaitu “ketika nyala lambat.

Tekanan (atm)

Udara dalam sistem tertutup bersuhu 300K memiliki
tekanan sebesar 1 atm pada volume 4 liter. Apabila
tekanan terhadap udara dari piston dijaga konstan, maka
apa yang akan terjadi ketika nyala api dimatikan?

Temperatur (K)

. Suhu udara di dalamnya akan meningkat
. Partikel udara akan bergerak lebih cepat
. Piston akan bergerak menuju ke bawah

. Piston akan bergerak menuju ke atas

moow>

. Energi kinetik partikel udara akan meningkat
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: C. Piston akan bergerak menuju ke bawah

api dimatikan, maka
tidak akan ada yang
menghalangi”
sehingga membuat
dinding piston
bergerak menuju ke
bawah.

4. jumlah tumbukan partikel-partikel udara
akan berkurang setiap detiknya.

5. gaya dari partikel-partikel udara yang
menekan dinding piston menjadi semakin
kecil.

6. mengingat dinding piston juga
mempunyai berat, terlebih ditambah
dengan dua buah beban di atasnya, maka
tekanan yang diberikan oleh dinding
piston akan lebih besar daripada tekanan
yang diberikan partikel-partikel udara di
dalamnya.

7. itulah sebabnya, dinding piston akan
terdorong ke bawah sehingga volume
menurun.
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Nama

Peserta Jawaban Alasan
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ Jawaban Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi
Salah) Peserta Didik
(Asal Kelas)
10. Perhatikan gambar di bawah ini! Ahmad A Karena suhu Peserta didik memahami bahwa saat | Ketika temperatur udara | Partial
Khoirudin akan balon di tempatkan di bawah radiasi | di dalam balon menjadi | Understanding
(Salah) mempengaruhi matahari pada siang hari selama dua | semakin tinggi, maka: with
volume yang jam, maka: 1.semakin besar pula Misconception
3 Q ada di dalam 1. temperatur udara di dalam balon energi panas yang
Q@ (XI-IPA : . :
balon. akan meningkat, diserap oleh partikel-
i f f MA Nurul N -
f—e—rits 2. semakin tinggi temperatur partikel udaranya,
| _,l ‘_] Ummah udara di dalam balon, semakin | 2.semakin cepat gerak
T Yogyakarta) ' '
! | :

Balon udara diikatkan ke pagar pada siang hari. Jika
sebelumnya, balon ditiup tidak sampai dalam kondisi
maksimum, maka apa yang akan terjadi pada balon
udara apabila didiamkan selama 2 jam?

A. Balon akan menyusut

B. Balon akan langsung meletus
C. Balon akan mengembang

D. Balon tetap konstan volumenya

E. Balon akan mengalami penurunan tekanan gas
didalamnya

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: C. Balon akan mengembang

kecil pula volume udaranya
sehingga balon akan menyusut.

partikel udara,

3.semakin banyak
jumlah tumbukan
partikel-partikel
udara,

4.gaya rata-rata partikel
udara yang bekerja
pada dinding balon
menjadi semakin
besar,

5. akibatnya, tekanan
udara di dalam balon
menjadi semakin
besar pula,

6.itu artinya, balon akan
mengembang, bukan
menyusut.

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama

Jawaban Alasan -
Soal dan Kunci Jawab Pe:_se_rta (Benar/ Jawaban (AT (BB ST G Analisis Pembenaran Teridentifkasi
Didik o Alasan
Salah) Peserta Didik
(Asal Kelas)
10. Perhatikan gambar di bawah ini! Darmawan Cc Ya, karena Peserta didik memahami Akan lebih tepat jika diberikan | Partial
Alisaputra partikel bahwa: keterangan tambahan bahwa: Understanding
P (Benar) mendapat 1. ketika balon_diikatka_n di 1. semak!n tinggi temperatur,
energi (kalor) > pagar pada siang hari semakin besar energi panas
@ Q ikel selama dua jam, maka yang diserap partikel
; 2 . paries partikel-partikel udara di udaranya,
{ —J ey bergerak dalam balon akan 2. semakin besar pula gaya yang
| ., = :] i (XI-1IPA semakin cepat mendapatkan energi panas dikerjakan oleh partikel-
L . MA Nurul - tumbukan yang semakin besar, partikel udara terhadap
Ummah dan gerak ke 2. gerak partikel-partikel udara|  dinding balon dan semakin
Balon udara diikatkan ke pagar pada siang hari. Jika Yogyakarta) AT menjadi lebih cepat, besar tekanannya,
sebelumnya, balon ditiup tidak sampai dalam kondisi b 9 By N 3. jumlah tumbukan-tumbukan| 3. mengingat bahwa
maksimum, maka apa yang akan terjadi pada balon teekr;:na partikel udara terhadap sebelumnya, balon ditiup
udara apabila didiamkan selama 2 jam? 2 e dinding balonnya menjadi tidak sampai dalam kondisi

A. Balon akan menyusut

B. Balon akan langsung meletus
C. Balon akan mengembang

D. Balon tetap konstan volumenya

E. Balon akan mengalami penurunan tekanan gas
didalamnya

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: C. Balon akan mengembang

semakin banyak tiap
detiknya,

4. tekanan partikel-partikel
udara pada dinding balon
menjadi semakin besar pula,

5. pada akhirnya, balon akan
mengembang.

maksimum. Itulah sebabnya,
balon hanya akan

mengembang (semakin besar
volume), namun tidak sampai

meletus.

18¢



Nama

Jawaban Alasan L
Soal dan Kunci Jawab PS?S:F (Benar/ Jawaban Ana“S'SAJIZ\SN;ban BT Analisis Pembenaran Teridentifkasi
Salah) Peserta Didik
(Asal Kelas)
10. Perhatikan gambar di bawah ini! Nurul Latifah B Tidak diisi. Peserta didik tidak Balon hanya akan No
memberikan penjelasan mengembang (volume Understanding
(Salah) apapun terkait dengan bertambah), namun tidak akan
(XI-IPA 1 jawaban yang dipilihnya. meletus. Sebab, sebelumnya
@ Q MAN balon ditiup tidak sampai
) ) Laboratorium dalam kondisi maksimum
R o, UIN
! - . - Yogyakarta)
! ! |
B ' ) o Aldhafi Nur E Karena semakin | Peserta didik memahami Kondisi udara di dalam balon, | Partial
Balon udara diikatkan ke pagar pada siang hari. Jika | . panas, gas akan | bahwa ketika balon di sama seperti halnya kondisi Understanding
sebelumnya, balon ditiup tidak sampai dalam kondisi | ANIsya (Salah) | diserap oleh tempatkan dibawah radiasi udara di dalam sistem tertutup | with
maksimum, maka apa yang akan terjadi pada balon matahari. matahari selama 2 jam, maka: | sehingga ketika temperatur Misconception
udara apabila didiamkan selama 2 jam? 1.semakin tinggi temperatur | udara di dalamnya meningkat,
(XI-IPA 2 - : -
A. Balon akan menyusut MAN udara di dalam balon dan jumlah udara di dalamnya

B. Balon akan langsung meletus
C. Balon akan mengembang
D. Balon tetap konstan volumenya

E. Balon akan mengalami penurunan tekanan gas
didalamnya

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: C. Balon akan mengembang

Laboratorium
UIN
Yogyakarta)

akhirnya menjadi semakin
panas,

2.semakin panas udara yang
ada di dalam balon, justru
membuat semakin banyak
udara yang keluar dari
balon, kemudian udara
tersebut akan diserap oleh
matahari sehingga
semakin kecil tekanan
udara di dalamnya.

relatif konstan. Namun, yang

berubah adalah kecepatan gerak

partikelnya yang semakin
bertambah, jumlah
tumbukannya yang semakin
banyak setiap detiknya dan
gaya rata-rata partikel udara
yang semakin besar ketika
menekan dinding balon
sehingga tekanan udara di
dalam balon akan mengalami
peningkatan (semakin besar).

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama Peserta Jawaban -
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ Alljaessaer;t\;a&zli)zn Ana“S'SAJIE;\:;ban BT Analisis Pembenaran Teridentifkasi
(Asal Kelas) Salah)
11. Pernyataan berikut ini yang menunjukkan ciri gas tidak | pwi Rahmawati A Ciri gas tidak ideal Peserta didik memahami Baik gas ideal maupun Misconception
ideal adalah.... yaitu partikel bahwa gas tidak ideal itu | gas tidak ideal atau gas
A. Partikel gasnya bergerak tidak bebas (XI-IPA 1 (Salah) gasnya bergerak memiliki ciri khusus yang bersifat tidak
B. Gaya tarik-menarik antar partikel sangat kuat MAN tidak bebas. yaitu partikel gasnya sempurna (gas yang
C. Gaya tolak-menolak antar partikel diabaikan Laboratorium tidak dapat bergerak sebenarnya), keduanya
D. Partikel-partikel gas terdistribusi secara merata UIN Yogyakarta) et sama-sama memiliki
. ) persamaan bahwa
E. Partikel gasnya selalu dalam keadaan diam partikel gasnya sama-
Dwika Yunisa A Partikel gasnya Peserta didik memahami sama bergerak bebas Partial
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! kalau pada gas tidak | bahwa karakteristik gas dengan arah sembarang Understanding
(Salah) ideal itu tidak ideal adalah atau acak (tidak teratur). | with
bergeraknya tidak partikelnya menempati Misconception
(XI-IPA 1 bebas karena gas ruang seecara tidak merata
MAN . tersebut tidak serta memiliki gerak yang
Laboratorium teratur dan gasnya | tidak bebas.
Kunci Jawab: B. Gaya tarik-menarik antar partikel UIN Yogyakarta) tidak merata.
sangat kuat.
Imam Dermawan E Karena partikel gas | 1. Peserta didik memahami | Baik gas ideal maupun Partial
ideal bergerak partikel gas ideal itu, gas tidak ideal atau gas Understanding
(Salah) secara bebas dan partikelnya bergerak yang bersifat tidak with
(XI-1PA tumbukan yang bebas tiada henti yang sempurna (gas yang Misconception
MA Nurul Ummah terjadi lenting mana tumbukannya sebenarnya), keduanya
Yogyakarta) sempurna. adalah tumbukan lenting | sama-sama memiliki
sempurna. persamaan yaitu partikel
2. Sebaliknya, peserta gasnya sama-sama
didik memahami bahwa | bergerak bebas dengan
partikel gas tidak arah sembarang atau
ideal, justru selalu acak (tidak teratur) yang
dalam keadaan diam. tiada henti.
Zulfa Ahmad Nur Tidak Saya belum terlalu Peserta didik tidak No
dijawab | faham, maka saya mengetahui karakteristik Understanding

Kholik

(XI-IPA
MA Nurul Ummah
Yogyakarta)

hanya menjawab
alasan saya tidak
menjawab.

gas tidak ideal sehingga
lebih memilih tidak
memberikan respon.

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama Peserta | Jawaban Alasan
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ Jawaban Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi
(Asal Kelas) Salah) Peserta Didik
12. Pernyataan berikut ini yang sesuai dengan ciri gas ideal | Nurotunnabilah E Karena apabila | 1. Peserta didik memahami Walaupun tidak ada yang Misconception
adalah.... tidak ada yang bahwa partikel gas ideal mempengaruhinya, partikel-
A. Partikel gasnya bergerak bebas dan teratur (XI-IPA 2 (Salah) | mempengaruhi, algan diam apabila tlda:](_ partikel gas ideal selalu
B. Gaya tarik-menarik antar partikel sangat kuat MAN maka partikel sese)r/gnge:r:jeggﬁgggaru ! bergerak secara sembarang
C. Gaya tarik-menarik antar partikel dianggap bernilai | Laporatorium gas diam dan temperatur. atau acak (tidak teratur) .
nol UIN apabila ada 2. Sebaliknya, peserta didik
. . Yogyakarta) an hami bah tikel
D. Gaya tolak-menolak antar partikel tidak dapat yang ) memanami bahwa partiiel-
diabaikan mempengaruhi partikel gas ideal akan
i i ; maka akan bergerak apabila terjadi
E. E:rrg:r(;lkpartlkel gas kadang diam dan kadang A § perubahan temperatur.
Berikan al And ilih iawaban tersebut! Lailatul D Karena dalam Peserta didik memahami bahwa | Pada gas ideal, baik gaya Misconception
erikan alasan Anda memifin jawaban tersebut: Kurniawati gasideal, gaya | karakteristik gas ideal adalah | tarik-menari maupun gaya
o (Salah) | tolak-menolak | gaya tolak menolaknya tidak | tolak-menolak antar
Ningsih antar partikel dapat diabaikan. pgmk_el gasnya sama-sama
idak d diabaikan karena energi
(XI-IPA 2 giaet)ailse?nat p?tﬁnsial_zalng dinllilliki
P oleh partikel-partikel yan
Kunci Jawab: C. Gaya tarik-menarik antar partikel MAN N P s }/ 9
. dipengaruhi oleh gaya
dianggap bernilai nol. ball’lzloratorlum gaya tersebut saat
v K bertumbukan sangatlah
ogyakarta) kecil, jika dibandingkan
dengan energi kinetiknya
sendiri sehingga dapat
diabaikan.
Muchtar Tidak Tidak diisi. Peserta didik tidak memberikan Non Response
dijawab respon atau penjelasan apapun

Firdaus Bahtiar

(XI-IPA

MA Nurul
Ummah
Yogyakarta)

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama Peserta

Jawaban

Alasan Jawaban

Analisis Jawaban dan

Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ Py Analisis Pembenaran Teridentifkasi
(Asal Kelas) Salah) Peserta Didik Alasan
13. Perhatikan gambar di bawah ini! Siti Sari Istiyani E Karena volume Peserta didik memahami Udara di dalam sistem Misconception
berbanding lurus bahwa semakin kecil tertutup (wadah yang
(Salah) dengan jumlah volumenya, maka tertutup rapat) sehingga
SroreTeR — (XI-1PA 2 partikel atau semakin sedikit jumlah saat udara di dalamnya
0=|] e, O=|] " MAN volume partikel-partikel dimampatkan, maka
A 8 Laboratorium berkurang, udaranya. Sebaliknya, jumlah partikelnya tidak
Udara yang berada dalam sistem tertutup jika UIN Yogyakarta) Jum_lah semakin besar akan _berubah (konstan)
partikelnya pun volumenya, maka sekalipun volumenya
dimampatkan (ditekan) sampai volume udaranya juga berkurang. semakin banyak pula berubah.
- - ol jumlah partikel-partikel
berkurang menjadi setengahnya. Akibatnya, partikel udara di dalamnya.
partikel udara di dalamnya akan mengalami.... Qurotun A’yun E Karena jumlah Peserta didik memahami Saat partikel-partikel udara | Misconception
: : patikel saat bahwa di dalam wadah ditekan ke
A. Penurunan kelajuan partikel (Salah) ditekan akan semakin besar tekanan bawah oleh dinding piston,
B. Penurunan temperatur (XI-1PA menggabung yang diberikan oleh maka partikel-partikel
: : MA Nurul Ummah dengan partikel piston terhadap partikel- | udara hanya akan ditarik
C. Peningkatan jumlah tumbukan Yogyakarta) yang lain, maka partikel udara di cukup berdekatan satu

D. Peningkatan jumlah partikel
E. Penurunan jumlah partikel

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: C. Peningkatan jumlah tumbukan

dari itu jumlah
partikel menurun.

dalamnya, semakin
banyak partikel-partikel
udara yang akan
bergabung satu dengan
yang lain sehingga
jumlah partikel-
partikelnya menjadi
berkurang.

dengan yang lain, namun
tidak sampai bergabung.
Akibatnya, kerapatan udara
di dalam sistem tertutup
meningkat. Jadi, saat
dimampatkan, jumlah
partikel-partikel udaranya
tetap.

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama

Alasan

- Peserta L Jawaban oy - . o
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ Peserta Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi
(Asal Kelas) | San Didik
14. Perhatikan gambar di bawah ini! Dian Witriani A Karena 1. Peserta didik kurang cermat 1.Yang dimaksud dalam butir Misconception
ruangan dalam membaca pokok soal soal, ketika udara with
. (Salah) yang berisi sehingga la mengira bahwa dimampatkan kondisi Misprecision
£ :’ (XI-1PA 2 partikel ketika udara dalam sistem volumenya seperti yang
¥ o MAN lebih luas. tertutup mencoba ditunjukkan oleh gambar B,
, @ g i Laboratorium dimampatkan, maka bukan gambar A.
29 . £ J UIN kondisinya dari gambar B > | 2.Cepat atau lambatnya gerak
- JJ 5 I3 Yogyakarta) gambar A (volumenya dari partikel-partikel udara
% L semakin bertambah). bergantung pada
A B 2. Peserta didik juga temperaturnya. Dalam butir
memahami bahwa semakin soal, temperatur udaranya
Apabila udara dalam sistem tertutup dengan jumlah besar ruang gerak untuk dipertahankan konstan saat
partikel-partikel udara dimampatkan, artinya besarnya
partikel tetap dimampatkan pada suhu yang dijaga dalam sistem tertutup, energi panas yang diserap oleh
konstan, maka partikel-partikel udara itu akan .... maka semakin cepat pula partikel udara juga konstan
gerak dari partikel- sehingga partikel-partikel
A. Bergerak lebih cepat partikel udara di dalam udara bergerak dengan
B. Bergerak lebih lambat sistem tertutup. kecepatan yang konstan pula.
C. Momentum menjadi lebih kecil Nurul A Karena 1. Peserta didik memahami . Udara dalam sistem tertutup Partial
. . Istiqgomah volume bahwa apabila udara dalam dimampatkan pada temperatur Understanding
D. Lebih sering bertumbukan (Salah) | yang sistem tertutup ditekan ke yang dipertahankan konstan with
E. Mengalami penurunan energi Kinetik (XI-1PA ditempati bawah oleh piston, sehingga tidak akan ada Misconception
. S MA Nurul semakin menandakan kalau perubahan pada kecepatan
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! Ummah sempit. volumenya juga semakin partikelnya, karena besarnya
Yogyakarta) sempit. energi yang diserap oleh

Kunci Jawab: D. Partikel-partikel udara akan lebih
sering bertumbukan.

2. Peserta didik juga
memahami bahwa semakin
kecil volume (ruang
gerak) yang ditempati oleh
partikel-partikel udara di
dalam wadah, semakin
cepat pula gerak partikel
udaranya.

partikel udara juga konstan.
Oleh karena itu, kecepatan
partikelnya juga konstan.

. Semakin tinggi temperatur,

energi panas yang diserap
partikel udara semakin besar
sehingga partikel-partikelnya
akan bergerak lebih cepat.
Jadi, perubahan volume tidak
berpengaruh pada besar
kelajuan partikelnya.

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Alasan

Nama Peserta Jawaban Jawaban
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ o a——" Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi
(Asal Kelas) Salah) .
Didik
15. Tuas pompa sepeda didorong ke bawah secara | Rifgi Fauzi A Tumbukan Peserta didik memahami bahwa Scientific
perlahan-lahan sehingga udara dalam tabung meningkat apabila tuas pompa sepeda di Understanding
(Benar) karena dorong ke bawah, maka semakin
pompa termampatkan. Apa yang akan terjadi pada | (XI-IPA 1 semakin kecil jarak antar partikel-
. . - MAN kecil atau partikelnya yang artinya semakin
partikel-partikel udara di dalam pompa? Laboratorium sempit besar pula kerapatan (jumlah

A. Lebih sering bertumbukan

B. Semakin jarang bertumbukan

C. Jumlah partikel semakin berkurang
D. Energi kinetiknya semakin berkurang
E. Bergerak semakin lambat

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: C. Jumlah partikel semakin
berkurang

UIN Yogyakarta)

jarak antar

partikel udara per satuan volume)

partikelnya. | udara sehingga jumlah tumbukan
partikel-partikel udaranya
menjadi semakin banyak untuk
setiap detiknya.
Wiwit D Karena 1. Peserta didik memahami bahwa, | 1. Energi kinetik translasi rata- | Partial
Widianingsih ruang apabila tuas pompa sepeda rata partikel udara tidak Understanding
(Salah) gerak didorong ke bawah secara bergantung pada besar atau | with
terbatas. perlahan-lahan, dapat kecilnya ruang gerak yang Misconception
(XI-IPA 1 mengakibatkan ruang gerak ditempati partikel-partikel
MAN untuk partikel-partikel di dalam udaranya (volume), namun
Laboratorium menjadi semakin kecil (volume bergantung pada temperatur.
UIN Yogyakarta) menurun). . Tuas pompa sepeda di
2. Namun, peserta didik ternyata dorong ke bawah secara
juga memiliki pemahaman lain perlahan-lahan. Hal ini
yaitu, semakin kecil ruang dimaksudkan agar
gerak untuk partikel udara, temperatur udara di dalam
semakin kecil pula energi pompa sepeda tetap terjaga
kinetik translasi rata-rata konstan sehingga besarnya
yang dimiliki partikel-partikel energi kinetik partikelnya
udara di dalamnya. juga konstan. Oleh karena
itu, energi kinetik translasi
rata-rata partikel-partikel
udara tetap terjaga konstan.
Dian Tidak Tidak diisi. | Peserta didik tidak memberikan Non Response
Nurmawaddah dijawab jawaban dan penjelasan apapun.
(XI-IPA
MA Nurul Ummah
Yogyakarta)

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama Alasan
Peserta L Jawaban
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ o a——" Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi
(Asal Kelas) | San Didik
16. Jika volume udara dalam sistem tertutup termampatkan | Retno C Ruang 1. Peserta didik memahami bahwa 1. Partikel udara dapat Partial
menjadi setengahnya pada suhu yang dijaga konstan, | Junimatara semakin pengurangan volume udara bergerak bebas dengan Understanding
' (Salah) sempit, menjadi setengahnya berakibat kelajuan tertentu with
maka akan mengakibatkan terjadinya perubahan gaya bebas ruang gerak untuk partikelnya penyebabnya bukan Misconception
tekanan udara di dalamnya. Hal ini disebabkan karena | (XI-IPA 1 ggr:%kk?ﬁa 2 Irﬁnees[:ejratlgl dli(iibiII(hnljztr:r:L{hami bahwa ?e?;;g;hwsgmkan karena
Eﬂaﬁgramrium kec!l semakin kecil ruang gerak 2.Berapapun volume_yang
A. Kerapatan partikel udara menjadi dua kalinya UIN sehingga untuk partikel-partikel udara, ditempati oleh partikel-
' Yogyakarta) lambat. berakibat gaya yang bekerja partikel udara, apabila
B. Partikel udara bergetar dua kali lebih cepat pada partikel tersebut menjadi temperatur udara
C. Partikel udara bergerak dua kali lebih lambat pemgiiin kecil sehifigga dipertahankan konstan,
' partikel-partikel udara di maka besarnya energi
D. Jumlah partikel-partikel udara menjadi dua kali lipat dalam sistem tertutup panas yang diserap oleh
E. Energi kinetik partikel udara menjadi setengahnya It:r;%earta(lj(a;ni?ejr?jélf:gﬂgrn Esgtirgeg;:llizget;;étlgnkonStan
terjadinya perubahan tekanan partikelnya juga konstan,
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! udara di dalamnya. bukan semakin kecil
kecepatannya (bergerak
semakin lambat).
Zulfa Ahmad B Karena 1. Peserta didik memahami bahwa Partikel dapat bergetar lebih Partial
Nur Kholik ruang pemampatan udara dalam sistem cepat apabila terjadi Understanding
(Salah) gerak tertutup mengakibatkan volume kenaikan temperatur, with
Kunci Jawab: A. Kerapatan partikel udara menjadi partikel udara berkurang sehingga ruang akibatnya partikel udara Misconception
dua kalinya. (XI-IPA berk_urang gerak L_mtuk partikel-partikelnya akan menyerap energi panas
MA Nurul dan _Jumlah semakin pe_rku_rang (terbatas)._ yang §emak_|n besar sehlngg_a
Ummah partikel gas | 2. Peserta didik juga memahami terjadi kenaikan pada energi
y tetap. bahwa dengan jumlah partikel- | vibrasi partikelnya. Dalam
ogyakarta)

partikel udara yang konstan
serta ruang gerak untuk
partikel yang semakin kecil,
maka akan menbuat partikel-
partikel udara bergetar
semakin cepat sehingga
mempengaruhi tekanan udara di
dalamnya.

hal ini, temperaturnya
konstan sehingga kecepatan
partikel-partikel udara untuk
bergetar juga tidak akan
mengalami perubahan
(konstan).

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Alasan

Nama Peserta | Jawaban Jawaban
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi
(Asal Kelas) | Salah) P.S?S[.?
17. Perhatikan gambar di bawah ini! Siti Mahrifatul A Karena Peserta didik memahami bahwa Impuls adalah besaran Misconception
z - Ahsaniyah bertemudi | karena partikel akan kembali ke | Vektor, namun impuls nya
’ (Salah) | saty titik tempat semula, maka impuls t'dalfkb?rn(j'la' n|?| SEkT_I'IE“”
yang sama. | dari gaya total partikel udara partikel udara kembali ke
o % (XI-IPA 1 S o B tempat semula setelah
MAN 9 ' bertumbukan sebab masih
v~ Laboratorium mempunyai kecepatan dan
Z UIN besar impuls dari gaya total
Yogyakarta ang dimiliki partikel
Sebuah partikel udara dengan massa m, melaju dengan 9y ) ﬁda?a adalah sg.lisih antara
searah sumbu X dengan kelajuan (v) ke arah dinding Lnomen;l"kn Padmke| setelah
ertumbukan dengan
wadahnya. Jika tumbukan antara partikel udara dengan sebelum bertumbSkan
dinding wadah adalah tumbukan lenting sempurna, adal;ah dua kali momentum
. - - . awalnya.
maka impuls yang dialami partikel udara akan.... Igbal Haraka A l=mv. =m.v. | 1- Peserta didik memahami 1. Impuls tidak Misconception
A. Bernilai nol Mahendra e bahwa besarnya momentum disimbolkan dengan |, | with Miswriting
B. Bernilai satu kali momentumnya (Salab) akhir sama dengan momentum melainkan dengan 3 Physics Symbol
o _ 1=0 awal sehingga |mpuls dari 2.Impuls dihitung dengan
C. Bernilai dua kali momentumnya (XI-IPA gaya total partikel udara persamaan sebagai
D. Bernilai tiga kali momentumnya MA Nurul merupakag gerubatian, berikut:
' U momentum partikel yaitu o
o . mmah g J=m,v, -my,
E. Bernilai empat kali momentumnya Yogyakarta) selisih antara momentum _

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: C. Impuls bernilai dua kali momentumnya

awal terhadap momentum
akhir.

2. Peserta didik memahami
bahwa dalam melakukan
operasi perhitungan impuls,
tidak harus memperhatikan
arah momentumnya, namun
hanya besar atau nilai
momentumnya saja.

3. Peserta didik memberikan
simbol impuls dengan (1)
sama seperti simbol momen
inersia.

J =—mv—(+mv) =-2mv

Jadi, impuls dari gaya
total partikel udara akan
bernilai dua kali
momentumnya sebab
impuls dari gaya
totalnya adalah selisih
momentum akhir
dengan momentum
awal.

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Alasan

Nama Peserta Jawaban -
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ JSZ:’;E?; AnaI|S|sAJ|gS\A$]ban BT Analisis Pembenaran Teridentifkasi
(Asal Kelas) Salah) Didik
17. Perhatikan gambar di bawah ini! Qurotun A’yun C Sebab 1. Peserta didik hanya 1. Akan lebih tepat jika diberikan| Partial
z . | = Ap . memahami bahwa penjelasan tambahan bahwa Understanding
2 (Benar) e impuls dari gaya total partikel udara dengan with Miswriting
(XI-IPA lenting partikel udara adalah kecepatan tertentu dalam arah | Physics Symbol
MA Nurul Ummah gempuia * perubahan momentum sumbu x positif ( v, ) akan
) Yogyakarta) berarti p =c dan momentum menumbuk dinding.
v | partikel udara Kemudian, setelah menumbuk
* sebelum dan sesudah dinding ruang, maka
Sebuah partikel udara dengan massa m, melaju dengan bertumbukan bernilai komponen x dari kecepatan
) o konstan karena partikel udara itu akan
searah sumbu X dengan kelajuan (v) ke arah dinding tumbukannya_lenting berubah dari 4y, menjadi
wadahnya. Jika tumbukan antara partikel udara dengan sempurna sehingga —v,- Begitupula, komponen
- . impuls dari gaya total ol
dinding wadah adalah tumbukan lenting sempurna, - momentum partikel juga
partikel udara, h = -
. . . . L berubah dari +my, menjadi
maka impuls yang dialami partikel udara akan.... besarnya dua kali dari <. sehingga impuls dari
. momentum awalnya. —Mmvx gga Imp
A. Bernilai nol 2 Peserta didik gaya to_tal partlk_el udara akan
B. Bernilai satu kali momentumnya menganggap simbol bernilai dua kali
- ) impuls dengan (1) momentumnya.
C. Bernilai dua kali momentumnya sama seperti simbol 2. Impuls tidak dls.lmbolkan
D. Bernilai tiga kali momentumnya momen inersia. dengan |, melainkan dengan
E. Bernilai empat kali momentumnya Lailatul Kurniawati C Kurang tau ... | Peserta didik tidak Akan lebih tepat jika diberikan | No
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! Ningsih Alasannya.... mengetahui alasannya penjelasan bahwa “impuls dari Understanding
(Benar) mengapa peserta didik gaya total partikel udara adalah

Kunci Jawab: C. Impuls bernilai dua kali momentumnya

(XI-1PA 2
MAN Laboratorium
UIN Yogyakarta)

"
<

menjawab impuls
bernilai dua kali dari
momentumnya.

selisih momentum akhir dengan

momentum awal dan bernilai dua

kali dari momentum awalnya”.

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama

Jawaban -
Soal dan Kunci Jawab PS?S:F (Benar/ AlLissir;t\;al\DNiil?lin AnaI|S|sAJIE;\S/\/;:1ban BT Analisis Pembenaran Teridentifkasi
Salah)
(Asal Kelas)
18. Apabila zat gas X dalam sistem tertutup dipanaskan, Nikmah D Karena jika gasnya Peserta didik memahami Semakin tinggi Misconception
maka yang akan terjadi pada partikel gas X adalah.... Soraya Salah dipanaskan, maka bahwa saat gas X temperatur gas X, bukan
. L . i (Salah) partikelnya akan dipanaskan, jumlah partikel gasnya
A. Partikel gas X menjadi semakin kecil I IPA 2 bertambah. temperaturnya semakin yang bertambah,
B. Partikel gas X bergerak lebih cepat (I\/IA-N tinggi sehingga jumlah melainkan kecepatan
C. Partikel gas X bergerak lebih lambat Laboratorium partikel-partikel gasnya gerak partikel gasnya
jadi kin b k. ang bertambah.
D. Partikel gas X bertambah jumlahnya UIN ey | Semakin banya yang
Yogyakarta)
E. Partikel gas X berkurang jumlahnya
Istigomah B Karena volumenya Peserta didik memahami Partikel-partikel gas X Partial
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! semakin bertambah. bal.]WE.l saat gas dipanaskan, | dapat b_ergera_k lebih U_nderstanding
(Benar) terjadi kenaikan temperatur | cepat, tidak dikarenakan | with
sehingga gas akan volume gasnya yang Misconception
(XI-IPA 1 mengembang dan bertambah. Melainkan,
MAN . volumenya semakin disebabkan semakin
'L-J"’I"lzloram””m bertambah. Penambahan | besarnya energi panas
Kunci Jawab: B. Partikel gas X bergerak lebih cepat | yoo yarta) volume gas yang telah diserap oleh
9y mengakibatkan gerak partikel-partikel gas X
partikel gas X menjadi akibat adanya kenaikan
lebih cepat. temperatur.
Darmawan B Ya, karena partikel Peserta didik sudah Scientific
Alisaputra itu diberi energi memahami bahwa semakin Understanding
P (Benar) (kalor) sehingga tinggi temperatur gas X,
partikel itu bergerak | semakin besar pula energi
(XI-IPA lebih cepat. panas yang diserap oleh
MA Nurul partikel-partikel gasnya
Ummah sehingga semakin cepat
Yogyakarta) gerak partikel-partikelnya.

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama Peserta | Jawaban Alasan -
Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ Jawaban AnaI|S|sAJIawaban BT Analisis Pembenaran Teridentifkasi
(Asal Kelas) Salah) Peserta Didik asan
19. Dua zat gas yang berbeda dengan temperatur yang sama | Chotim E Tidak diisi. Peserta didik tidak 1. Setiap jenis zat gas No
. . . - Oktaviana memberikan penjelasan mempunyai massa partikel Understanding
masing-masing berada di dalam sistem tertutup. - -
(Salah) apapun terkait dengan dan massa molar yang tidak
Apabila kedua zat gas tersebut dianggap sebagai gas jawaban yang dipilihnya. selalu sama (berbeda).
ideal, maka keduanya akan memiliki nilai yang sama (XI-IPA 1 Terlebih, jawaban yang la 2. Pada temperatur yang sama,
' MAN pilih (tekanan gas nya setiap jenis partikel gas yang
pada.... Laboratorium yang akan memiliki nilai dianggap sebagai partikel
UIN sama) telah dinyatakan gas ideal akan menyerap
A. Kecepatan rata-ratanya @ b - ;
Yogyakarta) Salah". energi panas dengan jumlah
B. Momentum rata-ratanya yang sama.
C. Gaya rata-ratanya i i . i 3. Namun, perbedaan massa i i
. Dwi Rahmawati E Karena Peserta didik memahami yang dimiliki oleh partikel Misconception
D. Energi kinetik rata-ratanya temperaturnya | bahwa pada temperatur gas yang justru akan
. (Salah) sama, maka yang sama, dua jenis zat membuat perbedaan nilai
E. Tekanan partikel gasnya (XI-IPA 1 tekanannya gas yang berbeda akan pada tekanan partikel
MAN juga sama. memiliki nilai yang sama gasnya.
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! Laboratorium pada tekanan partikel- 4. Itulah sebabnya, dua zat gas
UIN partikel gasnya. dengan massa partikel yang
Yogyakarta) berbeda akan menghasilkan
besar tekanan partikel gas
yang berbeda pula, walaupun
keduanya memiliki kondisi
Kunci Jawab: D. Energi kinetik rata-ratanya temperatur yang sama.
Qurotun A’yun A Ti=T,;v= Peserta didik memahami Perbedaan massa partikel setiap | Misconception
kecepatan bahwa kecepatan partikel | jenis gas, justru membuat
(Salah) Jikavi = a; gas untuk dua zat gas perbedaan pada nilai kecepatan
(XI-IPA maka v, =a yang berbeda jenis gas rata-rata partikelnya. Partikel
MA Nurul akan bernilai sama gas dengan massa yang lebih
Ummah selama temperaturnya kecil mempunyai kecepatan
Yogyakarta) juga sama. rata-rata partikel gas yang lebih

besar. Itu sebabnya, sekalipun
kondisi temperaturnya sama,
selama masih terdapat
perbedaan massa partikel gas
dari keduanya, tentu akan
membuat perbedaan pada
kecepatan rata-rata partikel gas.

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama Peserta

Jawaban

Alasan

Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ Jawaban Analisis Jawaban dan Alasan Peggzlrll!:?an Teridentifkasi
(Asal Kelas) Salah) Peserta Didik
20. Udara di dalam sistem tertutup dijaga pada temperatur | Zulfa Ahmad D - 1 1. Peserta didik sudah memahami Energi kinetik Partial
. . . . - . bila temperaturnya semakin translasi rata-rata Understanding
273K. Apabila udara didalamnya dipanaskan sampai | Nur Kholik (Salah) Ek tinggi, maka tekanan partikel- partikel gas (udara), | with
pada temperatur 546K, maka energi kinetik rata-rata partikelnya akan semakin besar tidak bergantung Misconception
. - ) pula. pada tekanannya,
partikel udara menjad.... (XI-1PA 2. Peserta didik juga memahami melainkan
. . MA Nurul .
A. Tiga kalinya Ummah bahwa semakin besar tekanan bergantung pada
: udara dalam sistem tertutup temperaturnya
B. Dua kalinya Yogyakarta) berarti semakin kecil energi dimana rumuskan
C. Tetap konstan kinetik translasi rata-rata yang p Ek 3 KT
AT ; lengan Ek = = KT.
D. Setengahnya dimiliki oleh partikel 5
udaranya,
E. Seperempatnya (T =2kalinya) > (p = 2 kalinya)
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! (p =2kalinya) > (Ek anir > %2
dari EK semuia)
Oktavianingsih A Karena energi Peserta didik memahami bahwa Peserta didik tidak Partial
kinetik partikel temperatur udara di dalam sistem mengetahui kalau Understanding
(Salah) akan berubah tertutup naik menjadi tiga kali kenaikan dari with

Kunci Jawab: B. Dua kalinya

(XI-1PA 2
MAN
Laboratorium
UIN
Yogyakarta)

menjadi 3 kali,
berdasarkan
rumus:

Ek = 3/2 kT
Ek=3/2 k
(546:273)

lipatnya (273K = 546K) sehingga
energi kinetik translasi rata-rata
partikelnya juga bertambah menjadi
tiga kalinya.

bilangan 273
menuju 546 bukan
tiga kalinya,
melainkan dua
kalinya.

Miscalculation

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Nama Peserta

Jawaban

Alasan Jawaban

Analisis Jawaban dan

Soal dan Kunci Jawab Didik (Benar/ Py Analisis Pembenaran Teridentifkasi
(Asal Kelas) Salah) Peserta Didik Alasan
21. Energi kinetik rata-rata partikel gas monoatomik | Darmawan o Ya, karena angka Peserta didik sudah Scientific
i . i i hami bahwa Understandin
dinyatakan dengan persamaan : Alisaputra tiga tersebut mema g
4 ganp \ P (Benar) penjabaran dari bentuk Eersamaap
= merupakan energi
EK = 2 KT. (XI-1PA gereLk t()e(rh? dg\p kinetik translasi rata-rata
. . MA Nurul Ummah Saou AR dag partikel gas monoatomik
Angka tiga dalam persamaan tersebut menunjukkan Yogyakarta) Z. dan angka tiga itu
jumlah...partikel gas monoatomik. menyatakan jumlah
. komponen gerak
A. Gerak vertikal translasinya yaitu
B. Gerak rotasi komponen sumbu x, y
. dan z.
C. Gerak translasi Tarmini B Karena gerak Peserta didik memahami Partikel gas monoatomik Misconception
D. Gerak vibrasi rotasi lebih bahwa jumlah komponen| tidak memiliki energi rotasi
. (Salah) banyak daripada gerak rotasi lebih atau energi vibrasi sehingga
E. Gerak horizontal (XI-IPA gerak translasi. banyak daripada gerak | partikelnya tidak melakukan

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!

Kunci Jawab: C. Gerak translasi

MAN
Laboratorium
UIN Yogyakarta)

Ek = 3 kT
2

“3” = gerak

rotasi.

“2” = gerak

translasi.

translasinya sehingga
angka 3 menunjukkan
jumlah komponen gerak
rotasinya dan angka 2
menunjukkan jumlah
komponen gerak
translasinya.

gerak rotasi atau gerak
vibrasi namun hanya
melakukan gerak translasi
saja. Angka dua tidak
menyatakan jumlah
komponen gerak rotasi,
karena angka dua dalam
persamaan itu hanyalah
bilangan angka pembagidari
persamaan umum energi
kinetik. Angka tiga dalam
persamaan itulah yang
menyatakan jumlah
komponen gerak translasi
yaitu, sumbu x,y dan z.

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi
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Frekuensi Peserta Didik Setiap Kriteria Pemahaman

Kriteria Pemahaman

Frekuensi Peserta Didik

1 2 3 4 5 6 7

1.  Scientific Understanding - - - - - 1 -
2. Partial Understanding 14 47 43 21 30 16 19
3. Partial Understanding with Misprecision - - 1 - - - -
4.  Partial Understanding with (Miscalculation and Misprecision) - - - - 1 - -
5. Partial Understanding with Miscalculation - - - - 1 - -
6.  Partial Understanding with Misinterpreted Word - - - - - 1 -
7.  Partial Understanding with Miswriting Physics Symbol - S - - - - -
8.  Partial Understanding with Miswriting Physics Equation 1 - - 1 - 1 -
9.  Partial Understanding with Misconception 6 1 1 19 8 15 17
10. Partial Understanding with (Misconception and Misinterpreted Word) _ u - - - 1 -
11. Partial Understanding with (Misconception and Misinterpreted Physics Symbol) - - - 2 - - -
12. Partial Understanding with (Misconception and Miscalculation) _ _ _ - 1 - -
13. Misconception 25 3 2 3 5 5 12
14. Misconception with Misprecision _ _ 1 - - - -
15. Misconception with Miswriting Physics Symbol r - - - - - -
16. Misconception with Miscalculation L - - - - - -
17.  No Understanding 10 5 8 9 9 16 7
18. No Understanding with Miscalculation L - F - - - -
19.  Non Response 3 - - 1 1 - 1
Total Frekuensi Peserta Didik 56 56 56 56 56 56 56

Total Frekuensi Peserta Didik yang Memiliki Miskonsepsi 31 4 4 24 14 21 29
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Kriteria Pemahaman

Frekuensi Peserta Didik

8 9 10 11 12 13 14

1.  Scientific Understanding - - - - - - -
2. Partial Understanding 28 24 10 3 25 26
3. Partial Understanding with Misprecision 1 1 18 - 2 - -
4.  Partial Understanding with (Miscalculation and Misprecision) - - - = = = =
5. Partial Understanding with Miscalculation - - - - - - -
6.  Partial Understanding with Misinterpreted Word - - - - 1 - -
7.  Partial Understanding with Miswriting Physics Symbol - - - - - - -
8.  Partial Understanding with Miswriting Physics Equation - - = = = = =
9.  Partial Understanding with Misconception 2 2 11 21 2 13 17
10. Partial Understanding with (Misconception and Misinterpreted Word) _ 3 _ - - - -
11. Partial Understanding with (Misconception and Misinterpreted Physics Symbol) _ 2 _ - - - -
12. Partial Understanding with (Misconception and Miscalculation) g | - - - - -
13. Misconception 7 10 9 12 29 6 6
14. Misconception with Misprecision 1 - 1 - - 1 1
15. Misconception with Miswriting Physics Symbol _ _ - - - - -
16. Misconception with Miscalculation 1 - - - - - -
17.  No Understanding 14 16 6 18 16 11 6
18. No Understanding with Miscalculation 1 - L - - - -
19. Non Response 1 1 1 2 3 - -
Total Frekuensi Peserta Didik 56 56 56 56 56 56 56

Total Frekuensi Peserta Didik yang Memiliki Miskonsepsi 11 14 2l &8 31 20 24
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Kriteria Pemahaman

Frekuensi Peserta Didik

15 16 17 18 19 20 21

1.  Scientific Understanding 2 - 1 2 - 1 1
2. Partial Understanding 26 21 2 27 6 25 B
3. Partial Understanding with Misprecision 5 - - - - - -
4.  Partial Understanding with (Miscalculation and Misprecision) - - - - - - -
5. Partial Understanding with Miscalculation - - - - - 2 -
6.  Partial Understanding with Misinterpreted Word - - - - - - -
7.  Partial Understanding with Miswriting Physics Symbol - - 2 - - - -
8.  Partial Understanding with Miswriting Physics Equation - - - - - - -
9.  Partial Understanding with Misconception 6 11 12 G G 2 9
10. Partial Understanding with (Misconception and Misinterpreted Word) _ < _ _ _ _ _
11. Partial Understanding with (Misconception and Misinterpreted Physics Symbol) _ _ _ _ _ 1 _
12. Partial Understanding with (Misconception and Miscalculation) g | _ _ _ _ _
13. Misconception 7 12 9 ) 19 6 9
14. Misconception with Misprecision 2 = _ _ _ _ _
15. Misconception with Miswriting Physics Symbol _ _ 1 _ _ _ _
16. Misconception with Miscalculation . _ _ _ _ _ _
17. No Understanding G 10 27 11 22 17 30
18.  No Understanding with Miscalculation . R 5 R R 1 R
19.  Non Response 2 2 2 2 3 1 2
Total Frekuensi Peserta Didik 56 56 56 56 56 56 56

Total Frekuensi Peserta Didik yang Memiliki Miskonsepsi 15 23 22 14 25 9 18
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Hasil Analisis Jawaban dan Alasan Peserta Didik yang terdapat Miskonsepsi dalam Setiap Butir Soal
(Persentase Peserta Didik ditandai dalam Tanda Kurung)

Frekuensi Peserta Didik (Persentase)

Submate ML Yg XI-IPA MA
Materi i Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) v IR R II_F;ﬁlZJIN U’\r‘]:l;‘gh Pg’;?:a
Soal dengan N=23 dengan N=19 dengan Didik=56
N=14
Persamaan Bilangan 1 1. Apabila dua zat gas yang berbeda jenis bertekanan sama, maka volume yang 1 - - 1
Keadaan Avogadro ditempatinya juga akan sama sehingga besar massa yang dimiliki oleh masing-masing (4,35) 1,79)
Gas zat gas pasti juga sama. Itu sebabnya, besar massa gas A sama dengan besar massa gas
B apabila keduanya sama-sama menempati ruang dengan ukuran volume 1 m* (C)
2. Dua zat gas yang berbeda jenis seperti gas A dan gas B berada pada tekanan, temperatur 3 2 - B
dan volume yang sama. Itu artinya, jumlah molekul gas A sama dengan jumlah molekul (13,04) (10,53) (8,93)
gas B apabila keduanya sama-sama menempati ruang dengan ukuran volume 1 m® (E)
3. Pada tekanan gas dan temperatur yang sama, besar massa gas A sama dengan besar 1 4 1 6
massa gas gas B apabila keduanya sama-sama menempati ruang bervolume 1 m* (4,35) (21,05) (7,14) (10,72)
walaupun keduanya adalah zat gas yang berbeda jenis (C)
4. Jumlah molekul gas sebanding dengan besar massa gasnya. Itu artinya, walaupun gas A 1 - 2 3
dan gas B adalah dua zat gas yang berbeda jenis, asalkan keduanya memiliki besar (4,35) (14,29) (5,36)

massa yang sama (sama-sama memiliki massa gas sebesar 1 kg), maka bisa dipastikan
bahwa jumlah molekul gas untuk masing-masing zat gasnya juga akan sama (B)

5. Ketika dua zat gas yang berbeda jenis seperti gas A dan gas B mempunyai tekanan dan 2 - - 2
temperatur yang sama, maka volume yang ditempatinya juga akan sama sehingga besar (8,70) (3,57)
massa yang dimiliki oleh masing-masing zat gas itu pasti juga sama. Oleh karena itu,
besar massa gas A sama dengan besar massa gas B apabila keduanya sama-sama
menempati ruang dengan ukuran volume 1 m® (B)

6. Ketika dua zat gas yang berbeda jenis bertekanan sama, maka besar massa yang dimiliki 1 - - 1
oleh masing-masing zat gas tersebut juga akan sama. Oleh karena itu, besar massa gas (4,35) 1,79)
A sama dengan besar massa gas B terlebih jika keduanya sama-sama menempati ruang
dengan ukuran volume 1 m* (C)

7. Gas A dan gas B adalah gas yang berbeda jenis dan keduanya memiliki bentuk molekul- 1 - - 1
molekul gas yang hampir sama (mirip). Jadi, jumlah molekul setiap jenis zat gas dalam 1 (4,35) 1,79)
molnya juga sama (A)

8. Besar massa dalam 1 mol gas A pasti sama dengan besar massa dalam 1 mol gas B 1 3 2 6
selama tekanan dan temperatur keduanya adalah sama walaupun keduanya adalah zat (4,35) (15,79) (14,29)
gas yang berbeda jenis (D)

9. Ketika dua zat gas yang berbeda jenis seperti gas A dan gas B bertekanan sama, tentu - 1 1 2
saja besar massa dari 1 mol gas A sama dengan besar massa dari 1 mol gas B (D) (5,26) (7,14) (3,57)

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut

/ :uesidwe



Lanjutan....

Nomor Frekuensi Peserta Didik (Persentase)
Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA 2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Ffes_erta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Persamaan Bilangan 1 10. Jumlah molekul suatu gas sebanding dengan temperaturnya. Itu artinya, semakin - 1 - 1
Keadaan Gas Avogadro tinggi temperatur suatu gas, semakin banyak molekulnya dan sebaliknya, semakin (5,26) 1,79)
rendah temperatur gas, maka semakin sedikit jumlah molekulnya. Oleh karena itu,
besar massa dalam 1 mol gas A pasti sama dengan besar massa dalam 1 mol gas B
selama temperaturnya sama, sekalipun keduanya adalah dua zat gas yang berbeda
jenis (D)
11. Besaran fisika seperti massa, temperatur dan tekanan memiliki satuan yang sama. - 1 - 1
Itulah sebabnya, besar massa gas A sama dengan besar massa gas gas B apabila (5,26) 1,79)
keduanya sama-sama menempati ruang bervolume 1 m* selama temperatur dan
tekanan gas dari keduanya juga sama, sekalipun keduanya adalah dua zat gas yang
berbeda jenis (C)
12. Volume gas sebanding dengan besar massanya. Itu artinya, apabila dua zat gas yang - 1 - 1
berbeda jenis seperti gas A dan gas B sama-sama menempati ruang bervolume 1 (5,26) 1,79)
m?, maka besar massa gas A akan sama dengan besar massa gas gas B (C)
13. Apabila dua zat gas yang berbeda jenis seperti gas A dan gas B mempunyai - - 1 1
tekanan dan temperatur yang sama, maka berat dari masing-masing zat gasnya juga (7,14) 1,79)
akan sama karena besar massa gas A pasti berbeda dengan besar massa gas B. Oleh
karena itu, jumlah molekul gas A pasti sama dengan jumlah molekul gas B apabila
keduanya memiliki besar massa yang sama yaitu 1 kilogram (B)
. E 11 13 7 31
Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) (47,83) (68,42) (50,00) (55,36)

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut
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Frekuensi Peserta Didik (Persentase)

Nomor
Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Peserta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Persamaan Tekanan Gas 2 Berapapun besar tekanan yang diberikan oleh piston terhadap gas di dalam sistem 1 1 1 3
Keadaan Gas Bergantung tertutup, tidak akan memberikan perubahan apapun pada volume gas ataupun (4,35) (5,26) (7,14) (5,36)
terhadap besar tekanan gasnya. Itu artinya, sekalipun beban semakin ditambah, volume gas
Volume dan tekanan gas dalam sistem tertutup, keduanya bernilai konstan (E)
Semakin besar tekanan yang diberikan oleh piston terhadap gas di dalam sistem 1 - - 1
tertutup, maka semakin besar pula volume dan tekanan gas di dalamnya (A) (4,35) (1,79)
. - 2 1 1 4
Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) (8,70) (5,26) (7,14) (7,14)
Nomor Frekuensi Peserta Didik (Persentase)
Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Peserta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Persamaan Tekanan Gas 4 a. Kelajuan dari partikel gas tidak berpengaruh terhadap besarnya tekanan gas 2 2 - 4
Keadaan Gas Bergantung dalam sistem tertutup (8,70) (10,53) (7,14)
terhadap b.  Energi kinetik yang dimiliki oleh partikel gas berbanding terbalik terhadap
Volume tekanan gas dalam sistem tertutup. Itu artinya, semakin besar energi kinetik
partikel gas, justru semakin kecil tekanan gasnya (A)
Energi kinetik yang dimiliki oleh partikel gas berbanding terbalik terhadap 8 2 4 14
tekanan gas dalam sistem tertutup. Itu artinya, semakin besar energi kinetik (34,78) (10,53) (28,57) (25,00)
partikel gas, justru semakin kecil tekanan gasnya (C atau D)
Kelajuan partikel gas tidak berpengaruh terhadap besarnya tekanan gas dalam 1 2 - 3
sistem tertutup (B) (4,35) (10,53) (5,36)
a. Besar tekanan gas dalam sistem tertutup tidak dipengaruhi oleh massa jenis - 1 - 1
gas atau volume gasnya (5,26) 1,79)

b. Energi kinetik yang dimiliki oleh partikel gas berbanding terbalik terhadap
tekanan gas dalam sistem tertutup. Itu artinya, semakin besar energi kinetik
partikel gas, justru semakin kecil tekanan gasnya (C)

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut

90¢



Lanjutan

Nomor Frekuensi Peserta Didik (Persentase)
Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Ffes_erta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Persamaan Tekanan Gas 4 Kelajuan dari partikel gas tidak berpengaruh terhadap besarnya tekanan gas - 1 - 1
Keadaan Gas Bergantung dalam sistem tertutup (5,26) 1,79)
terhadap Energi kinetik yang dimiliki oleh partikel gas berbanding terbalik terhadap
Volume tekanan gas dalam sistem tertutup. Itu artinya, semakin besar energi kinetik
partikel gas, justru semakin kecil tekanan gas
Tekanan gas dalam sistem tertutup berbanding terbalik terhadap massa jenis
gasnya. Itu artinya, semakin besar massa jenis gas, justru tekanan gas akan
semakin kecil (A)
Kelajuan dari partikel gas tidak berpengaruh terhadap besarnya tekanan gas - 1 - 1
dalam sistem tertutup (5,26) 1,79)
Energi kinetik yang dimiliki oleh partikel gas berbanding terbalik terhadap
tekanan gas dalam sistem tertutup. Itu artinya, semakin besar energi kinetik
partikel gas, justru semakin kecil tekanan gasnya
Tekanan gas dalam sistem tertutup selalu sebanding dengan volume gasnya.
Itu artinya, semakin besar volume gas dengan jumlah massa gas yang tetap,
maka semakin besar pula tekanan gas di dalamnya (A)
. . 11 9 4 24
Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) (47.83) (47,37) (28,57) (42,86)

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut

L0€



Frekuensi Peserta Didik (Persentase)

Nomor
Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Ffes_erta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Persamaan Hukum 3 1. Pada saat gas dimampatkan dan volume gas berubah menjadi setengah dari volume 1 - - 1
Keadaan Gas Boyle sebelumnya, maka tekanan gasnya akan bernilai setengahnya. Namun, apabila volume (4,35) 1,79)
gas menjadi sepertiganya, maka tekanan gasnya akan menjadi dua per tiga dari
tekanan gas sebelumnya. Hal ini dikarenakan penjumlahan volume dan tekanan gas
adalah satu (C)
2. Berkurangnya volume gas menjadi setengahnya akibat semakin besarnya tekanan 1 - - 1
yang diberikan oleh piston terhadap gas di dalam sistem tertutup, justru akan (4,35) 1,79)
membuat tekanan gas di dalamnya menjadi setengah dari tekanan gas sebelumnya.
Mengingat persamaan tekanan gasnya adalah P=VT (C)
3. Volume gas merupakan jumlah dari partikel-partikel gas ideal itu sendiri. Oleh karena - 1 - 1
itu, besarnya tekanan yang diberikan oleh piston terhadap gas ideal di dalam sistem (5,26) 1,79)
tertutup sebanding dengan volume udara yang keluar melewati celah pada dinding
piston. ltulah sebabnya, ketika gas ditekan oleh piston dan volume gas menjadi
setengahnya, maka akan ada sejumlah gas yang keluar melewati celah dinding piston
sebanyak dua kalinya sehingga tekanan gasnya menjadi dua kali lipat dari tekanan gas
sebelumnya (D)
4. Tekanan gas ideal di dalam sistem tertutup tidak mengalami perubahan atau bernilai - 1 - 1
konstan, sekalipun volume gas berubah menjadi setengahnya karena temperatur gas (5,26) 1,79)
yang dipertahankan konstan. Dengan kata lain, tidak ada yang mempengaruhi gas
tersebut (A)
Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 2 2 - 4
(8,70) (10,53) (7,14)

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut
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Frekuensi Peserta Didik (Persentase)

Nomor
Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Ffes_erta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Persamaan Hukum 5 1. Berkurangnya volume gas di dalam sistem tertutup akibat pemampatan secara 4 1 1 6
Keadaan Gas Boyle isotermal, justru menyebabkan terjadinya penurunan temperatur gas di dalamnya (A) (17,39) (5,26) (7,14) (10,72)
2. Pada pemampatan gas secara isotermal, volume gas akan sebanding dengan tekanan 2 1 1 4
gasnya, namun berbanding terbalik terhadap temperatur gasnya. Oleh karena itu, (8,70) (5,26) (7,14) (7,14)
berkurangnya volume gas akan meningkatkan temperaturnya dan menurunkan
tekanan gas di dalamnya (E)
3. Pengurangan volume ruang pada gas ideal akan membuat temperatur gas di dalam 2 - 1 3
sistem tertutup meningkat apabila dimampatkan secara isotermal (C,D atau A) (8,70) (7,14) (5,36)
4. Pemampatan volume gas secara isotermal berarti mempertahankan temperatur gas 1 - - 1
agar tetap konstan. Itu artinya, walaupun volume gasnya berkurang, namun apabila (4,35) 1,79)
temperatur gas di dalam sistem tertutup dipertahankan konstan, maka besarnya
tekanan gas di dalamnya juga tidak akan mengalami perubahan (konstan) (D)
. . 9 2 3 14
Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) (39,13) (10,53) (21,43) (25,00)

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut
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Frekuensi Peserta Didik (Persentase)

Nomor
Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA 2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Peserta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Persamaan Hukum 6 1. Pada temperatur konstan (isotermal), semakin besar volume gas ideal, semakin kecil 9 6 - 15
Keadaan Gas Boyle tekanan gasnya sehingga hubungan tersebut digambarkan dengan grafik linear (39,13) (31,58) (26,79)
(garis lurus) yang melandai (menurun). Oleh karena itu, perubahan volume gas yang
konstan pada proses isotermal menyebabkan terjadinya perubahan tekanan gas yang
selalu konstan pula (B)
2. Pada temperatur konstan (isotermal), tekanan gas ideal sebanding dengan volume 2 1 - 3
gasnya sehingga hubungan tersebut dapat digambarkan melalui grafik linear (8,70) (5,26) (5,36)
(garis lurus) yang menanjak atau naik yang menunjukkan bahwa perubahan volume
gas yang konstan pada proses isotermal menyebabkan terjadinya perubahan
tekanan gas yang selalu konstan pula, mengingat semakin besar volume gas,
semakin besar pula tekanan gasnya (A)
3. Pada proses isotermal, tekanan gas ideal sama dengan volume sehingga grafik 1 - - 1
yang tepat untuk menggambarkannya adalah grafik linear tegak ke atas. Itu artinya, (4,35) 1,79)
pada temperatur yang dijaga konstan, volume gas tidak mengalami perubahan
berapapun besar tekanan gasnya (E)
4. Pada temperatur konstan (isotermal), semakin besar volume gas ideal, semakin - 1 - 1
besar pula tekanan gasnya sehingga hubungan tersebut akan lebih tepat jika (5,26) 1,79)
digambarkan dengan grafik berbentuk kurva hiperbola yang menanjak (naik),
mengingat perubahan tekanan gas tidak selalu konstan untuk setiap perubahan
volume yang bersifat tetap (C)
5. Pada proses isotermal berarti terjadi perubahan temperatur gas. Itu artinya, - - 1 1
semakin besar tekanan gas, semakin kecil volume gas pada temperatur yang (7,14) 1,79)
semakin tinggi. Jadi, akan lebih tepat jika digambarkan dengan grafik berbentuk
kurva hiperbola yang menurun/melandai (D)
Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 12 g L 21
(52,17) (42,11) (7,14) (37,50)

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut
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Nomor Frekuensi Peserta Didik (Persentase)

Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Peserta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Persamaan Hukum 16 1. Semakin kecil volume ruangnya, partikel-partikel udara yang ada di dalamnya 4 2 - 6
Keadaan Gas Boyle bergetar semakin cepat sehingga membuat tekanan udara yang ada di dalam sistem (17,39) (10,53) (10,72)

tertutup menjadi semakin besar, sekalipun temperatur udaranya di pertahankan
konstan (B)

2. Pemampatan udara dalam sistem tertutup pada temperatur konstan artinya membuat 2 1 - 3
volumenya menjadi semakin kecil (ruang geraknya terbatas). Semakin kecil volume (8,70) (5,26) (5,36)
ruangnya, semakin kecil pula energi kinetik partikel-partikel udara (E)

3. Pada temperatur yang dipertahankan konstan, semakin kecil volumenya, semakin 1 - - 1
banyak pula jumlah partikel-partikel udara yang ada di dalam sistem tertutup (4,35) 1,79)
tersebut (D)

4. Pengurangan volume akan menyebabkan gerak partikel-partikel udara yang ada di 2 - - 2
dalam sistem tertutup menjadi semakin lambat, sekalipun temperaturnya (8,70) (3,57)
dipertahankan konstan sehingga meningkatkan tekanan udara yang ada di
dalamnya (C)

5. Semakin kecil ruang gerak untuk partikel-partikel udara pada sistem tertutup 1 - - 1
berarti semakin kecil pula gaya dari partikel-partikel udaranya sehingga semakin (4,35) 1,79)
lambat pula partikel-partikel udara bergerak (C)

6. Semakin kecil volume udara pada sistem tertutup, semakin cepat pula gerak 1 - - 1
partikel-partikelnya karena semakin dekat jarak antar partikel-partikel udara yang (4,35) 1,79)
ada di dalamnya (kerapatan udara meningkat) (A)

7. Semakin kecil volume ruang untuk partikel-partikel udara pada sistem tertutup, - 2 1 3
semakin lambat partikel-partikel udaranya bergerak (C) (10,53) (7,14) (5,36)

8. Meningkatnya kerapatan udara dalam sistem tertutup sebab temperatur udaranya - 1 - 1
yang dipertahankan konstan (A) (5,26) 1,79)

9. Semakin kecil volume berarti semakin sempit pula ruang geraknya sehingga partikel - 2 1 3
udara sulit untuk bergerak lebih bebas. Semakin sempit ruang geraknya, semakin (10,53) (7,14) (5,36)
cepat partikel udara bergetar (B)

10. Semakin kecil ruang gerak untuk partikel-partikel udara pada sistem tertutup, - - 1 1
semakin banyak pula jumlah tumbukannya. Semakin banyak jumlah tumbukan, (7,14) 1,79)
justru menyebabkan partikel-partikel udara di dalamnya akan bergetar lebih cepat
(B)

11. Semakin kecil ruang gerak untuk partikel-partikel udara dalam sistem tertutup, maka - - 1 1
dengan jumlah partikel udara yang konstan, tentunya partikel-partikel udara akan (7,14) 1,79)
bergetar lebih cepat (B)

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) e e . &=
(47,83) (42,11) (28,57) (41,07)

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut
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Frekuensi Peserta Didik (Persentase)

Nomor
Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA 2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Peserta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Persamaan Keterkaitan 7 1. Udara di dataran tinggi lebih rapat daripada di dataran rendah sehingga jumlah 1 - - 1
Keadaan Gas Tekanan partikel-partikel udaranya tentu lebih banyak. Jadi, semakin banyak partikel-partikel (4,35) 1,79)
Udara dan udara di dataran tinggi yang menyerap energi radiasi matahari, semakin rendah
Temperatur temperatur udaranya (D)
Udara di 2. Tekanan udara di dataran tinggi lebih besar daripada di dataran rendah, yang berarti 2 2 1 B
Suatu semakin mampat pula udaranya dan semakin rendah temperaturnya sehingga lebih (8,70) (10,53) (7,14) (8,93)
Dataran dingin udaranya (A)
3. Udara di dataran tinggi memiliki temperatur yang lebih tinggi apabila dibandingkan 4 2 1 7
di dataran rendahnya sehingga udara di dataran tinggi terasa lebih dingin (C) (17,39) (10,53) (7.14) (12,50)
4. Tekanan udara di dataran tinggi lebih kecil bila dibandingkan di dataran rendah 1 - - 1
sehingga temperatur udaranya juga lebih tinggi, dan berakibat udara di dataran (4,35) 1,79)
tinggi terasa lebih dingin (B)
5. Tekanan udara di dataran tinggi lebih besar daripada di dataran rendah. Itu artinya, 1 - - 1
semakin bebas pula gerak dari partikel-partikel udaranya, mengingat jumlah (4,35) 1,79)
partikel-partikel udara di dataran tinggi jauh lebih banyak daripada di dataran
rendah sehingga udaranya akan terasa lebih dingin (D)
6. Jumlah partikel-partikel udara bersih di dataran tinggi jauh lebih banyak bila 1 1 - 2
dibandingkan di dataran rendah sehingga udara yang ada di dataran tinggi akan (4,35) (5,26) (3,57)
terasa lebih dingin (D)
7. Semakin tinggi daratan, semakin mampat udaranya. Itu sebabnya, udara di dataran 2 - 1 3
tinggi lebih mampat daripada di dataran rendah sehingga kerapatan udaranya juga (8,70) (7,14) (5,36)
jauh lebih besar dan semakin rendah pula temperaturnya. Oleh karena itu, udara di
dataran tinggi terasa lebih dingin bila dibandingkan di dataran rendahnya (A)
8. Mengingat jumlah makhluk hidup di dataran tinggi jauh lebih sedikit, maka jumlah 1 - - 1
partikel udara di dataran tinggi juga lebih banyak daripada di dataran rendahnya (4,35) 1,79)
sehingga semakin dingin udaranya (D)
9. Partikel-partikel udara yang ada di dataran tinggi hanya bergerak di tempat yang - 1 - 1
sama dan tidak menyebar ke berbagai tempat. Akibatnya, jumlah partikel-partikel (5,26) 1,79)

udara di dataran tinggi jauh lebih banyak daripada di dataran rendah sehingga
udaranya terasa lebih dingin (D)

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut
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Lanjutan....

Frekuensi Peserta Didik (Persentase)

Nomor
Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA 2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Ffes_erta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Persamaan Keterkaitan 7 10. Partikel-partikel udara di dataran tinggi lebih banyak menyerap energi panas dari - 1 - 1
Keadaan Gas Tekanan radiasi matahari sehingga temperatur udaranya juga lebih tinggi yang berarti udara (5,26) 1,79)
Udara dan di dataran tinggi juga lebih dingin (E)
Temperatur 11. Banyaknya pepohonan di dataran tinggi berakibat semakin banyaknya jumlah - 1 - 1
Udara di partikel-partikel udara yang menyerap energi panas dari radiasi matahari sehingga (5,26) 1,79)
Suatu semakin rendah temperatur udaranya (E)
Dataran 12. Udara di dataran tinggi lebih mampat bila dibandingkan di dataran rendahnya. - 1 1 2
Semakin mampat udaranya, semakin jarang terjadi interaksi (tumbukan dan (5,26) (7,14) (3,57)
gesekan) antar partikel-partikelnya sehingga panas yang dihasilkan juga lebih
sedikit yang mengakibatkan udara di dataran tinggi terasa lebih dingin (A)
13. Semakin tinggi suatu tempat, semakin banyak pula partikel-partikel gas selain - - 1 1
oksigen dalam kandungan udara sehingga partikel-partikel gas oksigen akan (7,14) 1,79)
terdorong menuju dataran rendah, mengingat tekanan yang diberikan oleh partikel-
partikel gas selain oksigen jauh lebih besar dibandingkan dengan tekanan partikel
gas oksigen. Akibatnya, udara di dataran tinggi jauh lebih mampat daripada di
dataran rendah sehingga semakin rendah temperatur dan semakin dingin udara (A)
14. Udara di dataran tinggi jauh lebih mampat daripada di dataran rendah sehingga - - 1 1
semakin banyak pula energi panas dari radiasi matahari yang dibutuhkan oleh (7,14) 1,79)
partikel-partikel udara di dataran tinggi untuk bertumbukan. Akibatnya, semakin
rendah temperaturnya dan lebih dingin udaranya (A)
15. Jumlah partikel-partikel udara di dataran tinggi jauh lebih banyak bila dibandingkan - - 1 1
di dataran rendahnya karena banyaknya pepohonan akan menghasilkan kandungan (7,14) 1,79)
gas oksigen yang jauh lebih banyak sehingga menyebabkan udaranya terasa lebih
dingin (D)
. . 13 9 7 29
Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) (56,52) (47,37) (50,00) (51,79)

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut
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Frekuensi Peserta Didik (Persentase)

Nomor
Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Peserta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Persamaan Hukum Gay- 8 1. Meningkatnya temperatur gas ideal dalam sistem tertutup pada volume konstan, 4 3 - 7
Keadaan Gas Lussac justru membuat tekanan gasnya menjadi semakin kecil (A atau B) (17,39) (15,79) (12,50)
2. Apabila temperatur meningkat menjadi dua kali lipat dari sebelumnya, maka volume 1 - - 1
dan tekanan gas ideal dalam sistem tertutup, keduanya akan meningkat menjadi dua (4,35) 1,79)
kalinya (C)
3. Apabila gas ideal dalam sistem tertutup dipanaskan dan temperatur naik menjadi dua - 3 - 3
kali lipatnya, maka semakin besar volumenya dan tekanan gas di dalamnya akan (15,79) (5,36)
menjadi setengah dari tekanan gas sebelumnya (B)
. . 5 6 11
Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) (21,74) (31,58) - (19,65)

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut
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Nomor Frekuensi Peserta Didik (Persentase)

Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA 2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Peserta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Persamaan Persamaan 9 1. Ketika nyala api dimatikan, temperatur udara di dalam sistem tertutup akan turun. 1 1 - 2
Keadaan Gas Keadaan Gas Penurunan temperatur udara, justru membuat tekanan udara di dalamnya (4,35) (5,26) (3,57)
mengalami peningkatan yang mengakibatkan piston bergerak menuju ke bawah (C)
2. Pada saat nyala api dimatikan, temperaturnya menjadi semakin rendah. Semakin 2 - - 2
rendah temperatur, semakin sedikit pula jumlah partikel-partikel udara yang ada di (3,57)
dalam sistem tertutup sehingga membuat piston bergerak menuju ke atas (D)
3. Ketika nyala api dimatikan, temperaturnya akan berubah (semakin rendah). 1 - - 1
Perubahan temperatur (semakin rendah) akan merubah tekanan gas di dalamnya (4,35) 1,79)
(semakin meningkat) sehingga mendorong dinding piston ke atas (D)
4. Pada saat nyala api dimatikan, temperatur udara di dalam sistem tertutup akan 1 - - 1
semakin turun. Semakin rendah temperatur, semakin besar energi kinetik yang (4,35) 1,79)

dimiliki partikelnya dan mengakibatkan semakin cepatnya gerak dari partikel-
partikel udara di dalamnya (E)

5. Ketika temperatur udara di dalam sistem tertutup menjadi semakin rendah karena - 1 - 1
nyala api dimatikan. Semakin rendah tempeartur, maka jumlah partikel-partikel (5,26) 1,79)
udara di dalam sistem tertutup akan semakin banyak dan mendorong piston
bergerak menuju ke atas (D)

6. Ketika nyala api dimatikan, maka temperatur udara di dalam sistem tertutup akan - 1 - 1
semakin tinggi. Semakin tinggi temperatur, semakin kecil pula panas yang dimiliki (5,26) 1,79)
partikel-partikel udara di dalamnya (A)

7. Kalau nyala api dimatikan, temperatur udara di dalam sistem tertutup akan turun. - 2 - 2
Penurunan temperatur justru membuat volume udara di dalamnya menjadi semakin (10,53) (3,57)

bertambah sehingga meningkatkan energi kinetik yang dimiliki oleh partikel-
partikel udara (E)

8. Saat nyala api dimatikan, maka volumenya akan bertambah sehingga membuat - 1 - 1
piston bergerak menuju ke bawah (C) (5,26) 1,79)
9. Ketika nyala api dimatikan, temperatur udara di dalam sistem tertutup akan - 1 - 1
berubah sehingga meningkatkan energi kinetik yang dimiliki oleh partikel-partikel (5,26) 1,79)
udaranya (E)
10. Pada saat nyala api dimatikan, maka tekanan udara di dalam sistem tertutup akan - 1 - 1
semakin berkurang sehingga membuat piston bergerak menuju ke atas (D) (5,26) 1,79)
11. Saat nyala api dimatikan, semakin banyak energi panas yang diserap oleh partikel - - 1
udara di dalam sistem tertutup sehingga menyebabkan piston terdorong menuju ke (7,14) 1,79)
bawah (C)
Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) J g L i
(21,74) (42,11) (7,14) (25,00)

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut

GTe



Nomor Frekuensi Peserta Didik (Persentase)

Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Ffes_erta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Persamaan Persamaan 10 1. Semakin tinggi temperatur, justru semakin kecil tekanan udara yang ada di dalam 2 3 - 5
Keadaan Gas Keadaan Gas balon (E) (8,70) (15,79) (8,93)
2. Ketika balon yang ditempatkan di bawah radiasi matahari selama dua jam pada 1 - - 1
siang hari, maka tekanan udara yang ada di dalam balon akan meningkat sehingga (4,35) 1,79)
balon akan mengalami penyusutan (A)
3. Panas matahari tentu akan membuat tekanan partikel-partikel udara yang ada di 1 - - 1
luar balon akan masuk menembus dinding balonnya sehingga membuat balon (4,35) 1,79)
mengembang (C)
4. Semakin tinggi temperaturnya justru membuat jumlah partikel-partikel udara di 1 - - 1
dalam balon menjadi semakin berkurang sehingga terjadi penurunan tekanan gas di (4,35) 1,79)
dalamnya (E)
5. Ketika balon ditempatkan di bawah radiasi matahari selama dua jam, maka akan 1 - - 1
terjadi penurunan tekanan udara di dalam balon sehingga nantinya balon akan (4,35) 1,79)
menyusut karena sebelumnya, balon ditiup tidak sampai dalam kondisi maksimum
O]
6. Semakin tinggi temperatur, semakin kecil tekanan udara di dalam balon sehingga 1 - - 1
balon akan mengembang (semakin besar volumenya) (C) (4,35) 1,79)
7. Panasnya udara di dalam balon, justru menyebabkan semakin banyak pula udara 1 - - 1
yang keluar dari balon, yang nantinya akan diserap oleh matahari sehingga tekanan (4,35) 1,79)
udara di dalam balon akan semakin turun (E)
8. Semakin tinggi temperatur udara di luar balonnya, semakin kecil tekanan udara - 1 - 1
yang ada di dalam balon sehingga membuat balon mengalami penyusutan (A) (5,26) 1,79)
9. Ketika balon ditempatkan di bawah radiasi matahari selama dua jam, maka dengan - 1 - 1
banyaknya udara yang ada di luar balon dan bertekanan cukup besar dapat (5,26) 1,79)
membuat balon akan mengembang dan langsung meletus (B)
10. Balon yang ditiup tidak sampai dalam kondisi, berarti menunjukkan bahwa masih - 1 - 1
banyaknya ruang yang bisa ditempati oleh partikel-partikel udara. Akibatnya, balon (5,26) 1,79)

akan menyusut karena panas matahari (A)

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut
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Lanjutan.....

Frekuensi Peserta Didik (Persentase)

Nomor
Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA 2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Ffes_erta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Persamaan Persamaan 10 11. Apabila balon ditempatkan di bawah radiasi matahari selama dua jam khususnya - 1 1 2
Keadaan Gas Keadaan Gas pada waktu siang hari, maka terjadi kenaikan temperatur sehingga membuat balon (5,26) (7,14) (3,57)
menyusut dan volumenya menjadi semakin kecil (A)
12. Seiring dengan meningkatnya temperatur, sejumlah udara dari radiasi matahari - 1 - 1
akan masuk melalui dinding balon sehingga membuat balon mengembang (C) (5,26) 1,79)
13. Panas dari radiasi matahari akan membuat partikel-partikel udara di dalam balon - - 1 1
mengalami proses penguapan sehingga semakin banyak uap udara yang keluar (7,14) 1,79)
menembus dinding balon. Itu artinya, jumlah partikel-partikel udara yang ada di
dalam balon menjadi berkurang dan balon akan menyusut (A)
14. Semakin tinggi temperatur, semakin banyak pula partikel-partikel udara yang - - 1 1
bergerak keluar menembus dinding balon, dan kemudian diserap oleh matahari (7,14) 1,79)
sehingga tekanan udara yang ada di dalam balon akan semakin turun (E)
15. Semakin tinggi temperatur udara, justru membuat partikel-partikel udara yang ada - - 1 1
di dalam balon menjadi tidak kuat untuk menahan panasnya radiasi matahari (7,14) 1,79)
sehingga mengakibatkan gerak partikelnya menjadi lebih cepat dan volumenya
mengembang dan nantinya balon akan langsung meletus (B)
16. Panasnya radiasi matahari menyebabkan jumlah partikel-partikel di yang ada - - 1 1
dalam balon menjadi semakin berkurang sehingga membuat balon menyusut (A) (7,14) (1,79)
. . 8 8 5 21
Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) (3478) (42,11) (35.71) (37,50)

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut
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Frekuensi Peserta Didik (Persentase)

Nomor
Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Peserta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Teori Kinetik Karakteristik 11 1. Interaksi tolak-menolak antar partikel-partikel gas tidak ideal (sejati) dianggap tidak 1 1 - 2
Gas Gas Tidak ada (C) (4,35) (5,26) (3,57)
Ideal (Sejati) 2. Karakteristik partikel gas tidak ideal adalah partikel-partikel gasnya tidak dapat 7 4 2 13
bergerak bebas (A) (30,43) (21,05) (14,29) (23,21)
3. Partikel gas tidak ideal selalu dalam keadaan diam (tidak bergerak), terutama jika 1 - - 1
dalam kondisi pemampatan yang cukup besar (E) (4,35) 1,79)
4. Partikel gas tidak ideal selalu dalam keadaan diam apabila tidak ada reaksi seperti 2 - - 2
perubahan tekanan, volume ruang atau temperatur gas (E) (8,70) (3,57)
5. Partikel gas tidak ideal itu selalu diam atau tidak ada pergerakan sama sekali (E) 4 6 2 12
(17,39) (31,58) (14,29) (21,43)
6. Karakteristik gas tidak ideal yaitu partikel-partikel gasnya tersebar secara merata - 1 2 3
dalam menempati ruang (D) (5,26) (14,29) (5,36)
Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 15 12 6 33
(65,22) (63,16) (42,86) (58,93)

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut

8T¢E



Frekuensi Peserta Didik (Persentase)

Nomor
Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA 2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Peserta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Teori Kinetik Karakteristik 12 1. Cirigas ideal adalah partikel-partikel gasnya saling tarik-menarik (B) 5 4 - 9
Gas Gas ldeal (21,74) (21,05) (16,07)
2. Semakin besar volume gas, interaksi tarik-menarik antar partikel gas ideal dapat 1 - - 1
diabaikan. Namun, semakin kecil volume, maka interaksi tarik-menarik antar (4,35) 1,79)
partikel gas ideal justru tidak dapat diabaikan (C)
3. Karakteristik gas ideal adalah partikel-partikel gasnya bergerak bebas dengan arah 1 - - 1
yang teratur (tidak acak) serta tidak terpisah kemana-mana (berimpitan) (A) (4,35) 1,79)
4. Karakteristik gas ideal adalah partikel-partikel gasnya bergerak bebas dengan arah 4 6 4 14
yang teratur (tidak acak) (A) (17,39) (31,58) (28,57) (25,00)
5. Partikel gas ideal bergerak bebas dengan arah yang teratur (tidak acak) karena 2 - - 2
dipengaruhi tekanan dan temperatur (A) (8,70) (3,57)
6. Ciri khusus partikel gas ideal adalah partikel-partikel gasnya kadang diam dan 1 - - 1
kadang bergerak (E) (4,35) 1,79)
7. Karakteristik gas ideal adalah tidak mengabaikan interaksi tarik-menarik antar - 1 - 1
partikelnya dan mengabaikan interaksi tolak-menolak antar partikel gasnya (B) (5,26) 1,79)
8. Interaksi tolak-menolak antar partikel gas ideal dianggap selalu ada (tidak dapat - 1 - 1
diabaikan) (D) (5,26) (1,79)
9. Partikel gas ideal akan diam apabila tidak ada yang mempengaruhi (perubahan - 1 - 1
tekanan atau temperatur). Namun, ketika ada yang mempengaruhinya (terjadi (5,26) 1,79)
perubahan tekanan atau temperatur), maka partikel-partikel gas ideal dapat bergerak
bebas (E)
. . 14 13 4 31
Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) (60.87) (68,42) (2857) (55,36)

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut
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Frekuensi Peserta Didik (Persentase)

Nomor
Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA 2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Peserta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Teori Kinetik Tumbukan 13 1. Berkurangnya volume udara pada sistem tertutup dapat menyebabkan gaya partikel- 1 - - 1
Gas Partikel partikel udara yang bekerja terhadap dinding wadah menjadi semakin kecil sehingga (4,35) 1,79)
Udara dalam mengakibatkan penurunan kelajuan partikel-partikel udara di dalamnya (A)
Sistem 2. Berkurangnya volume udara berarti terbatasnya ruang gerak partikel-partikel udara 7 2 1 10
Tertutup dalam sistem tertutup. Semakin kecil ruang gerak untuk partikel-partikelnya, semakin (30,43) (10,53) (7,14) (17,86)
lambat pula partikel-partikel udara bergerak (A)
3. Pengurangan volume udara pada sistem tertutup akan meningkatkan kerapatan 1 - - 1
udaranya. Semakin kecil volumenya, semakin lambat gerak partikel-partikel udara di (4,35) 1,79)
dalamnya. Itu sebabnya, terjadi penurunan kelajuan partikel udara (A)
4. Apabila udara dalam sistem tertutup semakin dimampatkan, maka volumenya akan - 1 - 1
menjadi semakin kecil. Semakin kecil volume, semakin banyak pula jumlah partikel- (5,26) 1,79)
partikel udara yang ada di dalamnya (D)
5. Ketika udara dalam sistem tertutup dimampatkan, semakin sedikit jumlah partikel- - 1 - 1
partikel udara yang ada di dalamnya sehingga semakin cepat gerak partikel- (5,26) 1,79)
partikelnya. Itu sebabnya, semakin banyak pula jumlah tumbukan partikel-partikel
udara setiap detiknya (C)
6. Semakin kecil ruang gerak partikel-partikel udara di dalam sistem tertutup akibat - 1 - 1
pemampatan volume dapat mengakibatkan penurunan temperatur udara di dalamnya (5,26) 1,79)
(B)
7. Semakin besar tekanan yang diberikan oleh piston terhadap partikel-partikel udara - 1 - 1
yang ada di dalam sistem tertutup akan membuat partikel-partikelnya menyusut (5,26) 1,79)
sehingga mengakibatkan berkurangnya jumlah partikel-partikel udara yang ada di
dalamnya (E)
8. Semakin besar tekanan yang diberikan oleh piston terhadap partikel-partikel udara - 1 - 1
yang ada di dalam sistem tertutup, semakin rendah pula temperatur udaranya (B) (5,26) 1,79)
9. Semakin besar tekanan dari piston terhadap udara yang ada di dalam sistem tertutup, - 1 - 1
semakin cepat pula gerak partikel-partikel udaranya (A) (5,26) 1,79)
10. Apabila udara di dalam sistem tertutup semakin dimampatkan, maka volumenya akan - 1 - 1
semakin kecil sehingga semakin sedikit pula jumlah partikel-partikel udara di (5,26) 1,79)
dalamnya. Sebaliknya, semakin besar volume udara, semakin banyak pula jumlah
partikel-partikel udara di dalam sistem tertutup (E)
11. Semakin besar tekanan dari piston terhadap partikel-partikel udara di dalam sistem - - 1 1
tertutup, semakin sedikit jumlah partikel-partikel udara yang ada di dalamnya karena (7,14) 1,79)
pada saat ditekan oleh piston, partikel-partikel udara akan mengalami proses
penggabungan (E)
Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) g 2 g 0
(39,13) (47,37) (14,29) (35,71)

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut
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Nomor Frekuensi Peserta Didik (Persentase)

Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA 2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Peserta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Teori Kinetik Tumbukan 14 1. Pemampatan udara di dalam sistem tertutup pada temperatur konstan berakibat 1 - - 1
Gas Partikel berkurangnya volume ruang. Semakin kecil volume ruangnya, semakin kecil pula gaya (4,35) 1,79)
Udara dalam partikel-partikel udara yang menekan dinding wadah dan dinding pistonnya sehingga
Sistem momentum partikel udara juga menjadi semakin kecil (C)
Tertutup 2. Berkurangnya volume udara pada temperatur konstan mengakibatkan gerak partikel- 3 3 1 7
partikel udara di dalam sistem tertutup menjadi semakin lambat. Hal ini dikarenakan (13,04) (15,79) (7,14) (12,50)

partikel-partikel udara yang berada di dalam wadah menjadi sulit untuk bergerak
bebas karena terbatasnya ruang gerak (B)

3. Semakin kecil ruang gerak partikel-partikel udara pada sistem tertutup, semakin kecil 1 - - 1
pula momentum partikel udaranya (C) (4,35) 1,79)

4. Semakin kecil volume ruangnya, semakin kecil pula energi kinetik yang dimiliki oleh 1 - - 1
partikel-partikel udara dalam sistem tertutup (E) (4,35) 1,79)

5. Meningkatnya kerapatan udara yang ada dalam sistem tertutup akan mengakibatkan 1 - - 1
gerak partikel-partikel udara menjadi semakin lambat (B) (4,35) 1,79)

6. Apabila piston di dorong ke bawah, maka partikel-partikel udara yang ada dalam 1 - - 1
sistem tertutup akan semakin bertambah banyak jumlahnya. Itulah sebabnya, semakin (4,35) 1,79)
banyak pula jumlah tumbukannya bila partikel-partikel udaranya bertambah banyak (D)

7. Pemampatan udara dalam sistem tertutup pada temperatur yang dijaga konstan akan 1 - - 1
membuat gerak partikel-partikel udara menjadi semakin teratur sehingga (4,35) 1,79)
menyebabkan momentum partikel-partikel udaranya menjadi semakin kecil (C)

8. Semakin kecil ruang gerak (volume) yang ditempati oleh partikel-partikel udaranya, 1 - - 1
semakin kecil gaya partikel-partikelnya dan semakin banyak jumlah tumbukannya (D) (4,35) 1,79)

9. Semakin besar tekanan yang diberikan dinding piston terhadap udara dalam sistem 1 - - 1
tertutup, maka akan mengakibatkan semakin lambat pula gerak partikel-partikel (4,35) 1,79)
udaranya (B)

10. Berkurangnya volume ruang akan membuat partikel-partikel udara dalam sistem 1 - - 1
tertutup menjadi sulit untuk bergerak bebas. Akibatnya, semakin kecil pula energi (4,35) 1,79)

kinetik yang dimiliki oleh partikel-partikel udaranya (E)

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut
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Lanjutan....

Frekuensi Peserta Didik (Persentase)

Nomor
Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA 2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Ffes_erta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Teori Kinetik Tumbukan 14 11. Meningkatnya kerapatan dan tekanan udara dalam sistem tertutup akibat pemampatan - 2 - 2
Gas Partikel volume udara pada temperatur yang dipertahankan konstan, mengakibatkan semakin (10,53) (3,57)
Udara dalam cepat gerak partikel-partikel udara yang ada di dalamnya (A)
Sistem 12. Semakin kecil volume udara pada sistem tertutup, semakin sedikit pula jumlah partikel- - 1 - 1
Tertutup partikel udara yang ada di dalamnya sehingga meningkatkan kelajuan partikelnya. Itu (5,26) 1,79)
artinya, semakin cepat gerak partikel-partikel udara dalam sistem tertutup tersebut (A)
13. Semakin besar ruang gerak (volume) yang ditempati oleh partikel-partikel udara dalam - 1 - 1
sistem tertutup, semakin cepat partikel-partikel udaranya bergerak (A) (5.26) (1,79)
14. Semakin kecil ruang gerak (volume) yang ditempati oleh partikel-partikel udara dalam - 1 2 3
sistem tertutup, semakin cepat gerak partikel-partikel udara yang ada di dalamnya (A) (5,26) (14,29) (5,36)
15. Ketika udara dalam sistem tertutup dimampatkan pada temperatur yang - 1 - 1
dipertahakankan konstan, maka volumenya akan berkurang sehingga mengakibatkan (5,26) 1,79)
semakin cepat gerak partikel-partikelnya. Sebaliknya, semakin besar volumenya,
semakin lambat gerak partikel-partikel udara yang ada dalam sistem tertutup,
mengingat semakin bebas gerak partikelnya (A)
Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 12 2 < 24
(52,17) (47,37) (21,43) (42,86)

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut
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Frekuensi Peserta Didik (Persentase)

Nomor
Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA 2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Peserta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Teori Kinetik Tumbukan 15 1. Mendorong torak pompa sepeda ke bawah secara perlahan membuat gaya partikel- 2 - - 2
Gas Partikel partikel udara yang bekerja terhadap dinding tabung pompa menjadi semakin kecil (8,70) (3,57)

Udara dalam sehingga mengakibatkan semakin banyak pula jumlah tumbukan partikel udara untuk

Sistem setiap detiknya (A)

Tertutup 2. Semakin kecil volume ruangnya, semakin lambat pula gerak partikel-partikel udara 3 1 1 B
dalam tabung karena sulit untuk bergerak lebih bebas. Sebaliknya, ketika torak pompa (13,04) (5,26) (7,14) (8,93)
sepeda di dorong ke atas secara perlahan, maka volume udara pada tabung pompa
akan bertambah sehingga menyebabkan semakin cepatnya gerak dari partikel-partikel
udara di dalamnya (E)

3. Semakin sedikit jumlah partikel-partikel udara di dalam tabung pompa, semakin 1 - - 1
lambat pula gerak partikel-partikel udaranya (E) (4,35) 1,79)

4. Berkurangnya volume udara pada tabung pompa sepeda menyebabkan energi kinetik 2 1 3
yang dimiliki oleh partikel-partikel udara di dalamnya menjadi semakin kecil. Itu (8,70) (5,26) (5,36)
sebabnya, energi kinetik partikel-partikel gas berbanding lurus dengan volume
ruangnya (D)

5. Ketika torak pompa sepeda di dorong ke bawah secara perlahan-lahan, maka tekanan 1 - - 1
udara di dalam tabung pompa menjadi semakin besar sehingga mengakibatkan gerak (4,35) 1,79)
partikel-partikel udara di dalamnya menjadi semakin lambat (E)

6. Semakin sedikit jumlah partikel-partikel udara di dalam tabung pompa sepeda, - 1 - 1
semakin cepat pula gerak partikel-partikel udaranya sehingga meningkatkan jumlah (5,26) 1,79)
tumbukannya (A)

7. Semakin kecil volume atau ruang gerak untuk partikel-partikel udara dalam tabung - 2 - 2
pompa, semakin cepat pula gerak partikel-partikelnya sehingga meningkatkan jumlah (10,53) (3,57)
tumbukan partikel-partikel udara dengan dinding tabung pompa untuk setiap detiknya
(A)

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 2 2 L 12
(39,13) (26,32) (7,14) (26,79)

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut
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Frekuensi Peserta Didik (Persentase)

Nomor
Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA 2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Peserta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Teori Kinetik Impuls 17 1. Impuls (perubahan momentum) adalah penjumlahan dari momentum awal dengan 8 1 3 12
Gas Partikel momentum akhir suatu partikel. Jadi, selisih antar momentumnya tentu akan bernilai (34,78) (5,26) (21,43) (21,43)
Udara pada nol, mengingat tumbukannya lenting sempurna (A)
Sistem 2. Impuls sebuah partikel udara merupakan besarnya momentum yang dimiliki oleh partikel 2 2 - 4
Tertutup udara setelah menumbuk dinding wadahnya (momentum akhir). Itulah sebabnya, impuls (8,70) (10,53) (7,14)
partikel udaranya bernilai satu kali momentumnya, mengingat tumbukannya lenting
sempurna (B)
3. Impuls suatu partikel udara adalah penjumlahan gaya partikel udara antara sebelum dan 1 - - 1
sesudah menumbuk dinding wadah. Itu sebabnya, impuls partikel udara bernilai nol (4,35) 1,79)
karena penjumlahan kedua gayanya bernilai nol (A)
4.Impuls dari partikel udara bernilai satu kali momentum karena kelajuan partikel udara 1 - - 1
antara setelah dan sebelum menumbuk dinding wadah adalah sama sehingga impulsnya (4,35) 1,79)
adalah besar momentum partikel udara setelah menumbuk dinding wadahnya (B)
5. Impuls dari partikel udara sama dengan nol karena partikel udara setelah menumbuk 1 1 1 3
dinding wadah kembali ke posisi semula, yang mana kecepatannya awalnya sama (4,35) (5,26) (7,14) (5,36)
dengan nol sehingga tidak ada perubahan momentum atau impulsnya (A)
6. Pada tumbukan lenting sempurna, momentum yang dimiliki oleh suatu partikel udara 1 - - 1
saat sesudah menumbuk dinding wadah akan lebih besar dan bernilai dua kali dari (4,35) 1,79)
momentum awalnya (sebelum menumbuk dinding wadahnya). Oleh karena itu, impuls
partikel udara tentunya akan bernilai dua kali dari momentum awalnya (C)
. . 14 4 4 22
Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) (60,87) (21,05) (28,57) (39,29)

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut
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Frekuensi Peserta Didik (Persentase)

Nomor
Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA 2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Peserta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Teori Kinetik Kelajuan 18 1. Semakin tinggi temperatur suatu gas, semakin banyak pula jumlah dari partikel- 4 3 - 7
Gas Efektif partikel gasnya (D) (17,39) (15,79) (12,50)
Partikel Gas 2. Pada saat gas dipanaskan, maka gas di dalam sistem tertutup akan mengembang 1 1 - 2
Ideal sehingga menyebabkan partikel-partikel gas yang ada di dalamnya akan bertambah (4,35) (5,26) (3,57)
jumlahnya (D)
3. Semakin besar volume ruangnya, semakin cepat partikel-partikel gas bergerak (B) 2 - - 2
(8,70) (3,57)
4. Semakin cepat gerak partikel gas, semakin lemah tekanan dari partikel-partikel gas - 1 - 1
yang ada di dalam sistem tertutup (B) (5,26) 1,79)
5. Ketika gas di dalam sistem tertutup dipanaskan, maka partikel-partikel gasnya akan - - 1 1
melarikan diri dan berusaha untuk menghindari area yang panas menuju area yang (7,14) 1,79)
dingin sehingga membuat partikel gasnya bergerak semakin cepat (B)
6. Semakin dipanaskan, partikel-partikel gas dalam sistem tertutup akan semakin sering - - 1 1
bertumbukan. Semakin sering partikel-partikel gas bertumbukan berarti semakin (7,14) 1,79)
banyak pula jumlah partikel-partikel gas yang ada di dalamnya (D)
. N 7 5 2 14
Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) (30,43) (26,32) (14,29) (25,00)

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut
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Frekuensi Peserta Didik (Persentase)

Nomor
Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA 2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Peserta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Teori Kinetik  Energi 19 1. Apabila dua jenis zat gas yang berbeda berada pada kondisi temperatur yang sama, 2 - - 2
Gas Kinetik maka gaya rata-rata dari kedua jenis partikel gas tersebut akan bernilai sama pula (8,70) (3,57)
Translasi ©
Rata-Rata 2. Dua zat gas yang berbeda pasti memiliki nilai yang sama pada gaya rata-ratanya 1 - - 1
Partikel karena gaya partikel gas selalu bernilai konstan, sekalipun kedua gasnya berbeda (4,35) 1,79)
Gas jenis (C)
3. Duazat gas yang berbeda jenis dan dianggap sebagai gas ideal akan memiliki nilai 7 2 2 11
yang sama pada besar tekanan partikel gasnya karena kedua jenis gasnya memiliki (30,43) (10,53) (14,29) (19,64)
temperatur yang sama (E)
4. Besar kecilnya momentum partikel gas tidak bergantung pada tinggi rendahnya 1 - - 1
temperatur sehingga besarnya momentum rata-rata untuk semua jenis partikel gas (4,35) 1,79)
cenderung bernilai sama sekalipun terjadi perubahan temperatur. Itulah sebabnya,
dua zat gas yang berbeda pasti memiliki nilai yang sama khususnya pada momentum
rata-ratanya (B)
5. Tekanan gas dalam sistem tertutup berbanding terbalik dengan temperaturnya. 1 - - 1
Semakin tinggi temperatur gas, justru semakin kecil tekanan partikel gasnya. (4,35) 1,79)
Sebaliknya, semakin rendah temperaturnya, tentunya semakin besar tekanan partikel-
partikel gas terhadap dinding wadahnya. Itulah sebabnya, apabila temperatur kedua
jenis gas itu sama, maka tekanan partikel gasnya pasti juga sama (E)
6. Apabila dua zat gas yang berbeda jenis dan dianggap sebagai gas ideal, pasti 1 - - 1
memiliki besar momentum rata-rata partikel gas yang sama (B) (4,35) 1,79)
7. Duazat gas yang berbeda jenis akan memiliki besar kecepatan rata-rata partikel gas 2 - 1 3
yang sama selama temperatur dari kedua gasnya juga sama (A) (8,70) (7,14) (5,36)

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut
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Lanjutan....

Nomor Frekuensi Peserta Didik (Persentase)
Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA 2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Ffes_erta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Teori Kinetik  Energi 19 8. Apabila dua zat gas yang berbeda jenis berada dalam sistem tertutup pada volume 1 - - 1
Gas Kinetik (ukuran ruangan) yang sama, maka dapat dipastikan bahwa besar kecepatan rata- (4,35) 1,79)
Translasi rata dari kedua jenis partikel gas tersebut pasti juga akan sama (A)
Rata-Rata 9. Dua zat gas yang berbeda jenis menempati volume ruang yang sama, maka besarnya 1 - - 1
Partikel tekanan partikel-partikel gas dari keduanya akan sama pula (E) (4,35) ,79)
Gas 10. Semakin tinggi temperatur, semakin kecil volumenya, semakin besar tekanan dari - 1 - 1
partikel-partikel gas yang ada di dalam sistem tertutup. Sebaliknya, semakin rendah (5,26) 1,79)
temperatur, semakin besar volumenya, maka semakin kecil tekanan partikel gasnya.
Itu sebabnya, dua zat gas yang berbeda jenis akan memiliki besar tekanan partikel gas
yang sama selama temperatur keduanya juga sama (E)
11.  Apabila dua zat gas yang berbeda jenis berada dalam sistem tertutup dengan - 1 - 1
temperatur yang sama, maka besarnya momentum rata-rata partikel gas dari (5,26) 1,79)
keduanya pasti juga sama (B)
12. Dua zat gas yang berbeda jenis apabila berada dalam sistem tertutup pada volume - - 1 1
ruang yang sama, tentu massa jenis gas dari keduanya akan berbeda. Yang perlu (7,14) 1,79)
diperhatikan bahwa besar tekanan partikel gas tidak bergantung terhadap massa jenis
gasnya. Namun, kecepatan, momentum, gaya dan energi kinetik translasi rata-rata
partikel-partikel gas dipengaruhi oleh massa jenis gasnya. Oleh sebab itu, sekalipun
kedua gasnya berbeda pasti besar tekanan partikel-partikel gas dari keduanya akan
menunjukkan nilai yang sama (E)
Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 7 4 4 )
(73,91) (21,05) (28,57) (44,64)

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut
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Nomor Frekuensi Peserta Didik (Persentase)

Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA 2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Peserta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Teori Kinetik  Energi 20 1. Ketika udara dalam sistem tertutup dipanaskan, semakin besar tekanan partikel- 1 - - 1
Gas Kinetik partikel udara yang ada di dalamnya yang berarti semakin kecil volume ruangnya. (4,35) 1,79)
Translasi Semakin kecil volume ruangnya, tentunya semakin kecil pula energi kinetik translasi
Rata-Rata rata-rata yang dimiliki oleh partikel-partikel udaranya, mengingat energi kinetik
Partikel berbanding lurus dengan volume ruang yang ditempati partikel-partikelnya (D)
Gas 2. Besar energi kinetik translasi rata-rata partikel-partikel udara dalam sistem tertutup 1 - - 1
tidak bergantung terhadap temperatur. Itu artinya, walaupun terjadi perubahan (4,35) 1,79)

temperatur (semakin panas atau semakin dingin), tentu besarnya energi kinetik
translasi rata-rata yang dimiliki oleh partikel-partikelnya juga tidak akan berubah
(konstan) (C)

3. Semakin tinggi temperatur udara yang ada dalam sistem tertutup, maka semakin kecil 3 - - 3
energi kinetik translasi rata-rata yang dimiliki oleh partikel-partikel udara di (13,04) (5,36)
dalamnya. Sebaliknya, semakin rendah temperaturnya, justru semakin besar energi
kinetiknya (D)

4. Peningkatan temperatur akan membuat volume ruangnya menjadi semakin besar. Oleh - 1 - 1
sebab itu, semakin besar volume ruang yang ditempati oleh partikel-partikel udara (5,26) 1,79)
dalam sistem tertutup, justru akan meningkatkan besarnya energi kinetik translasi
rata-rata partikel-partikel udara yang ada di dalamnya (B)

5. Semakin tinggi temperaturnya, semakin kecil kelajuan partikel-partikel udara yang - 1 - 1
dalam sistem tertutup (bergerak semakin lambat) sehingga semakin kecil pula besar (5,26) 1,79)
energi kinetik translasi rata-rata yang dimiliki oleh partikel-partikel udara di
dalamnya (D)

6. Semakin tinggi temperatur, justru semakin kecil volume ruang yang ditempati oleh - 1 - 1
partikel-partikel udara pada sistem tertutup. Sebaliknya, semakin rendah (5,26) 1,79)

temperaturnya, justru semakin besar volumenya. Itu sebabnya, meningkatnya energi
kinetik translasi rata-rata yang dimiliki oleh partikel-partikel udara dikarenakan
adanya peningkatan volume (D)

7. Peningkatan temperatur akan membuat tekanan partikel-partikel udara dalam sistem - - 1 1
tertutup menjadi semakin besar. Semakin besar tekanan partikel-partikel udaranya, (7,14) 1,79)
maka semakin kecil energi kinetik translasi rata-rata yang dimiliki oleh partikel-
partikelnya (D)

5 g 1 9

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) (21,74) (15,79) (7.14) (16,07)

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut
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Nomor Frekuensi Peserta Didik (Persentase)
Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA 2 MAN XI-IPAMA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Peserta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Teori Kinetik Derajat 21 Partikel gas monoatomik melakukan gerak rotasi, yang mana jumlah komponen 2 - - 2
Gas Kebebasan geraknya ditunjukkan oleh angka tiga dalam persamaan g 3,1 (B) (8,70) (3.57)
Partikel Gas )
Monoatomik Partikel gas monoatomik dapat melakukan gerak rotasi maupun gerak translasi. Dalam 1 - - 1
persamaan g _ 3 KT memperlihatkan bahwa jumlah komponen gerak translasi (4,35) (1.79)
2
partikel gas monoatomik ditunjukkan oleh angka dua. Sedangkan angka tiga,
menunjukkan jumlah komponen gerak rotasinya, karena gerak rotasi yang dilakukan
oleh partikel gas monoatomik membutuhkan gaya yang lebih besar (B)
Partikel gas monoatomik melakukan gerak rotasi dan gerak translasi. Persamaan 4 2 - 6
Ek = § kT Memperlihatkan bahwa angka dua menunjukkan jumlah komponen gerak (17,39) (10,53) (10,72)
2
translasinya dan angka tiga untuk jumlah komponen gerak rotasinya (B)
Partikel gas monoatomik melakukan gerak translasi dan gerak rotasi. Persamaan 1 - - 1
EK = § kT memperlihatkan bahwa angka tiga menunjukkan jumlah komponen gerak (62 ()
2
translasi dan angka dua menunjukkan jumlah komponen gerak rotasi (C)
Partikel gas monoatomik dapat melakukan gerak rotasi ataupun gerak translasi. Dalam - 1 - 1
persamaan gl — E kT Memperlihatkan bahwa jumlah komponen gerak translasi partikel (5.26) L.79)
2
gas monoatomik ditunjukkan oleh angka tiga. Sedangkan, angka dua untuk jumlah
komponen gerak rotasinya. Hal ini dikarenakan, gaya yang dibutuhkan partikel gas
monoatomik untuk melakukan gerak rotasi jauh lebih kecil daripada gerak translasinya
©
o — 3 | N 1 - - 1
Angka tiga dari persamaan Ek = — kT menunjukkan jumlah komponen gerak (4,35) (1,79)
2

horizontal dari partikel gas monoatomik (E)

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut
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Lanjutan....

Nomor Frekuensi Peserta Didik (Persentase)
Materi Submateri Butir Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) XI-IPA 1 XI-IPA2 MAN XI-IPA MA Total
Soal MAN Lab UIN Lab UIN Nurul Ummah Ffes_erta
dengan N=23 dengan N=19 dengan N=14 Didik=56
Teori Kinetik Derajat 21 Energi yang dibutuhkan oleh partikel gas monoatomik agar dapat melakukan gerak - 4 - 4
Gas Kebebasan rotasi jauh lebih kecil daripada energi untuk gerak translasinya. Persamaan (21,05) (7,14)
Il?/?(;trlléglo%aii Ek :%kT memperlihatkan kalau angka tiga menunjukkan jumlah komponen gerak
translasi. Sedangkan, angka dua menunjukkan jumlah komponen gerak rotasinya (C)
Persamaan = _ 3 |~ memperlihatkan kalau komponen gerak vertikal partikel gas - 1 - 1
K=o b o * L (5,26) (1,79)
monoatomik berjumlah tiga. Sedangkan, komponen gerak horizontalnya berjumlah dua
(A
Perbandingan jumlah komponen gerak horizontal dan gerak vertikal dari partikel gas - - 1 1
monoatomik ditunjukkan oleh persamaan gj — E KT - Angka tiga menunjukkan jumlah (7.14) (L.79)
2
komponen dari gerak horizontal dan angka dua untuk jumlah komponen dari gerak
vertikalnya (E)
. . 9 8 1 18
Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) (39,13) (42,11) (7.14) (32,14)

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut
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Lampiran: 8

(Persentase Peserta Didik ditandai dalam Tanda Kurung)

Analisis Frekuensi Peserta Didik Kelas XI-1PA
MAN Laboratorium UIN Yogyakarta yang Memiliki Miskonsepsi

Frekuensi Peserta Didik XI-IPA MAN

Nomor Laboratorium UIN (Persentase)
Materi Submateri Butir XI-IPA 1 XI-IPA 2 XI-1PA
Soal dengan dengan dengan
N=23 N=19 N=42
Persamaan 1. Bilangan Avogadro 1 11 (47,83) 13 (68,42) 24 (57,14)
Keadaan 2. Tekanan Gas Bergantung 2 2 (8,70) 1(5,26) 3(7,14)
Gas terhadap Volume 4 11 (47,83) 9 (47,37) 20 (47,62)
3. Hukum Boyle 3 2 (8,70) 2 (10,53) 4 (9,52)
5 9 (39,13) 2 (10,53) 11 (26,19)
6 12 (52,17) 8 (42,11) 20 (47,62)
16 11 (47,83) 8 (42,11) 19 (45,24)
4. Keterkaitan Tekanan Udara
dan Temperatur Udara di 7 13 (56,52) 9 (47,37) 22 (52,38)
Suatu Dataran
5. Hukum Gay-Lussac 8 5(21,74) 6 (31,58) 11 (26,19)
6. Persamaan Keadaan Gas 9 5(21,74) 8 (42,11) 13 (30,95)
10 8 (34,78) 8 (42,11) 16 (38,10)
Teori 1.  Karakteristik Gas Tidak 11 15 (65,22) 12 (63,16) 27 (64,29)
Kinetik Ideal (Sejati) dan Gas
Gas Ideal 12 14 (60.87) 13 (68,42) 27 (64,29)
2.  Tumbukan Partikel Udara 13 9(39,13) 9 (47,37) 18 (42,86)
dalam Sistem Tertutup 14 12 (52,17) 9 (47,37) 21 (50,00)
15 9(39,13) 5(26,32) 14 (33,33)
3. Impuls Partikel Udara pada
Sistem Tertutup 17 14 (60,87) 4 (21,05) 18 (42,86)
4. Kelajuan Efektif Partikel
Gas Ideal 18 7 (30,43) 5 (26,32) 12 (28,57)
5. Energi Kinetik Translasi 19 17 (73,91) 4 (21,05) 21 (50,00)
Rata-Rata Partikel Gas 20 5(21,74) 3 (15,79) 8 (19,05)
6. Derajat Kebebasan Partikel 21 9(39.13) 8 (42.11) 17 (40,48)

Gas Monoatomik

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut

Kesimpulannya: 7,14-64,29% peserta didik kelas XI IPA dari MAN Laboratorium UIN Yogyakarta
pada tahun ajaran 2014/2015 dinyatakan memiliki miskonsepsi pada materi persamaan keadaan gas dan teori
kinetik gas, khususnya pada submateri:
bergantung terhadap volume (7,14-47,62% peserta didik), (3) hukum Boyle (9,52-47,62% peserta didik), (4)
keterkaitan tekanan udara dan temperatur udara di suatu dataran (52,38% peserta didik), (5) hukum Gay-
Lussac (26,19% peserta didik), (6) persamaan keadaan gas (30,95-38,10% peserta didik), (7) karakteristik gas
tidak ideal (sejati) dan gas ideal (64,29%), (8) tumbukan partikel udara dalam sistem tertutup (33,33-50,00%
peserta didik), (9) impuls partikel udara pada sistem tertutup (42,86% peserta didik), (10) kelajuan efektif

partikel gas ideal (28,57% peserta didik), (11) energi kinetik translasi rata-rata partikel gas (19,05-50,00%

peserta didik), (12) derajat kebebasan partikel gas monoatomik (40,48% peserta didik).
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1) bilangan Avogadro (57,14% peserta didik), tekanan gas
bil d didik), (2) tek



Lampiran: 9

Analisis Frekuensi Peserta Didik Kelas XI-IPA

MA Nurul Ummah Yogyakarta yang Memiliki Miskonsepsi
(Persentase Peserta Didik ditandai dalam Tanda Kurung)

Frekuensi Peserta

Nomor Didik XI-IPA MA
Materi Submateri Butir Nurul Ummah
Soal dengan N =14
(Persentase)
Persamaan 1. Bilangan Avogadro 1 7 (50,00)
Keadaan 2. Tekanan Gas Bergantung terhadap Volume 2 1(7,14)
Gas 4 4 (28,57)
3. Hukum Boyle 3 -
5 3(21,43)
6 1(7,14)
16 4 (28,57)
4. Keterkaitan Tekanan Udara dan Temperatur 7 7(50,00)
Udara di Suatu Dataran
5. Hukum Gay-Lussac 8 -
6. Persamaan Keadaan Gas 9 1(7,14)
10 5 (35,71)
Teori 7. Karakteristik Gas Tidak Ideal (Sejati) dan 11 6 (42,86)
Kinetik Gas Ideal 12 4 (28,57)
Gas 8. Tumbukan Partikel Udara dalam Sistem 13 2 (14,29)
Tertutup 14 3(21,43)
15 1(7,14)
9. Impuls Partikel Udara pada Sistem Tertutup 17 4 (28,57)
10. Kelajuan Efektif Partikel Gas Ideal 18 2 (14,29)
11. Energi Kinetik Translasi Rata-Rata Partikel 19 4 (28,57)
Gas 20 1(7,14)
12. Derajat Kebebasan Partikel Gas Monoatomik 21 1(7,14)

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut

Kesimpulannya: 7,14-50,00% peserta didik kelas XI IPA dari MA Nurul Ummah Yogyakarta pada
tahun ajaran 2014/2015 dinyatakan memiliki miskonsepsi pada materi persamaan keadaan gas dan teori
kinetik gas, khususnya pada submateri:
bergantung terhadap volume (7,14-28,57% peserta didik), (3) hukum Boyle (7,14-28,57% peserta didik), (4)
keterkaitan tekanan udara dan temperatur udara di suatu dataran (50,00% peserta didik), (5) persamaan
keadaan gas (7,14-35,71% peserta didik), (6) karakteristik gas tidak ideal (sejati) dan gas ideal (28,57-
42,86%), (7) tumbukan partikel udara dalam sistem tertutup (7,14-21,43% peserta didik), (8) impuls partikel
udara pada sistem tertutup (28,57% peserta didik), (9) kelajuan efektif partikel gas ideal (14,29% peserta

didik), (10) energi kinetik translasi rata-rata partikel gas (7,14-28,57% peserta didik), (11) derajat kebebasan

partikel gas monoatomik (7,14% peserta didik).
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(1) bilangan Avogadro (50,00% peserta didik), (2) tekanan gas




Lampiran: 10

SURAT PERNYATAAN VALIDASI AHLI

SURAT VALIDASI INSTRUMEN TES PILIHAN GANDA
DISERTAI ALASAN TERBUKA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

- . Nerma Siditc @Eoﬁm\}a , MSe

Bidang Keahlian  : J-tsiko

Instansi 1 : UM Sumh Fl[ui’ﬁ“

Instansi 2

Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi instrumen tes pilihan ganda beralasan

terbuka untuk memenuhi tahapan penelitian yang berjudul “Identifikasi

Miskonsepsi Fisika Materi Persamaan Keadaan Gas dan Teori Kinetik Gas

Menggunakan Tes Pilihan Ganda disertai Alasan Terbuka™ yang disusun oleh:

Nama : Wildan Navisa Barra
Program Studi : Pendidikan Fisika
NIM : 10690026

Demi visibilitas penggunaan instrumen tes pilihan ganda beralasan terbuka di

lokasi penelitian, harapan saya, penilaian. kritik serta saran yang telah saya

berikan dapat dipergunakan untuk menyempurnakan instrumen tes pilihan ganda

beralasan terbuka yang baik.

Yogyakarta (2 Me 20I¢

Validator

e
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SURAT VALIDASI INSTRUMEN TES PILIHAN GANDA
DISERTAI ALASAN TERBUKA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama ¢ Suderlin, M. ¢

Bidang Keahlian  : KIMIA TZop|(

Instansi 1 UM SoNAN kalid s 4

Instansi 2 3 e

Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi instrumen tes pilihan ganda beralasan
terbuka untuk memenuhi tahapan penelitian yang berjudul  “Identifikasi
Miskonsepsi Fisika Materi Persamaan Keadaan Gas dan Teori Kinetik Gas

Menggunakan Tes Pilihan Ganda disertai Alasan Terbuka” yang disusun oleh:

Nama : Wildan Navisa Barra
Program Studi : Pendidikan Fisika
NIM : 10690026

Demi visibilitas penggunaan instrumen tes pilihan ganda beralasan terbuka di
lokesi penelitian, harapan saya, penilaian, kritik serta saran yang telah saya
berikan dapat dipergunakan untuk menyempurnakan instrumen tes pilihan sanda
beralasan terbuka yang baik.

Yogyakarta, |2 ME\ 2015

Validator

S'(,ziar{ih ergJ‘-

N
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SURAT VALIDASI INSTRUMEN TES PILIHAN GANDA
DISERTAI ALASAN TERBUKA

Sava vang bertanda tangan dibawah ini:

Nama OOl 5 %nuan’g’?r 4.6

Bidang Keahlian £ f}ﬁ;r:b Teor o bw‘ﬂkﬁ

Instansi 1 UM Gynan {.?al{@gq ‘@Jr:La- tz.

Instansi 2

Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi instrumen tes pilihan ganda beralasan
terbuka untuk memenuhi tahapan penelitian vang berjudul “‘Ifdentifikasi
Miskonsepsi Fisika Materi Persamaan Keadaan Gas dan Teori Kinetik Gas
Menggunakan Tes Pilihan Ganda disertai Alasan Terbuka” yang disusun oleh:
Nama : Wildan Navisa Barra

Program Studi : Pendidikan Fisika

NIM : 10690026

Demi visibilitas penggunaan instrumen tes pilihan ganda beralasan terbuka di
lokasi penelitian, harapan saya. penilaian. kritik serta saran yang telah saya
berikan dapat dipergunakan untuk menyempurnakan instrumen tes pilihan ganda
beralasan terbuka yang baik.

Yogyakarta 12 (e Joir

Validator

I |Ikl||||iiii|IIIIII'IIIIltllllliliﬂiiiiiﬂiiﬁiﬁinﬂmi-'ln_l

335




Lampiran: 11

SURAT PERIZINAN PENELITIAN

operator? hoo.com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN WIN
070 /Reg/V/ 815 13 2015

Membaca Surat :  WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomer  : UIN.02/DST.1/TL.00/822/2015
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI UIN
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Tanggal : 26 Maret 2015 Perihal  : |jin Penelitian

Mengingat . 1. Peraturan Pemerintah Momor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam Melakukan Keglatan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomar 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penglitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 tahun 2008 tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan
Organisasi di Lingkungan jal Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;
4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarla Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,

Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Peneliian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakaria.

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan survel/penelitian/pengembanganipengkajian/studi lapangan kepada:

Nama : WILDAN NAVISA BARRA NIP/NIM : 10690026

Alamat ©  FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI, PENDIDIKAN FISIKA, UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Judul . IDENTIFIKASI MISKONSEPSI FISIKA MATERI PERSAMAAN KEADAAN GAS DAN TEORI KINETIK
GAS MENGGUNAKAN TES PILIHAN GANDA DISERTAI ALASAN TERBUKA

Lekasi :  KANWIL KEMENTRIAN AGAMA DIY

Waktu : 27 Maret 2015 sid 27 Juni 2015

Dengan Ketentuan:

-

. Menyerahkan surat keteranganfijin survel/penelitian/pendataan/peng pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY kepada
Bupalialiketa melalui institusi yang berwenang mengeluarkan jjin dimaksud:

2. Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY

dalam benluk compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui websile : adbang jogjaprov.go.id dan menunjukkan

naskah cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan iimiah, dan g ijin wajib tatali kelentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;
4, ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir wakiunya setelah mengajukan
perpanjangan melalui website: adbang jogiaprov.ao.id;
5. ljin yang diberikan dapat di ki kiu apabila p g ijin ini lidak memenuni ketentuan yang berlaku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 27 Maret 2015
An. Sekretaris Daerah
Tembusan:

1 Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai )
2 Ka. Kanwil Kementerian Agama DIY
3 Bupati Bantul c.q. Ka. Bappeda
4 Walikota Yogyakarta c.g. Ka. Dinas Perizinan
/AKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
a ‘ang bersangkutan

h’-—'—h—h——--—
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FEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMEANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)
JinKobert Wolter Monginsidi No. 1 Baatul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 36779¢
Website. bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.qgo.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
[ Nomor : 070/ Reg /1485/ 51/ 2015

[ Menunjuk Surat i Sekretvinl Laerah Dy Nomor - 070/RegVI815(3/2015
‘ Tangjal :© 27 Marel 2015 ) Perihal : Izin penelitian
! Mengingat *a Peraturan Caerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi

| Lembaga Tebnis Taerah D Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu

| sebagaimana telah diubah Jengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomar 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Aas Peraturan Daerah INomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Jaerah Di
Lingkungan Pamerintah Kabupaten Bantul:

{ b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Momor 18 Tahun 2009

‘ tentang Pedoman Pelayanan Periiinan, Rekomendas: Pelaksanaan Survei,
Penelilian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan i Daerah
Istimewa Yogyakarta;

l o Ferauran Bupali Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyala (KKN) dan Prakiek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten

Rantul.

Diizinkan kepadz
Nama © Wiidan Navisa Barra
P_T/ Alamal * rakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

’ Yogyakaita
NIF/MNIM/No, KTP 3522193108920001
Namor Telp./HP © 035799341023
Temalludul - JDENTIFIKASI MISKONSEPSI FISIKA MATERI PERSAMAAN
Kegiatan - KEADAAN GAS DAN TEORI KINETIK GAS MENGGUNAKAN TES
PILTHAN GANDA DISERTAI ALASAN TERBUKA

Lokasi :  MAN Laboratorium UIN
Waikiu 27 Maret 2015 s/d 27 Juni 2015

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1 Dalam nuﬁaksmalun kegielan tersehut hatus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
;G i Pemarintal Desa setempal serla dinas atau instansi lerkait untuk mendapatkan petunjuk

W menfang. keterdiban dan mematuhi peraturnn pesundangan yang beraku:
.Wd&gunakan antuk kegJiatan sesvai izin yang diberikar;
) i7in wajib niclaperkar pelaksanaan kegialan bentuk soffcopy (CD) dan hardcopy kepada
cmenatal Kabupaten Banlul ¢ g Bappeds Kabupaten Banlul selelah selesan melaksarakan kegintan:
i depat dibatalkan sewaktu-waklu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;
Memenuhi ketentuan, etika dan norma vang betlaku di lokasi kegiatan; dan
Lz tdak boleh disalaligunakan untuk ujuan lerlen'u yang danal mengganagu keleriban umum dan
kestabilan penierintah, .
Dikeluarkandi - Bantul
Pada tanggal . 30 Maret 2015

Enelitian dan
. Kasubbid.

Tembusandisampaikan kepada Yth

1 Blpatli Kab. Bantul (sebaga laporan)

2. Kantor Kesatuun Bangsa dan Poitik Kab. Ban'ul
3. Ka. Kantor {emerniterian Agama Kab. Bantul

4. Ka Man Lab UIN

e ! 5. Dekan Fakullas Sains dan Teknologi. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515865, 515866, 562682
Fax (0274) 555241
E-MAIL : perizinan@jogjakota.go.id
HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEBSITE : www.perizinan.jogjakota.qgo.id

SURAT IZIN
NOMOR : 070/1185
2062/34
Membaca Surat .+ Dari Surat izin/ Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/REG/V//815/3/2015 Tanggal : 27 Maret2015
Mengingat © 1. Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor - 18 Tahun 2009 tentang

Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Caerah Istimewa
Yogyakarta.

2. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan,
Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah:

3. Peraturan Walikata Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin
Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 tahun 2011 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta:

Diijinkan Kepada : Nama : WILDAN NAVISA BARRA
No. Mhs/ NIM : 10690026
Pekerjaan . Mahasiswa Fak, Sains dan Teknologi - UIN SUKA Yk
Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab : Joko Purwanto, M.Sc. .
Keperluan - Melakukan Penelitian dengan judul Proposal - IDENTIFIKASI

MISKONSEFSI FISIKA MATERI PERSAMAAMN KEADAAN GAS DAN
TEORI KINETIK GAS MENGGUNAKAN TES PILIHAN GANDA
ISERTAI ALASAN TERBUKA

LokasiiResponden  : Kota Yogyakarta

Waktu : 27 Maret 2015 s/d 27 Juni 2015

Lampiran ' . Proposal dan Daftar Pertanyaan

Dengan Ketentuan | © 1. Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

2, Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan fertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperlukan untuk keperiuan ilmiah

4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan

seperlunya .
- ; ﬁ_ INTq =
Tanda Tangan V7 ;(/ Diketuarkandi : Yogyakarta
Pemegang Izin Q}/ Pada Tanggal - 36-3-2015
(o _,'::_—_—_:nm-ﬁepala‘-Dinas Perizinan

[ Pheas rer SekKretaris

o

" Drs. HARDONO
NIP. 195804101985031013

AVISA BARRA

Tembusan Kepada

Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)
2.Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY
3.Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
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KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) LAB UIN YOGYAKARTA
J1. Lingkar Timur, Pranti, Banguntapan, Bantul 55198, Telp. (0274) 452188

SURAT KETERANGAN
Nomor : Ma.l2.15}PP.00.6fm]\, 12015
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Drs.Wiranto Prasetyahadi, M.Pd.
NIP : 19661210 199503 1 001
Pangkat/Gol. Ruang : Pembina, IV/a
Jabatan : Kepala MAN Lab UIN Yogyakarta

menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : Wildan Navisa Barra
NIM : 10690026 -
Program Studi : Pendidikan Fisika
Mahasiswa : Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

benar-benar telah melaksanakan penelitian untuk kelengkapan Skripsi dengan Judul :
“Identifikasi Fisika Materi Keadaan Gas dan Teori Kinetik Gas Menggunakan Tes Pilihan Ganda
disertai Alasan Terbuka” pada tanggal 19 s.d. 25 Mei 2015 di MAN Lab UIN Yogyakarta.

Dem?kimSmﬂKetemlg&niﬁidibu&dmgmscbemyammkﬁpagmkansebagﬁmmm

i Bantul, 26 Mei 2015 -
|‘. l : € ,III‘ ; S I
m r | -: v‘
: A P I I I
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MADRASAH ALIYAH NURUL UMMAH (MANU)

KOTAGEDE YOGYAKARTA

JI. Raden Ronggo KG.II/982 Prenggan, Kotagede. Yogyakarta, 55172
Telp (0274) 7471921

SURAT KETERANGAN
Nomor :16( /Y PQP/MANU/VX’ZJM‘

Berdasarkan permohonan izin penelitian skripsi yang diajukan oleh Fakultas Sains dan
Teknologi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dan disusul oleh surat
izin yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kota Yogyakarta kepada Madrasah Aliyah Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta, menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : Wildan Navisa Barra

NIM : 10690026

Program Studi : Pendidikan Fisika

Fakultas : Fakultas Sains dan Teknologi
Institusi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

benar-benar telah melaksanakan penelitian di Madrasah Aliyah Nurul Ummah (MANU)
Kotagede Yogyakarta untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan judul:
“Identifikasi Miskonsepsi Fisika Materi Persamaan Keadaan Gas dan Teori
Kinetik Gas Menggunakan Tes Pilihan Ganda disertai Alasan Terbuka” pada
tanggal 19 Mei 2015. Sesuai pernyataan yang bersangkutan, bahwa hasil penelitian
tersebut akan dipergunakan untuk kepentingan ilmiah

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Bantul, 26 Mei 2013
Kepala Madrasah

Muh. Bachagi, M.Ag
NLY. 105010008
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'PETUNJUK PENGISIAN : [silah kolom dibawah ini berdasarkan pengalaman Anda.

A. Teori Kinetik Gas B. Fluida C. Benda Tegar D. Termodinamika

‘ Disajikan topik materi fisika kelas XI Semester 2 yang pernah Anda pelajari:
Pertanyaan 1:  Bagi Anda, topik materi apa sajakah yang termasuk dalam kategori:

1. Paling sulit dipahami 2. Sulit dipahami . 3. Mudah dipahami
Kategori Tulislah Topik Materinya ! Berikan alasan Anda !

Paling sulit dipahami ; :

T Kinahx 6as W P Mesih \uwave bigo A paetmalqoim i
Sulit dipahami

Berdon T@}(,ﬁ,r Karory bisa ama laminy et

Mudah dipahami 2 -

Howom - Fzﬁ S Yo mudo W P@-anu‘ﬁ !
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PETUNJUK PENGISIAN : Isilah kolom dibawah ini berdasarkan pengalaman Anda.

Disajikan topik materi fisika kelas XI Semester 2 yang pernah Anda pelajari:

A. Teori Kinetik Gas B. Fluida 'C. Benda Tegar D. Termodinamika

Pertanyaan 1:  Bagi Anda, topik materi apa sajakah yang termasuk dalam kategori:

1. Paling sulit dipahami 2. Sulit dipahami 3. Mudah dipahami

Kategori Tulislah Topik Materinya ! Berikan alasan Anda!

Paling sulit dipahami

/le(mt)d\'ﬂc«m\l(a Belum  boaulv paham dengan \covm_]u

Sulit dipahami

\< ) Q\';l'« Ojﬂf f-‘ge_(\&"‘ %eplh( "

Mudah dipahami

) F luida Wk fonsepnga  mulden umus bra

8?1’1&;!}01 .
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PETUNJUK PENGISIAN : Isilah kolom dibawah ini berdasarkan pengalaman Anda.
Disajikan topik materi fisika kelas XI Semester 2 yang pernah Anda pelajari:
B. Fluida C. Benda Tegar D. Termodinamika

A. Teori Kinetik Gas

Pertanyaan 1:  Bagi Anda, topik materi apa sajakah yang termasuk dalam kategori:

1. Paling sulit dipahami 2. Sulit dipahami 3. Mudah dipahami
Kategori Tulislah Topik Materinya ! Berikan alasan Anda !
Paling sulit dipahami
A Mafert Lelaw MU 4 Sa(
Sulit dipahami
& [ Belup MUNGuabar  GuwWsS - TUMUS R
lr’
Mudah dipahami BEL

L

Belum — pabian _CQ(M berarape  soa
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Kuesioner Respon Siswa

PETUNJUK PENGISIAN : Isilah kolom dibawah ini berdasarkan pengalaman Anda.

Disajikan topik materi fisika kelas XI Semester 2 yang pernah Anda pelajari:

B. Fluida C. Benda Tegar

A. Teori Kinetik Gas

Pertanyaan 1:  Bagi Anda, topik materi apa sajakah yang termasuk dalam kategori:

D, Termodinamika

1. Paling sulit dipahami 2. Sulit dipahami 3. Mudah dipahami
Kategori Tulislah Topik Materinya ! Berikan alasan Anda !
Paling sulit dipahami - o
bgrmgr AL =Y f r 9 keoal e run 1 gy -
Sulit dipahami TV T -
Mudah dipahami e o _—
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PETUNJUK PENGISIAN : Isilah kolom dibawah ini, berdasarkan pengalaman Anda.

Disajikan topik materi fisika kelas XI Semester 2 yang pernah Anda pelajari:

eori Kinetik Gas & Persamaan Keadaan Gas B. Fluida

C. Benda Tegar D. Termodinamika

Pertanyaan 1:  Bagi Anda, topik materi apa sajakah yang termasuk dalam kategori:

1. Paling sulit dipahami 2. Sulit dipahami 3. Mudah dipahami

Paling sult dipabami | Topr; i @as dam persaman Konsprga sulid i paletin, 9as (b sulpd
keadaan Gas dilthat - |
Sulit dipahami Bends Tenar Cuprsaya Jeplalu kmﬂo«k don Wrime  olak -
T ol hawd e Lall rEe, :
Mudah dipahami ff\/ui Ja Mo udod R enot i, guruna
ﬂ&mg!@m 'Q,S’LJHL—
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PETUNIUK PENGISIAN : Isilah kolom dibawah ini, berdasarkan pengalaman Anda.

Disajikan topik materi fisika kelas XI Semester 2 yang pernah Anda pelajari:
A. Teori Kinetik Gas & Persamaan Keadaan Gas B. Fluida C. Benda Tegar D, Termodinamika

Pertanyaan 1:  Bagi Anda, topik materi apa sajakah yang termasuk dalam kategori:

1. Paling sulit dipahami 2. Sulit dipahami 3. Mudah dipahami

Bavsa Vi Soal dlgrgom TumIVS
Yang her bedn Sehingga SULL%)x d,:?ﬁi\am{

Iing sulit dipaha

Benda Tegar

Sulit dipahami

Topri Kinekie Ges & Versamaan Tidok Yergerk gy dgm  deori ny
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Fluida "
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PETUNJUK PENGISIAN :  Isilah kolom dibawah ini, berdasarkan pengalaman Anda.

Disajikan topik materi fisika kelas XI Semester 2 yang pernah Anda pelajari:
eori Kinetik Gas & Persamaan Keadaan Gas Fluida @Benda Tegar D. Termodinamika

Pertanyaan 1:  Bagi Anda, topik materi apa sajakah yang termasuk dalam kategori:
1. Paling sulit dipahami 2, Sulit dipahami 3. Mudah dipahami

Paling sulit dipahami T e .
Tejoﬂ ‘[mtﬂlx Cos dan Pmamaan |tacan (, [Boum  mengerti bonteprya,
Sulit dipahami e SUOL"‘H menger g Lkongep <clan rvmug
Bﬂtm Tﬁgar dlan  matn g
Mudah dipahami | Qudah  mnenger lkontee  dan  rumus dan
Flulclq ok g,
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PETUNJUK PENGISIAN : Isilah kolom dibawah ini, berdasarkan pengalaman Anda.

Disajikan topik materi fisika kelas XI Semester 2 yang pernah Anda pelajari:
A. Teori Kinetik Gas & Persamaan Keadaan Gas B. Fluida C. Benda Tegar D. Termodinamika

Pertanyaan 1;  Bagi Anda, topik materi apa sajakah yang termasuk dalam kategori:
1. Paling sulit dipahami 2. Sulit dipahami 3. Mudah dipahami

Pg sulit dipa B

Teori Kinetir aag Aan Persamaan ¥eadaan Kumy paham f”h"‘({“? Mt eriayy.
QAas -
Sulit dipahami . .
Termo  dinamika Hanyn Pabam S cbaginn.
SlKheh Mpatan : Materingd  menyendngion, karea i5tlasean mateein
Buack  Tegar, Tluick. Ao g 9fa, § p
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PETUNJUK PENGISIAN :  Isilah kolom dibawah ini, berdasarkan pengalaman Anda.

Disajikan topik materi fisika kelas X1 Semester 2 yang pernah Anda pelajari:
A. Teori Kinetik Gas & Persamaan Keadaan Gas B. Fluida C. Benda Tegar

Pertanyaan 1:  Bagi Anda, topik materi apa sajakah yang termasuk dalam kategori:

. Péling sulit dipahami

B0

1. Paling sulit dipahami 2. Sulit dipahami 3. Mudah dipahami

D. Termodinamika

Upkena, Uit Ll A plam

Sulit dipahami

AB

Uit dipalnownd

Mudah dipahami
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PETUNJUK PENGISIAN : Isilah kolom dibawah ini, berdasarkan pengalaman Anda.

Disajikan topik materi fisika kelas XI Semester 2 yang pernah Anda pelajari:
A. Teori Kinetik Gas & Persamaan Keadaan Gas B. Fluida C. Benda Tegar

Pertanyaan 1;  Bagi Anda, topik materi apa sajakah yang termasuk dalam kategori:

e e ]
Paling sulit dipahami

D. Termodinamika

1, Paling sulit dipaha 2. Sulit dipahami 3. Mudah dipahami

Tecon Knexik GoS  dan Persamaan  Keadgon ' ol
gas ST
X
| Sulit dipahami
\: CirNe]
Mudah dipahami o
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PETUNJUK PENGISIAN : Isilah kolom dibawah ini, berdasarkan pengalaman Anda.

Disajikan topik materi fisika kelas XI Semester 2 yang pernah Anda pelajari:
A. Teori Kinetik Gas & Persamaan Keadaan Gas B. Fluida C. Benda Tegar D. Termodinamika

Pertanyaan 1:  Bagi Anda, topik materi apa sajakah yang termasuk dalam kategori:
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